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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) kelayakan perangkat 

pembelajaran fisika berbasis inquiry learning untuk meningkatkan kemampuan 

problem solving dan persepsi siswa berkarakter baik, (2) peningkatan kemampuan 

problem solving peserta didik yang belajar menggunakan perangat pembelajaran 

berbasis inquiry, (3) peningkatan persepsi siswa berkarakter baik peserta didik 

yang belajar menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry, (4) besar 

peningkatan kemampuan problem solving peserta didik yang belajar 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry, (5) besar peningkatan 

persepsi siswa berkarakter baik peserta didik yang belajar menggunakan 

perangkat pembelajaran berbasis inquiry. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model 

pengembangan 4D yaitu terdiri dari tahap define, design, develop dan disseminate. 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa RPP, buku siswa dan buku 

guru. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA 2 dan XI MIA 4 

SMA N 1 Sedayu semester gasal tahun ajaran 2018/2019. Sebelum diujicobakan 

pada subjek penelitian, perangkat pembelajaran ini terlebih dahulu divalidasi oleh 

validator ahli dan praktisi. Perangkat pembelajaran yang telah valid dan reliabel 

kemudian diujicobakan kepada peserta didik XI MIA 4. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan (1) telah diperoleh perangkat 

pembelajaran fisika berupa RPP dan buku pegangan siswa berbasis inquiry untuk 

meningkatkan kemampuan problem solving dan persepsi siswa berkarakter baik, 

(2) terdapat peningkatan kemampuan problem solving peserta didik yang belajar 

menggunakan perangat pembelajaran berbasis inquiry, (3) terdapat peningkatan 

persepsi siswa berkarakter baik peserta didik yang belajar menggunakan 

perangkat pembelajaran berbasis inquiry, (4) perangkat pembelajaran fisika 

berbasis inquiry efektif digunakan ditinjau dari peningkatan kemampuan problem 

solving dengan nilai standard gain yaitu 0,63 dalam kategori sedang, (5) 

perangkat pembelajaran fisika berbasis inquiry efektif digunakan ditinjau dari 

peningkatan persepsi siswa berkarakter baik dengan nilai standard gain yaitu 0,38 

dalam kategori sedang. 

 

Kata Kunci : Perangkat pembelajaran, inquiry, kemampuan problem solving, 

persepsi siswa berkarakter baik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan merupakan proses pembelajaran dengan peserta didik 

menerima dan memahami pengetahuan sebagai bagian dari dirinya, dan kemudian 

mengolahnya sedemikian rupa untuk kebaikan dan kemajuan bersama (Khoirul 

Anam, 2016: 1). Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Berdasarkan uraian tersebut, mewujudkan suasana belajar dan 

pembelajaran pada peserta didik, tidak lepas dengan peran dan profesi seorang 

guru. Guru adalahpendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik, 

sehingga kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk 

meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran.  

Pengembangan profesi guru mencakup aspek  keahlian, tanggung jawab 

dan kesejawatan. Pengembangan perangkat pembelajaran  merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dari tugas guru profesional dalam rangka meningkatkan aspek 

keahliannya.  Dalam hal ini  perangkat pembelajaran seharusnya menjadi 

pegangan bagi guru dalam proses pembelajaran baik di kelas, laboratorium, 
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dan/atau lapangan untuk setiap standar kompetensi. Oleh karena itu, setiap guru 

pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun perangkat pembelajaran  yang 

meliputi pengembangan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku 

siswa dan buku guru serta instrumen evaluasi agar pembelajaran berlangsung 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan dan memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif.  

Fisika merupakan sains yang menjadi mata pelajaran wajib di pendidikan 

dasar menengah. Metode yang sering dijumpai dalam pembelajaran fisika di 

sekolah yaitu ceramah, demonstrasi, dan eksperimen yang bertujuan untuk 

mengkontruksikan konsep-konsep fisika kepada peserta didik. Proses 

pembelajaran fisika perlu dikemas dan dikelola dengan baik demi terwujudnya 

pembelajaran yang bermakna dan tidak mudah dilupakan oleh peserta didik. 

Berbagai macam strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan media 

pembelajaran terus dikembangkan untuk mewujudkan pembelajaran yang 

bermakna bagi peserta didik. Muchayat (2011: 201), mengatakan bahwa agar 

tujuan pembelajaran mencapai sasaran dengan baik, disamping perlu adanya 

pemilihan metode dan strategi pembelajaran yang sesuai, juga diperlukan adanya 

pengembangan perangkat pembelajaran yang sesuai pula dengan metode dan 

strategi pembelajaran.  

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 menyatakan bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
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sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta 

didik. Namun, dalam kenyataannya pembelajaran yang dilakukan di sekolah 

masih cenderung satu arah. Peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, peserta didik cenderung hanya mendengarkan dan menunggu 

penjelasan rumus yang disampaikan oleh guru, sehingga pemahaman materi 

peserta didik hanya sebatas menghafalkan rumus dan berdasarkan apa yang 

dijelaskan guru di depan kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 1 

Sedayu, media yang sering digunakan dalam proses pembelajaran adalah modul 

pembelajaran fisika. Modul yang digunakan adalah modul yang beredar pasaran 

dengan kertas buram dan hanya berisi ringkasan materi dan soal-soal. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sedayu, hasil belajar fisika peserta 

didik  kurang maksimal. Hal ini berdasarkan hasil PTS Semester Gasal kelas XI 

tahun 2018. Dari PTS tersebut diperoleh nilai ketuntasan peserta didik masih 

rendah, lebih dari 50% peserta didik memperoleh nilai belum memenuhi KKM 

yang ditetapkan SMA Negeri 1 Sedayu yaitu 65. Hasil wawancara dengan guru 

dan peserta didik, peserta didik menyebutkan kurang bisa memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. Selain itu, keterbatasan sumber belajar berupa modul yang 

berisi ringkasan materi dan rumus saja menimbulkan adanya anggapan dari 

peserta didik bahwa fisika adalah mata pelajaran yang sulit dengan sebatas hafalan 

rumus saja, sehingga menjadikan rendahnya persepsi siswa berkarakter baik 

terhadap pembelajaran fisika. Proses pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 

Sedayu menggunakan metode ceramah, dengan guru memberikan informasi 
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sebanyak-banyaknya kepada peserta didik, sehingga peserta didik cenderung 

kurang aktif saat proses pembelajaran berlangsung. Saat proses pembelajaran 

berlangsung, peserta didik cenderung diam mendengarkan penjelasan guru di 

depan kelas dan ada beberapa yang kurang memperhatikan penjelasan guru 

dengan sibuk mengobrol dengan teman sebangku. Ketika guru memberikan 

pertanyaan yang berbasis masalah kepada peserta didik, peserta didik cenderung 

belum bersedia menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dan masih 

bingung terkait maksud dari pertanyaan yang diberikan guru. Saat diberi 

kesempatan untuk bertanya, peserta didik cenderung tidak ada yang 

memanfaatkan kesempatan tersebut sehingga guru menganggap peserta didik 

sudah mengerti dan paham dengan materi yang diajarkan.  

Implementasi Kurikulum 2013 dicirikan dengan perubahan yang mendasar 

dalam proses pembelajaran, yaitu pembelajaran yang menitikberatkan pada 

pembelajaran aktif. Keberhasilan pelaksanaan Kurikulum 2013 ditentukan oleh 

keberhasilan guru dalam mengembangkan pembelajaran berdasarkan pendekatan 

atau model pembelajaran aktif tersebut. Sesuai dengan Permendikbud No. 65 

tahun 2013 tentang Standar Proses, Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 

ilmiah (saintifik) yaitu melibatkan peserta didik mulai dari merencanakan, 

mengeksplorasi, dan curah pendapat sebagai pendekatan pokok yang perlu 

diperkuat dengan salah satu pembelajaran yaitu pembelajaran berbasis penelitian 

(inquiry learning). Namun demikian, pada kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa baru sebagian kecil guru fisika SMA  yang berusaha melaksanakan 

pembelajaran dengan pendekatan inquiry. Beberapa guru merasa kesulitan dalam 
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membuat perangkat pembelajaran berbasis inquiry dan menerapkan pembelajaran 

tersebut di kelas, sehingga pembelajaran cenderung satu arah dimana guru hanya 

menuliskan rumus terkait materi yang diajarkan tanpa ada keterlibatan aktif 

peserta didik. Pada dasarnya pembelajaran  fisika seperti  belajar menghitung 

tanpa melibatkan keterampilan proses sains memunculkan persepsi  tentang  

gejala fisika yang ditangkap  cenderung berbeda antara peserta didik satu dengan 

peserta didik yang lain. Permasalahan yang ada di lapangan tersebut salah satunya 

disebabkan karena belum adanya contoh konkrit mengenai  perangkat 

pembelajaran fisika berbasis inquiry learning yang dapat diterapkan  saat 

pembelajaran. 

Keberhasilan pembelajaran  fisika tidak terlepas dari strategi pembelajaran 

yang dirancang pendidik dengan melibatkan pendekatan pembelajaran yang tepat. 

Pengembangan perangkat pembelajaran fisika yang menerapkan pendekatan 

inquiry dapat mengintegrasikan aspek kognitif, psikomotor, dan afektif peserta.  

Harapannya antara lain agar keterampilan proses sains yang dimiliki peserta didik 

dapat berkembang. Dalam penelitian ini akan difokuskan pada bagaimana 

mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku siswa, buku 

guru dengan pendekatan inquiry untuk membelajarkan materi fisika dengan 

evaluasi bermuatan karakter. Perangkat pembelajaran ini digunakan sebagai upaya 

untuk mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik yang muaranya 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah (problem solving) peserta didik 

sebagai hasil belajarnya. Sebagai gambaran upaya menumbuhkan karakter baik  
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peserta didik, ada tiga fase pembelajaran yang perlu diciptakan di kelas yakni fase 

(1) informasi, (2) habilitasi dan (3) refleksi (Daud Yusuf, 1982).   

Dalam hubungan ini akan dicoba dideskripsikan peranan kemampuan 

peserta didik  yang bermuatan karakter  yang cenderung telah dimiliki semenjak 

lahir terhadap hasil pembelajaran fisika. Aspek lain yang juga perlu diungkapkan 

adalah kemampuan memecahkan masalah kaitannya dengan hasil belajar peserta 

didik. Aspek tersebut secara alami telah dimiliki peserta didik sejalan dengan usia 

perkembangannya.  Lewat pembelajaran inquiry  pada materi fluida dinamis ini 

akan dicoba diungkapkan seberapa besar peran inquiry dalam meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah (problem solving) serta seberapa tinggi  

sumbangan persepsi  berkarakter baik  terhadap kemampuan memecahkan 

masalah pada peserta didik dalam pembelajaran pada kelas XI SMA. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan dalam latar belakang masalah, 

maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Minat guru untuk mencoba menggunakan pembelajaran fisika berbasis inquiry 

masih rendah, padahal seharusnya guru menjadi pemicu peserta didik untuk 

belajar. 

2. Belum ada contoh konkrit mengenai perangkat pembelajaran berbasis inquiry 

yang dapat diterapkan saat pembelajaran. 

3. Peserta didik masih bergantung pada sumber belajar yang disediakan oleh 

sekolah 
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4. Kemampuan memecahkan masalah (problem solving) peserta didik dalam 

pembelajaran fisika masih rendah. 

5. Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas belum cukup meningkatkan persepsi 

siswa berkarakter baik khususnya dalam pembelajaran fisika. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan dilakukan di kelas XI SMA Negeri 1 Sedayu tahun 

ajaran 2018/2019. Materi yang akan dikembangkan menjadi perangkat 

pembelajaran adalah materi “Fluida Dinamis”. Dari materi tersebut, peneliti akan 

mengembangkan perangkat pembelajaran dengan terfokus pada pengembangan 

bahan ajar berupa buku pegangan siswa dan buku pegangan guru. Lewat 

pembelajaran inquiry dengan perangkat pembelajaran ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan problem solving serta meningkatkan persepsi 

berkarakter baik terhadap pembelajaran fisika yang menggunakan perangkat 

pembelajaran berbasis inquiry pada kelas XI SMA N 1 Sedayu. Persepsi siswa 

terhadap pembelajaran yang bermuatan karakter pada penelitian ini mencakup 

persepsi terhadap materi, media, dan sarana pembelajaran fisika, persepsi terhadap 

proses pembelajaran fisika, dan persepsi terhadap kerja sama dalam pembelajaran 

fisika. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, permasalahan yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah produk perangkat pembelajaran fisika berbasis inquiry  memenuhi 

kriteria layak dalam meningkatkan kemampuan problem solving dan persepsi 

siswa berkarakter baik dalam mata pelajaran fisika kelas XI semester gasal? 

2. Apakah terdapat peningkatan kemampuan problem solving peserta didik yang 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry? 

3. Apakah terdapat peningkatan persepsi siswa berkarakter baik yang 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry? 

4. Berapa besar peningkatan kemampuan problem solving peserta didik yang 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry? 

5. Berapa besar peningkatan persepsi siswa berkarakter baik yang menggunakan 

perangkat pembelajaran berbasis inquiry?  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan perangkat pembelajaran fisika berbasis inquiry yang layak 

digunakan dalam mata pelajaran fisika kelas XI semester gasal. 

2. Mendeskripsikan ada tidaknya peningkatan kemampuan problem solving 

peserta didik yang menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry. 

3. Mendeskripsikan ada tidaknya peningkatan persepsi siswa berkarakter 

baik yang menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry. 
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4. Mendeskripsikan besar peningkatan kemampuan problem solving peserta 

didik menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry. 

5. Mendiskripsikan besar peningkatan persepsi siswa berkarakter baik 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry. 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian tersebut diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan manfaat untuk: 

1. Guru 

a. Memperoleh gambaran pengemasan perangkat pembelajaran pada materi 

Fluida Dinamis. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih perangkat pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan problem solving peserta didik pada 

proses pembelajaran fisika. 

c. Sebagai contoh perangkat  pembelajaran untuk materi fisika yang lain. 

2. Peserta didik 

a. Produk yang dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan problem 

solving peserta didik dalam proses pembelajaran. 

b. Pembelajaran bermakna dalam membina keberanian peserta didik untuk 

bereskpresi dalam membangun karakter baik lewat materi fisika. 

3. Jurusan Pendidikan Fisika dan Peneliti lain  

a. Hasil pembelajaran ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 

referensi alternatif dalam mengembangkan perangkat pembelajaran. 
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b. Berkontribusi dalam pendidikan, khususnya pengembangan perangkat 

pembelajaran fisika. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai 

berikut: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memuat kegiatan pembelajaran 

berbasis inquiry. 

2. Buku pegangan siswa merupakan bahan ajar yang digunakan oleh peserta 

didik yang juga berisi kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan selama 

proses pembelajaran. 

3. Buku pegangan guru merupakan buku yang dijadikan pedoman oleh guru 

dalam menggunakan buku siswa. 

4. Pretest dan Posttest digunakan untuk mengukur kemampuan problem 

solving peserta didik. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi yang diharapkan dalam pengembangan antara lain sebagai berikut: 

1. Guru dan peneliti memiliki kemampuan untuk mengembangkan dan 

memanfaatkan bahan ajar. 

2. Perangkat pembelajaran berperan untuk membantu guru dalam 

pembelajaran. 

3. Peserta didik bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran. 

4. Ahli dan sejawat mampu mereview produk dengan profesional dan 

objektif. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pembelajaran Fisika 

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam 

kompetensi keterampilan, dan sikap. Menurut Baharuddin dan Esa (2013:13), 

belajar adalah aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan 

perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan dan pengalaman-

pengalaman, sehingga belajar dapat membawa perubahan bagi si pelaku, baik 

perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Pembelajaran adalah 

proses atau cara menjadikan seseorang belajar. Menurut Winkel dalam  Asis 

Saefuddin (2014: 9),  pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang 

dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan 

memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang berperan terhadap 

rangkaian kejadian-kejadian internal yang berlangsung di dalam peserta didik. 

Belajar dan pembelajaran merupakan dua kegiatan yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Keterkaitan belajar dan pembelajaran dapat 

digambarkan dalam sebuah sistem, proses belajar dan pembelajaran 

memerlukan masukan dasar yang merupakan bahan pengalaman belajar 

dalam proses pembelajaran dengan harapan berubah menjadi keluaran yang 

memiliki kompetensi tertentu. Selain itu pembelajaran dipengaruhi pula oleh 

faktor lingkungan yang menjadi masukan lingkungan dan faktor lain yang 
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merupakan faktor yang secara sengaja dirancang untuk menunjang proses 

pembelajaran sejalan dengan keluaran yang ingin dihasilkan. 

 Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tingkah laku alam dalam 

berbagai bentuk gejala untuk dapat memahami apa yang mengendalikan atau 

menentukan kelakuan terebut. Hakikat fisika sekolah menurut Wospakrik 

(1993:1) dalam Mundilarto (2012:3), yaitu salah satu cabang ilmu 

pengetahuan alam yang pada dasarnya bertujuan untuk mempelajari dan 

memberi pemahaman baik secara kualitatif maupun kuantitatif tentang 

berbagai gejala atau proses alam dan sifat zat serta penerapannya. Dijelaskan 

pula bahwa fisika sebagai ilmu dasar memiliki karakteristik yang mencakup 

bangun ilmu yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip, hukum, postulat, dan 

teori serta metodologi keilmuan. Fisika dalam mengkaji objek-objek 

telaahnya yang berupa benda-benda serta peristiwa-peristiwa alam 

menggunakan proses baku yang biasa disebut metode atau proses ilmiah. 

Lanjutnya, mata pelajaran fisika di SMA dikembangkan dengan mengacu 

pada karakteristik IPA dan fisika, yang ditujukan untuk mendidik dan melatih 

peserta didik agar dapat mengembangkan kompetensi observasi, 

ekperimentasi serta berpikir dan bersikap ilmiah. Hal ini didasari oleh tujuan 

fisika yakni mengamati, memahami dan memanfaatkan gejala-gejala alam 

yang melibatkan zat (materi) dan energi.  

Giancoli (2011:2) menyatakan, bahwa tujuan utama telaah fisika 

sekolah adalah usaha untuk mencari keteraturan dalam pengamatan manusia 
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pada alam sekitarnya. Fisika adalah suatu aktivitas kreatif yang dalam banyak 

hal menyerupai aktivitas kreatif pikiran manusia.  

Pembelajaran fisika lebih diarahkan kepada pemberian pengalaman 

langsung kepada peserta didik tentang materi yang dipelajari. Peserta didik 

lebih baik diberi kesempatan untuk belajar berdasarkan pengamatan langsung 

pada benda-benda atau fenomena-fenomena yang ada di alam atau 

lingkungan sekitar sehingga peserta didik dapat terlibat aktif dan peserta didik 

lebih memahami materi yang mereka pelajari. 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran fisika di sekolah merupakan 

upaya membantu peserta didik untuk mengembangkan diri menjadi individu 

yang memiliki sikap ilmiah, mampu memproses fenomena dan pengetahuan 

yang diperoleh, serta mampu memahami bagaimana fenomena-fenomena yang 

ada di sekitarnya bekerja. Dalam pembelajaran fisika terdapat nilai intrinsik 

fisika yang dapat digambarkan antara lain rasa ingin tahu, kerja sama, cara 

penilaian yang konsisten, terbuka serta kebenaran mengatakan hasil 

pengamatan. Dalam upaya menanamkan unsur intrinsik ini diperlukan model 

pembelajaran yang melibatkan aktivitas peserta didik yang optimal. 

2. Perangkat Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu sistem instruksional yang mengacu 

pada seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai suatu sistem, pembelajaran meliputi 

suatu komponen antara lain tujuan, bahan ajar, guru, peserta didik, metode dan 

model pembelajaran, situasi serta kondisi. Agar tujuan dapat tercapai, semua 
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komponen pembelajaran harus diorganisasikan satu sama lain agar terjalin 

kerja sama yang baik. 

Perangkat pembelajaran menurut Zuhdan (2011) dan Daryanto-

Dwicahyono (2014) merupakan suatu alat atau perlengkapan untuk 

melaksanakan proses yang memungkinkan pendidik dan peserta didik 

melakukan kegiatan pembelajaran. Dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 

tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa 

penyusunan perangkat pembelajaran merupakan bagian dari perancangan 

pembelajaran. Perangkat yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah RPP, 

buku pegangan siswa dan buku pegangan guru, serta alat evaluasi. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan perangkat 

pembelajaran yang menggambarkan langkah-langkah proses pembelajaran. 

RPP merupakan skenario pembelajaran yang bersifat operasional praktis, 

bukan semata-mata persyaratan administratif (Ika Lestari, 2013:72). Oleh 

karena itu, pengembangan RPP perlu memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses pelaksanaan pembelajaran seperti ketersediaan sarana 

dan prasarana, tingkat perkembangan peserta didik, ketersediaan waktu, dan 

sebagainya.  

Pada dasarnya perangkat pembelajaran merupakan suatu bentuk 

prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar 

yang telah ditetapkan dalam standar isi (standar kurikulum). Pelaksanaan 

pembelajaran sering disebut juga sebagai kegiatan pembelajaran, merupakan 

implementasi RPP yang berisi pengalaman belajar peserta didik. Kegiatan 
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pembelajaran meliputi kegiatan awal (pendahuluan), inti, dan akhir (Sa‟dun 

Akbar, 2013: 144-146). Dalam hal ini pendidik merupakan pemegang peranan 

penting dalam merancang atau menyusun suatu RPP, sehingga diperlukan 

kompetensi dan profesionalitas. RPP bernilai tinggi (validitasnya tinggi) 

adalah RPP yang komponen-komponennya memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Ada tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap, disusun secara logis, 

mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi. 

b. Deskripsi materi jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik 

siswa, dan perkembangan keilmuan. 

c. Pengoorganisasian materi pembelajaran jelas cakupan materinya, 

kedalaman dan keluasannya, sistematik, runtut, dan sesuai dengan alokasi 

waktu. 

d. Sumber belajar sesuai perkembangan siswa, materi ajar, lingkungan 

kontekstual dengan siswa dan bervariasi. 

e. Ada skenario pembelajaranya (awal, inti, akhir), secara rinci, lengkap, dan 

langkah pembelajaran mencerminkan metode/model pembelajaran yang 

dipergunakan. 

f. Langkah pembelajaran sesuai tujuan, menggambarkan metode dan media 

yang dipergunakan, memungkinkan siswa terlibat secara optimal, 

memungkinkan terbentuknya dampak pengiring, memungkinkan 

terjadinya proses inkuiri bagi siswa, da nada alokasi waktu tiap langkah. 

g. Teknik pembelajaran tersurat dalam langkah pembelajaran, sesuai tujuan 

pembelajaran, mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, memotivasi, 

dan berpikir aktif. 

h. Tercantum kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penilaian sesuai 

tujuan pembelajaran, ada instrumen penilaian yang bervariasi (tes dan non-

tes), rubrik penilaian. 
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Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas 

(Abdul Majid, 2007:174). Sebuah bahan ajar yang baik paling tidak mencakup 

antara lain : (a) petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru); (b) kompetensi yang 

akan dicapai; (c) informasi pendukung; (d) latihan-latihan; (e) petunjuk kerja, 

dapat berupa lembar kerja; (f) evaluasi. Ika Lestari (2013:1-7) menyatakan, 

bahwa bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang disusun secara 

sistematis yang memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan dirancang 

sesuai kurikulum yang berlaku. Dijelaskan pula bahwa dengan adanya bahan 

ajar, guru akan lebih runtut dalam mengajarkan materi kepada peserta didik 

dan tercapai semua kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya. Tujuan dari 

penyusunan bahan ajar adalah menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik. 

Bahan ajar memiliki beragam jenis, ada yang cetak maupun non cetak. Bahan 

ajar cetak yang sering dijumpai antara lain berupa handout, buku, modul, 

brosur, dan lembar kerja peserta didik. Buku sebagai bahan ajar merupakan 

buku yang berisi ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam 

bentuk tertulis. 

Target pengembangan perangkat pembelajaran yang akan disusun 

dalam penelitian ini diantaranya rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 

pendekatan inquiry untuk materi fluida dinamis, bahan ajar berupa buku 

pegangan siswa yang dilengkapi dengan buku pegangan guru untuk materi 

fluida dinamis serta instrumen evaluasi berupa lembar soal tes. 
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3. Model Pembelajaran Inquiry Learning 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses, model pembelajaran 

yang diutamakan dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah model 

pembelajaran inkuiri (inquiri based learning), model pembelajaran diskoveri 

(discovery learning), model pembelajaran berbasis proyek (project based 

learning), dan model pembelajaran berbasis permasalahan (problem based 

learning).  

 Endang Mulyati (2011:219), menyatakan bahwa metode inquiry 

adalah metode yang melibatkan peserta didik dalam proses pengumpulan data 

dan pengujian hipotesis. Guru membimbing peserta didik untuk menemukan 

pengertian baru, mengamati perubahan pada praktik uji coba, dan memperoleh 

pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar mereka sendiri. Dalam metode 

inquiry, peserta didik belajar secara aktif dan kreatif untuk mencari 

pengetahuan.  

 Menurut Jill L. Lane, dalam (Khoirul Anam, 2016:12), pembelajaran 

berbasis inkuiri memberikan kesempatan kepada guru untuk membantu 

peserta didik mempelajari isi dan konsep materi pelajaran dengan meminta 

mereka mengembangkan pertanyaan serta mengembangkan hipotesis. Oleh 

karenanya, metode ini memberi kesempatan lebih banyak kepada peserta didik 

untuk merefleksikan pembelajaran mereka, mendapat pemahaam yang lebih 

jelas dalam atas konsep pembelajaran dengan gaya yang mereka sukai, dan 

menjadi pemikir kritis yang lebih baik. Berdasarkan teori-teori yang telah 
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dikemukakan di atas, dapat disimpulkan jika pembelajaran berbasis inquiry 

merupakan metode pembelajaran yang terpusat kepada peserta didik, dimana 

peserta didik diberi kesempatan untuk mencari dan menemukan sendiri konsep 

pembelajaran sehingga guru hanya berperan sebagai fasilitator saja. Analisa 

“discovery” dan “inquiry” menunjukkan hakikat proses berpikir secara hirarki 

yang digunakan oleh para ilmuwan dan memiliki sifat untuk mengarahkan 

siswa untuk menjadi “problem-solver” yang baik (Daryanto, 2014:165). 

Wina Sanjaya (2009: 201), mengemukakan bahwa pembelajaran 

dengan pendekatan inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah (sintaks) 

pembelajaran yaitu : a. Orientasi, b. Merumuskan masalah, c. Merumuskan 

hipotesis, d. Mengumpulkan data, e. Menguji hipotesis, f. Merumuskan 

kesimpulan.  

a. Orientasi, langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau 

iklim pembelajaran yang responsif. Guru mengkondisikan agar siswa siap 

melaksanakan pembelajaran dan merangsang siswa untuk berpikir 

memecahkan masalah. 

b. Merumuskan masalah, merumuskan masalah merupakan langkah 

membawa siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Siswa 

didorong untuk mencari jawaban yang tepat. 

c. Merumuskan hipotesis, hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu 

permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis 

perlu diuji kebenarannya.  

d. Mengumpulkan data, merupakan aktivitas menjaring informasi yang 

dibutuhkan siswa untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

e. Menguji hipotesis, yaitu proses menentukan jawaban yang dianggap siswa 

diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 

pengumpulan data. 
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f. Merumuskan kesimpulan, yaitu proses mendiskripsikan temuan yang 

diperoleh siswa berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 

 Khoriul Anam (2016:15) mengemukakan, kelebihan metode inkuiri 

dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lain yaitu sebagai berikut: 

a. Real life skills: peserta didik belajar tentang hal-hal penting namun mudah 

dilakukan, peserta didik didorong untuk „melakukan‟, bukan hanya 

„duduk, diam, dan mendengarkan‟. 

b. Open-ended topic: tema yang dipelajari tidak terbatas, bisa bersumber dari 

mana saja; buku pelajaran, pengalaman peserta didik/guru, internet, 

televise, radio, dan seterusnya. Peserta didik akan belajar lebih banyak. 

c. Intuitif, imajinatif, inovatif: peserta didik belajar dengan mengarahkan 

seluruh potensi yang mereka miliki, mulai dari kreativitas hingga 

imajinasi. Peserta didik akan menjadi pembelajar aktif, out of the box, 

peserta didik akan belajar karena mereka membutuhkan, bukan sekadar 

kewajiban. 

d. Peluang melakukan penemuan: dengan berbagai observasi dan 

eksperimen, peserta didik memiliki peluang besar untuk melakukan 

penemuan. Peserta didik akan segera mendapat hasil dari materi atau topik 

yang mereka pelajari. 

 Kindsvatter, Willen, & Ishler (1996) dalam Paul Suparno  

(2007:65-68) menjelaskan bahwa  inquiry sebagai model pengajaran 

dimana guru melibatkan kemampuan berpikir kritis siswa untuk 

menganalisis dan memecahkan persoalan secara sistematik. Lanjutnya, 

Kindsvatter dkk membedakan antara  dua macam Inquiry  yaitu guided 

inquiry (inkuiri terbimbing) dan open/free inquiry (inkuiri bebas). Guided 

inquiry yaitu inquiry yang banyak dicampuri oleh guru. Guru hanya 

mengarahkan dan memberikan petunjuk baik lewat prosedur yang lengkap 
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dan pertanyaan-pertanyaan pengarahan selama proses inquiry. Peserta 

didik memperoleh pedoman sesuai dengan yang dibutuhkan untuk 

menemukan suatu konsep. Paduan-paduan ini bisa dikemas dalam bentuk 

buku siswa yang disesuaikan dengan indikator-indikator untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang dirancang dalam silabus dan RPP. Open Inquiry 

yaitu peserta didik melakukan penelitian sendiri bagaikan ilmuwan, siswa 

diberi kebebasan dan inisiatif untuk memikirkan bagaimana akan 

memecahkan persoalan yang dihadapi.  

 Pada penelitian ini, proses pembelajaran yang dilakukan 

menggunakan bentuk inkuiri terbimbing (Guided Inquiry).  Pada model 

pembelajaran inkuiri terbimbing guru berperan sebagai sumber informasi, 

guru hanya memberi bantuan yang cukup untuk memastikan bahwa para 

peserta didik itu tidak terhalang atau gagal dalam pengalaman kerja 

laboratorium mereka. Bantuan guru harus berupa pertanyaan-pertanyaan 

yang mendorong peserta didik untuk memikirkan solusi dan permasalahan 

yang sedang diteliti.  

4. Kemampuan Problem Solving 

 Menurut Anderson, dalam David H. Jonassen (2013:6), 

menyatakan bahwa “ problem solving is any goal directed sequence of 

cognitive operation”. Pemecahan masalah adalah semua tujuan yang 

diarahkan pada urutan operasi kognitif. Sedangkan menurut Stephen 

Krulik & Jesse (1995 :3), problem solving is the means by which an 

individual uses previously acquired knowledge, skills, and understanding 
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to satisfy the demands of an unfamiliar situation. Pemecahan masalah 

adalah sarana yang digunakan seseorang untuk menggunakan 

pengetahuan, keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya 

untuk memenuhi tuntutan situasi yang tidak dikenal. Lencher dalam Yusuf 

Hartono (2014:3), mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan 

proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke 

dalam situasi baru yang belum dikenal, siswa akan memperoleh 

pengalaman dalam menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang 

dimiliki untuk menyelesaikan soal yang tidak rutin. Secara garis besar, 

problem solving atau pemecahan masalah adalah proses untuk 

menyelesaikan suatu persoalan dengan menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki. 

 Tujuan utama pembelajaran pemecahan masalah keterampilan 

intelektual, bukan sekedar hafalan fakta, informasi, prinsip, rumus dan 

sebagainya (Nasution, 2011: 178). Pemecahan masalah merupakan teknik 

yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran. Pemecahan 

masalah bisa memperlihatkan kepada peserta didik bahwa setiap mata 

pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir dan sesuatu yang harus 

dimengerti oleh peserta didik, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau 

dari buku-buku saja. Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan 

karena dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir 

kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan 

dengan pengetahuan baru. Selain itu, hal ini dapat memberi kesempatan 
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kepada peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka 

miliki dalam dunia nyata.  

 Menurut George Polya dalam Yusuf Hartono (2014:3), 

menyatakan bahwa ada empat langkah yang digunakan untuk 

memecahkan masalah, yaitu : (a) Memahami masalah; (b) Membuat 

rencana untuk menyelesaikannya; (c) Melaksanakan rencana yang dibuat 

pada langkah kedua; (d) Memeriksa ulang jawaban yang diperoleh. 

 Pemecahan masalah dibidang fisika pada dasarnya merupakan 

suatu proses menemukan jawaban dari permasalahan fisika yang 

dihadapinya. Menurut Giancoli (2011), mempelajari bagaimana 

melakukan pendekatan dan menyelesaikan soal merupakan bagian dasar 

dari fisika, dan merupakan keahlian yang sangat berguna. Pemecahan 

masalah juga sangat penting karena prosesnya membawa pemahaman pada 

fisika. Pemecahan masalah memerlukan suatu tindakan sehingga 

kemampuan pemecahan masalah tersebut berkaitan dengan kemampuan 

melakukan proses sains atau metode ilmiah dalam pembelajaran yang 

meliputi mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, 

menjelaskan, dan menyimpulkan (Daryanto, 2014:51). Dengan hal itu, 

maka dalam pengajaran fisika kemampuan problem solving ini umumnya 

melibatkan kemampuan berpikir dan kemampuan mengamati gejala alam 

secara tepat, kemampuan berpikir ini akan selalu mengacu pada 

pemecahan masalah yang sifatnya logis dan sistematis. 
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5. Persepsi Siswa Berkarakter Baik 

 Persepsi merupakan kemampuan menggunakan saraf sensori di 

dalam mengintepretasikan atau memperkirakan sesuatu (Kosasih, 

2015:25). Menurut Baharuddin dan Esa (2015:146), persepsi manusia 

terhadap informasi yang diterimanya berdasarkan realita objek yang 

mereka tangkap dan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Proses 

persepsi ini berkaitan dengan pemberian arti atau makna serta 

mengintepretasikan objek yang diamati. Persepsi siswa merupakan proses 

perlakuan peserta didik terhadap informasi tentang suatu objek dalam hal 

ini berkaitan dengan pembelajaran fisika melalui pengamatan dengan 

indera yang dimiliki, sehingga peserta didik dapat memberi arti serta 

mengintepretasikan objek yang diamati. Persepsi setiap individu berbeda-

beda, karena setiap makhluk hidup memiliki pandangan yang berbeda 

sesuai dengan tingkat pengetahuan dan pemahamannya. 

 Slavin (1994) dalam Baharuddin & Esa (2015:147) 

mengemukakan, bahwa persepsi terhadap stimulasi bisa saja tidak seasli 

atau semurni stimulasi sebenernya. Hal ini terjadi karena pada saat 

seseorang mempersepsi sebuah stimulasi ia dipengaruhi oleh kondisi 

mental, pengalaman-pengalaman sebelumnya, motivasi-motivasi, 

pengetahuan, dan berbagai macam faktor lainnya. Lanjutnya, manusia 

cenderung membedakan stimulasi sesuai dengan aturan-aturan yang 

berbeda dengan karakteristik yang ada dalam stimulasi tersebut. 

Kemudian, manusia tidak merekam stimulasi yang ia terima sepertia ia 
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melihat atau merasakannya, tetapi seperti apa yang mereka ketahui atau 

asumsikan. Menurut Anderson (Woolfolk, 1995), pada saat melalui tahap 

persepsi, perhatian (attention) mempunyai peran yang penting terhadap 

stimulasi yang ditangkap oleh sensory memory. 

 Karakter sering disebut value in action (Lickhona, 1991) dalam 

Sa‟dun Akbar (2013:128), oleh karena itu pembelajaran karakter pada 

dasarnya adalah membelajarkan nilai, upaya membantu siswa agar 

mengalami internalisasi nilai (yang melandasi) karakter mereka. 

Lanjutnya, nilai kebaikan pada diri siswa itulah yang dapat menjadikan 

karakter baik. Menurut Sa‟dun Akbar (2013:126), karakter baik pada 

dasarnya adalah perwujudan nilai yang internalisasi pada diri seseorang, 

oleh karena itu sering disebut pendidikan nilai kebaikan. 

 Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

persepsi siswa berkarakter baik adalah proses perlakuan peserta didik 

terhadap objek yang diterima melalui pengamatan menggunakan indera 

yang dimiliki dalam upaya perwujudan karakter baik pada peserta didik. 

 Terdapat tiga fase pembelajaran yang perlu diciptakan di kelas 

sebaga gambaran upaya menggambarkan karakter baik peserta didik yakni 

fase (1) informasi, (2) habilitas dan (3) refleksi (Daud Yusuf, 1982). Fase 

informasi merupakan fase penyajian data yang sistematis dan aplikatif. 

Fase habilitas dikembangkan melalui latihan dalam penanganan 

informasi/data, khususnya dalam menata segala sesuatu informasi sebelum 

diambil keputusan. Selanjutnya fase refleksi merupakan tahapan 
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penggunaan penalaran yang mengarah pada pendapat yang kreatif dan 

kritis. Tiga fase dalam pembelajaran ini menuntut agar elemen-elemen 

masa depan masuk melalui pembelajaran fisika di kelas. Disini 

pembelajaran yang bersifat dialogis, dengan orientasi pengembangan 

potensi peserta didik merupakan sarana yang efektif menumbuhkan 

pengembangan karakter peserta didik. 

  Dalam hubungan ini akan dicoba dideskripsikan peranan 

kemampuan  peserta didik yang bermuatan karakter yang cenderung telah 

dimiliki semenjak lahir terhadap pembelajaran fisika. Aspek tersebut 

secara alami dimiliki peserta didik sejalan dengan usia perkembangannya. 

Pada penelitian ini pesrsepsi  yang dimaksudkan yaitu persepsi awal yang 

peserta didik terima sesuai perkiraan dan pengalaman terhadap 

pembelajaran fisika, dimana persepsi awal tersebut terbagi menjadi dua 

tahapan yaitu tahap awal dan tahap lanjut. Tahap awal merupakan tahap 

persepsi sesaat atau tahapan dimana penilaian terhadap suatu objek masih 

dalam benak dan angan-angan peserta didik setelah mendapatkan 

informasi, sedangkan tahap lanjut merupakan lanjutan dari tahap awal 

dimana peserta didik telah mendapatkan informasi lebih dari sekali dan 

telah mempertimbangkan lebih dalam apa yang ada dalam benak dan 

angan-angan mereka terkait pembelajaran fisika. 
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6. Materi Ajar Fluida Dinamis 

 Fluida atau zat cair adalah zat yang dapat mengalir seluruh bagian-

bagiannya ke tempat lain dalam waktu bersamaan, baik dalam bentuk cair 

atau gas. Sifat fluida yang mengalir dapat digambarkan pada fluida yang 

dinamis. Aliran fluida dinamis dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

aliran yang bersifat tunak atau laminar (steady) dan aliran yang turbulen 

(turbulent). Aliran tunak merupakan salah satu jenis aliran dimana masing-

masing partikel fluida mengalir secara teratur dan tidak saling memotong, 

atau dengan kata lain laju masing-masing partikel dalam aliran tunak 

cenderung konstan. Aliran turbulen alirannya tidak teratur dengan laju 

partikel yang beragam, dan mengalami putaran-putaran. 

  

Gambar 1. Aliran Laminar (tunak)       Gambar 2. Aliran Turbulen 

 

Aliran yang sifatnya tunak disebut juga dengan fluida ideal. Ciri-

ciri umum fluida ideal adalah : (a) Tidak kompresibel (tak termampatkan), 

artinya tidak mengalami perubahan volume atau massa jenis ketika ditekan 

saat mengalir; (b) Tunak (steady), artinya kecepatan aliran fluida pada suatu 

titik mempunyai kelajuan konstan; (c) Tidak kental (non-viscous ), artinya 

tidak mengalami gaya gesekan ketika mengalir; (d) Aliran garis arus atau 
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turbulen (streamline), artinya fluida mengalir dalam garis lurus lengkung 

yang jelas ujung dan pangkalnya. 

Pada dasarnya, didunia ini tidak ada yang ideal begitu juga untuk 

fluida. Karena fluida tidak ada yang ideal, maka fluida (zat cair) yang kita 

temui dalam kehidupan sehari-hari disebut dengan fluida sejati. Suatu fluida 

dikatakan sebagai fluida sejati (fluida yang sebenarnya), jika mempunyai 

beberapa sifat antara lain : (a) Kompresibel (termampatkan), artinya volume 

dan massa jenisnya berubah ketika mendapatkan tekanan; (b) Aliran fluida 

bersifat tidak tunak ( non steady ), artinya kecepatan aliran fluida disuatu 

titik tidak konstan terhadap waktu (turbulen); (c) Kental (viscous), artinya 

gesekan antar partikel fluida dan antara partikel fluida dengan dindng 

tabung tidak dapat diabaikan. 

1. Debit 

 Debit diartikan sebagai volume fluida tiap satuan waktu yang 

mengalir dalam pipa. Aliran fluida sering dinyatakan dalam debit aliran 

      
             

            
   

 

 
   (1) 

dengan :  

     debit aliran (m
3
/s) 

     volume (m
3
)  

      selang waktu (s) 

Dalam selang waktu t sejumlah fluida yang melalui penampang seluas A 

telah menempuh panjang lintasan s.  
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Gambar 3. Dalam selang waktu t sejumlah fluida yang 

melalui penampang seluas A telah menempuh 

panjang lintasan s. 

 

 Berdasarkan gambar 3, apabila volume fluida V = A.s , sedangkan jarak s 

= vt, sehingga debit Q dapat dinyatakan sebagai  

  
 

 
     (2) 

  
   

 
 

   

 
    (3) 

Definisi debit                        (4) 

2. Persamaan Kontinuitas 

 

Gambar 4. Kontinuitas aliran 

Jika suatu fluida mengalir dengan aliran tunak, maka massa fluida 

yang masuk ke salah satu ujung pipa sama dengan massa fluida yang 

keluar dari ujung pipa lain selama selang waktu yang sama. Misalkan 

apabila ditinjau dari pipa (Gambar 4), dengan 
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 A1 dan A2 adalah luas penampang pipa pada ujung 1 dan 2,  

         adalah massa jenis fluida pada 1 dan 2, 

v1 dan v2 adalah luas penampang pipa pada ujung 1 dan 2. 

  Selama selang waktu ∆t, fluida pada 1 bergerak ke kanan 

menempuh jarak s1 = v1 ∆t dan fluida pada 2 bergerak ke kanan menempuh 

jarak s2 = v2 ∆t. Oleh karena itu, volume v1= A1 s1 akan masuk ke pipa pada 

bagian 1 dan volum v2= A2 s2 akan keluar dari bagian 2. Dengan 

menyamakan massa fluida yang masuk pada bagian 1 dan yang keluar dari 

bagian 2 selama selang waktu ∆t akan diperoleh persamaan kontinutias 

yaitu : 

                       (5) 

Telah diketahui bahwa Av = Q, dimana Q adalah debit fluida. Oleh 

karena itu, persamaan kontinuitas untuk fluida tak termampatkan dapat 

juga dinyatakan sebagai persamaan debit konstan. 

                (6) 

Perbandingan kecepatan fluida dengan luas dan diameter penampang 

dapat dinyatakan sebagai berikut : 

          

  

  
 

  

  
 

Pernyataan tersebut menyatakan bahwa jika penampang pipa lebih besar, 

kelajuan fluida dititik itu lebih kecil. Misalnya, jika A2 = 4A1, maka v2 = ¼ 

v1.  
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3. Hukum Bernoulli 

 

Gambar 5. Aliran fluida ideal di dalam pipa 

  Pipa diujung kiri berketinggian    terhadap lantai berpenampang   , 

kecepatan fluida    pada tekanan   . Selama selang waktu (∆t) fluida 

mengalir sejauh   ∆t. Pada sisi pipa yang lain, pipa di ujung kanan 

berketinggian    terhadap lantai berpenampang   , kecepatan fluida    

pada tekanan   . Selama selang waktu (∆t) fluida mengalir sejauh   ∆t. 

  Melalui penggunaan teorema usaha-energi yang melibatkan besaran 

tekanan P (mewakili usaha), besaran kecepatan aliran fluida v (mewakili 

energy kinetik), dan besaran ketinggian terhadap suatu acuan h ( mewakili 

energy potensial), sehingga secara matematis dapat dinyatakan persamaan 

Bernoulli sebagai berikut: 

         
 

 
   

          
 

 
   

   (7) 

Keterangan  : 

  = Tekanan fluida pada titik      ( Pa) 

  = Ketinggian aliran fluida pada titik A    (m) 

  = Kecepatan aliran fluida pada titik A   (m/s) 

  = Tekanan fluida pada titik B     (Pa) 

  = Ketinggian aliran fluida pada titik B    (m) 

  = Kecepatan aliran fluida pada titik B      (m/s) 

  = Massa jenis fluida    (kg/m
3
)
       

  = Percepatan gravitasi      (m/s
2
)
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Hukum Bernoulli menyatakan bahwa jumlah dari tekanan (P), energi 

kinetic per satuan volum ( 
 

 
   ), dan energy potensial per satuan volum 

(   ) memiliki nilai yang sama pada setiap tiitk sepanjang suatu garus arus. 

Persamaan Bernoulli tersebut diturunkan dari prinsip kerja-energi. Hukum 

Bernoulli dinyatakan pada persamaan 8 berikut : 

      
 

 
             (8) 

a. Dua Kasus Persamaan Bernoulli 

1) Kasus fluida tak bergerak, sebagaimana disajikan pada gambar 6 

kecepatan  aliran  fluida di semua titik sama yaitu            

sehingga persamaan Bernoulli pada kasus fluida tak bergerak yaitu: 

 

 

                     (9) 

                   (10) 

2) Kasus untuk fluida  yang mengalir  (fluida  dinamis).  

Dalam pipa mendatar (horizontal) seperti pada gambar 7,  tidak terdapat 

perbedaan ketinggian diantara bagian-bagian fluida.  Hal ini berarti  

     ; sehingga persamaan untuk kasus fluida yang mengalir dalam 

pipa adalah: 

 

Gambar 6. Sebuah tangki berisi fluida tak bergerak 
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   (11) 

      
 

 
    

    
 )   (12) 

b. Teorema Torricelli 

Misalkan sebuag tangki dengan luas pengampang A1 diisi fluida 

sampai kedalaman h seperti pada gambar 8. Ruang di atas fluida berisi 

udara dengan tekanan P1, tekanan air di keran pembuangan yaitu P2 dan A2 

merupakan luas penampang pada keran pembuangan. Kelajuan aliran air 

pada tangki adalah v1 sedangkan v2 adalah kelajuan aliran air pada keran 

pembuangan. 

 

 

Tekanan pada keran pembuangan P2 sama dengan tekanan atmosfer 

(udara luar) Po sehingga  P2= Po. Acuan ketinggian nol dari dasar tangki 

(h2=0), sehingga (h1=h), sehingga persamaannya dinyatakan: 

            
 

 
   

  
 

 
   

   (13) 

Gambar 7. Sebuah tangki berisi fluida bergerak 

Gambar 8. Sebuah tangki diisi fluida sampai kedalaman h. Di atas 

fluida terdapat udara dengan tekanan P1 dan pada alas 

tangki terdapat lubang kebocoran. 
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 Karena A2 jauh lebih kecil daripada A1, maka v1 sangat kecil (mendekati 

nol) dibandingkan dengan v2, sehingga v1 dapat diabaikan sehingga diperoleh 

persamaan : 

             
 

 
   

   (14) 

Karena tangki dalam keadaan terbuka ke atmosfer, sehingga tidak ada beda 

tekanan (P1 - P0 = 0), sehingga menghasilkan persamaan 15 sebagai nilai 

kelajuan air pada lubang kebocoran yaitu: 

       √      (15) 

 

 
Gambar 9. Sebuah tangki dengan lubang kebocoran 

Berdasarkan gambar 9, diperoleh persamaan jarak keluar air sampai ke tanah 

dihitung horizontal yaitu sebagai berikut: 

      √        (16) 

Sedangkan waktu yang diperlukan air pada tangki bocor untuk menyentuh 

tanah dinyatakan dalam persamaan berikut: 

      √
   

 
    (17) 
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4. Penerapan Hukum Bernoulli 

a. Karburator 

 

Gambar 10. Karburator 

 

Fungsi karburator adalah untuk menghasilkan campuran bahan 

bakar dengan udara, kemudian campuran ini dimasukkan ke dalam 

silinder-silinder mesin untuk tujuan pembakaran. Prinsip kerja 

karburator adalah sebagai berikut (Gambar 10). Penampang pada 

bagian atas jet menyempit, sehingga udara yang mengalir pada bagian 

ini bergerak dengan kelajuan yang tinggi. Sesuai dengan asas Bernoulli, 

tekanan pada bagian ini rendah. Tekanan di dalam tanki bensin sama 

dengan tekanan atmosfer. Tekanan atmosfer memaksa bahan bakar 

(bensin atau solar) tersembur keluar melalui jet, sehingga bahan bakar 

bercampur dengan udara sebelum memasuki silinder mesin. 

b. Tabung Venturimeter 

Venturimeter yaitu alat yang dipasang di dalam suatu pipa aliran 

untuk mengukur kelajuan cairan, terdapat dua jenis venturimeter yaitu 

sebagai berikut : 
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1) Venturimeter tanpa manometer 

 

Berdasarkan gambar 11, pada venturimeter tanpa manometer nilai 

kecepatan pada masing-masing penampang dinyatakan pada 

persamaan berikut :  

   √
   

(
  
  

)
 
  

   (18) 

    √
   

  (
  
  

)
    (19) 

2) Venturimeter dengan manometer 

 

 

 

Berdasarkan gambar 12, dapat dinyatakan nilai kecepatan pada 

masing-masing penampang,dengan persamaan berikut: 

 

Gambar 11. Venturimeter tanpa manometer 
 

Gambar 12. Venturimeter dengan manometer 
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     √
         

    
    

  
   (20) 

     √
         

    
    

  
   (21) 

c. Tabung Pitot 

Tabung pitot merupakan alat ukur yang kita gunakan untuk 

mengukur kelajuan gas.  

 

 

Berdasarkan gambar 13, dapat dinyatakan nilai kelajuan aliran gas pada 

tabung pitot yaitu sebagai berikut : 

    √
     

 
    (22) 

d. Penyemprot Parfum 

 

   

Gambar 13. Diagram penampang sebuah 

tabung pitot 

 

Gambar 14. Penyemprot parfum yang bekerja 

berdasarkan asas Bernoulli 
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 Gambar 14 menjelaskan penyemprot parfum yang bekerja 

berdasarkan asas Bernoulli. Sebuah cairan didalam botol dapat keluar 

melalui penyemprot disebabkan oleh hal- hal berikut : (1) Diameter 

pipa kecil; (2) Pipa yang berhubungan dengan udara luar kelajuannya 

tinggi dan tekanannya rendah ( akibat ditekan ); (3) Pipa yang 

berhubungan dengan cairan parfum kelajuannya rendah dan tekanannya 

tinggi. 

e. Gaya Angkat Pesawat 

 

 

Bentuk pesawat didesain sedemikian rupa seperti pada gambar 

15, sehingga v2 lebih besar dari v1. Karena sayap pesawat dianggap tipis 

h1=h2 dan kecepatan udara v1< v2 maka melalui persamaan Bernoulli : 

    
 

 
   

     
 

 
   

    (23) 

       
 

 
 (  

    
 
)   (24) 

       
 

 
(  

    
 
)    (25) 

Supaya pesawat dapat terangkat, gaya angkat harus lebih besar daripada 

berat pesawat. 

Gambar 15. Gaya Angkat pada Sayap Pesawat Terbang 
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            (26) 

Jika pesawat telah berada pada ketinggian tertentu yang tetap 

(ketinggian konstan) maka posisi sayap dan kelajuan pesawat diatur 

sedemikian rupa sehingga gaya angkat sama dengan berat pesawat 

           

B. Penelitian yang Relavan 

 Penelitian pertama yang relevan dengan penelitian ini adalah hasil 

penelitian pada tahun 2010, oleh Chandra Desta Wahyuana. Penelitian ini 

menghasilkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS pada pokok bahasan 

massa jenis zat yang mampu meningkakan proses dan produk pembelajaran 

peserta didik kelas VII A SMP Negeri 2 Berbah. Penelitian tersebut mampu 

menghasilkan peningkatan sikap ilmiah dan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. Presentase tingkat penguasaan sikap ilmiah pada tiap tahap adalah 

tahap I 78,94% dan pada tahap II 84,95%, sedangkan presentase tingkat 

penguasaan kemampuan pemecahan masalah pada tiap tahap adalah tahap I 

79,27% dan pada tahap II 84,92%. 

 Penelitian kedua yang relevan dengan penelitian ini adalah hasil penelitian 

pada tahun 2017, oleh Tanti Kuriniah Sari. Penelitian ini menghasilkan lembar 

RPP, LKPD, dan modul pembelajaran yang valid dengan skor dengan skor 

berturut-turut adalah 3,72, 3,80, dan 3,86 yang termasuk dalam kategori sangat 

baik. Kualitas keefektifan perangkat pembelajaran ini memenuhi kriteria efektif 

ditinjau dari peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan sikap kerjasama 

peserta didik dengan nilai standar gain berturut-turut sebesar 0,78 dan 0,88. 
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Perangkat pembelajaran ini mendapat respon yang sangat baik dari peserta didik 

ditinjau dari aspek keterpautan dan kemudahan dengan perolehan skor secara 

berturut-turut 3,47 dan 3,60. 

 Penelitian ketiga yang relevan dengan penelitian ini adalah hasil penelitian 

pada tahun 2016, oleh Hayang Sugeng Santosa. Penelitian tersebut menghasilkan 

perangkat pembelajaran fisika dengan model PBL berbasis nature of physics yang 

layak dengan kualitas yang sangat baik. Perangkat pembelajaran ini mampu 

menghasilkan peningkatan problem solving skill dengan kategori tinggi. 

C. Kerangka Berpikir 

  Demi tercapainya tujuan pendidkan diperlukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan proses pembelajaran. Karena inti dari peningkatan mutu pendidkan 

adalah terjadinya peningkatan kualitas dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas. Pembelajaran fisika di sekolah cenderung masih 

berpusat pada guru. Hal tersebut belum sesuai dengan kurikulum 2013, dimana 

pada kurikulum 2013 adanya pengalaman belajar langsung dari peserta didik 

sehingga pembelajaran berpusat pada peserta didik. Kurangnya keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran akan berdampak pada kegiatan pembelajaran 

yang monoton,  peserta didik kurang kreatif dalam memecahkan masalah sehingga 

hasil belajar menjadi kurang maksimal. Keadaan demikian menyebabkan peserta 

didik merasa bosan sehingga pelajaran tidak dapat terserap dengan baik dan 

menimbulkan persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika yang sulit dan susah 

dimengerti. 
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  Permasalahan yang terjadi pada pembelajaran fisika di SMA N 1 Sedayu 

adalah penggunaan model pembelajaran yang cenderung belum tepat dan 

perangkat pembelajaran yang belum sesuai dengan harapan. Selain itu, guru 

merasa kesulitan dalam membuat perangkat pembelajaran yang dapat 

mengoptimalkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, sehingga hasil 

belajar peserta didik di SMA N 1 Sedayu terutama pada kemampuan pemecahan 

masalah dan persepsi siswa berkarakter baik terhadap pembelajaran fisika diduga 

masih tergolong rendah. 

Fluida Dinamis merupakan pokok bahasan yang dianggap cukup sulit bagi 

sebagian besar peserta didik. Materi ini menuntut peserta didik untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran secara langsung serta kemampuan pemecahkan masalah 

dalam memahami maksud dan konsep materi tersebut. Oleh karean itu, pada 

penelitian ini menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing dimana dalam 

pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing menekankann pada proses mencari 

dan menenmukan dimana materi tidak diberikan guru kepada peserta didik secara 

langsung. Akan tetapi, peserta didik memiliki peran untuk mencari dan 

menemukan sendiri konsep materi pembelajaran, sedangkan guru berperan 

sebagai fasilitator dan membimbing peserta didik untuk belajar, sehingga 

menimbulkan perubahan persepsi siswa yang berkarakter baik terhadap 

pembelajaran fisika yang mulanya dianggap sulit dan membosankan menjadi 

mudah dan menyenangkan. Lewat perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

diharapkan dapat meningkatan kemampuan peserta didik dalam pemecahan 

masalah. Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 
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fisika yang sesuai dengan hakikat fisika itu sendiri menjadi fokus dalam penelitian 

ini. Adapun  yang dikembangkan yaitu perangkat pembelajaran berbasis inquiry 

dengan bertumpu pada kondisi sekolah, lingkungan sekolah dan interaksi yang 

dapat dibangun lewat pembelajaran di sekolah. Tujuan akhir pada penelitian ini 

untuk meningkatkan kemampuan problem solving dan persepsi siswa berkarakter 

baik. Flowchart kerangka berpikir dari penelitian ini akan diuraikan secara singkat 

pada Gambar 16. 
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Gambar 16. Bagan Kerangka Berfikir Penelitian 

Permasalahan yang ada di SMA N 1 Sedayu 

a) Pembelajaran terpusat pada guru. 

b) Belum diterapkannya model pembelajaran terimplementasi K13. 

c) Guru kurang mampu mengembangkan perangkat pembelajaran 

fisika yang melibatkan keaktifan. 

Akibatnya : 

a) Minimnya keaktifan peserta didik  

b) Persepsi berkarakter baik terhadap pembelajaran fisika rendah 

c) Kemampuan problem solving masih rendah. 

Upaya yang perlu dilakukan : 

Perlu dikembangkan perangkat pembelajaran fisika berbasis inquiry. 

Kemampuan problem solving 

dan persepsi siswa  berkarakter 

baik akan meningkat.  

Pembelajaran menggunakan 

perangkat pembelajaran 

berbasis inquiry akan 

mempengaruhi kemampuan 

problem solving dan persepsi 

siswa berkarakter baik. 

Fokus pengembangan : 

Pengembangan perangkat pembelajaran fisika berbasis inquiry pada materi 

fluida dinamis  untuk meningkatkan kemampuan problem solving dan 

persepsi siswa berkarakter baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 

layak dan terimplementasi kurikulum 2013 revisi. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan berbasis inquiry learning. Penelitian ini mengggunakan metode 

Research and Development dengan model penelitian yang dikembangkan adalah  

Four D Models (4-D), yang terdiri dari pendefinisian (Define), perancangan 

(Design), pengembangan (Develop), dan tahap penyebarluasan (Disseminate). 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran fisika 

berbasis Inquiry untuk meningkatkan kemampuan problem solving dan persepsi 

siswa berkarakter baik pada materi pokok fluida dinamis. 

B. Prosedur Penelitian  

 Telah diuraikan sebelumnya, bahwa penelitian ini menggunakan metode 

penelitian Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D. 

Menurut Nasa Putra (2015:67) research and development merupakan metode 

penelitian yang secara sengaja, sistematis, bertujuan/diarahkan untuk 

mencaritemukan, merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, 

menguji keefektifan produk, model, metode/strategi/cara, jasa, prosedur tertentu 

yang lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif, dan bermakna. Sedangkan, 

menurut Thiagarajan (1974) dalam Endang (2011:179), desain penelitian 
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pengembangan model 4-D terdiri dari tahap pendefinisian (Define), perancangan 

(Design), pengembangan (Develop), dan tahap penyebarluasan (Disseminate). 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran fisika berbasis inquiry untuk meningkatkan kemampuan problem 

solving dan persepsi siswa berkarakter baik. Penelitian ini akan menggunakan dua 

kelas dengan satu kelas merupakan kelas kontrol dan kelas yang lain adalah kelas 

eksperimen. Kelas eksperimen adalah kelas yang akan menggunakan perangkat 

pembelajaran yang akan dikembangkan, sedangkan kelas kontrol merupakan kelas 

yang menggunakan pola pembelajaran konvensional. Untuk memudahkan proses 

penelitian, maka disusunlah alur pengembangan dan penelitian yang memuat 

tahapan pengembangan dalam penelitian, seperti ditunjukkan pada Gambar 17. 
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Gambar 17. Diagram Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Berbasis Inquiry 

 

Pemilihan metode penelitian ini didasarkan pada pertimbangan langkah-

langkah pembelajaran menjadi lebih sederhana dan sistematik. Pada penelitian ini 

tahap disseminate tidak dilakukan utuh, hanya sebatas pemberian produk ke 

sekolah tempat dilaksanakannya penelitian. Uraian dari tahapan-tahapan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Define 

1. Analisis kondisi awal  

2. Analisis peserta didik 

3. Analisis konsep 

4. Analisis tugas 

5. Spesifikasi tujuan pembelajaran 

1. Pemilihan media  

2. Pemilihan ormat 

3. Desain awal perangkat pembelajaran 

dan instrumen pengambilan data 
Design 

(1) Validasi dosen ahli dan praktisi 

(2) Revisi I 

(3) Uji coba terbatas 

(4) Revisi II 

(5) Uji lapagan luas 

Develop 

Memberikan produk kepada guru fisika SMA N 1 Sedayu Diseminate 
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1. Tahap Pendefinisian (define) 

 Tujuan tahap define ini untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pembelajaran. Tahap ini meliputu lim langkah pokok, yaitu : 

a. Analisis awal 

 Analisis awal dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang 

dihadapi dalam pembelajaran fisika di SMA N 1 Sedayu. Tahap ini 

bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi, fakta dan 

permasalahan pembelajaran fisika di lapangan, sehingga dibutuhkan 

perangkat pembelajaran. Hasil analisis awal didapatkan dari 

wawancara dan observasi yang antara lain berupa informasi mengenai 

kurikulum yang digunakan di SMA N 1 Sedayu, permasalahan yang 

muncul di dalam pembelajaran fisika di kelas, serta penentuan 

perangkat pembelajaran seperti apa yang akan dikembangkan. 

b. Analisis peserta didik 

 Analisis peserta didik merupakan kegiatan analisis terhadap 

karakteristik peserta didik kelas XI MIA 2 dan XI MIA 4 SMA N 1 

Sedayu yang meliputi latar belakang pengetahuan dan perkembangan 

kognitifnya. Hasil analisis ini menjadi pertimbangan untuk 

menentukan model pembelajaran apa yang akan dikembangkan dalam 

perangkat pembelajaran. Hasil analisis peserta didik yang dilakukan 

diantaranya bagaimana hasil belajar aspek kognitif kelas XI MIA 2 dan 

XI MIA 4, bagaimana persepsi mereka terhadap pembelajaran fisika, 
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serta penentuan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

mereka berdasarkan hasil observasi dan wawancara. 

c. Analisis konsep 

 Analisis konsep adalah langkah-langkah mengidentifikasi dan 

menyusun konsep-konsep utama yang akan diajarkan secara sistematis, 

kemudian merinci konsep-konsep tersebut serta mengaitkannya dengan  

konsep lain yang relevan sehingga akan membentuk peta konsep. Hasil 

analisis konsep yang dilakukan pada materi pokok fluida dinamis 

adalah peta konsep materi. 

d. Analisis tugas 

 Analisis tugas merupakan kumpulan prosedur untuk menentukan 

isi dalam rencana pembelajaran dengan merinci tugas isi materi ajar 

secara garis besar dari Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD) yang sesuai dengan Kurikulum 2013 terevisi. Adapun materi 

pokok yang akan dikembangkan dalam perangkat pembelajaran 

berbasis inquiry adalah fluida dinamis. Hasil analisis tugas yang 

dilakukan berupa rincian KI, KD. Dan Indikator Ketercapaian 

Kompetensi untuk materi pokok fluida dinamis. 

e. Spesifikasi tujuan pembelajaran 

 Spesifikasi tujuan pembelajaran merupakan perumusan tujuan 

pembelajaran berdasarkan KI dan KD yang tercantum pada kurikulum 

materi fluida dinamis. 
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2. Tahap Perancangan (design) 

 Tahap design bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran 

model inquiry learning dan instrumen pengumpulan data yang akan 

dikembangkan antara lain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, Buku Pegangan Siswa & 

Buku Pegangan Guru, instrumen penilaian kemampuan problem solving, 

lembar kuesioner persepsi siswa berkarakter baik. Tahap ini terdiri atas 

tiga langkah pokok yaitu: 

a. Pemilihan media pembelajaran 

 Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan tujuan dan 

model pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 

Hal ini bertujuan agar tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat 

tercapai. Dalam pembelajaran dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran berbasis inquiry, digunakan media pembelajaran berupa 

buku pegangan siswa yang dilengkapi dengan buku pegangan guru dan 

simulasi komputer untuk kegiatan praktikum kelompok mengenai 

fluida yang bergerak. 

b. Pemilihan format 

 Pemilihan format perangkat pembelajaran disesuaikan dengan 

model pembelajaran inquiry learning. Format pembelajaran yang 

digunakan sebagai dasar mengacu pada sintaks pembelajaran inquiry. 

Format ini digunakan sebagai acuan dalam membuat rencana 
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pelaksanaan pembelajaran, buku pegangan siswa dan instrumen 

penilaian aspek kognitif. 

c. Desain awal perangkat pembelajaran 

 Penyusunan draft awal akan menghasilkan perangkat pembelajaran 

berupa RPP, buku pegangan siswa, instrumen penilaian aspek kognitif, 

dan lembar kuesioner persepsi siswa berkarakter baik. 

d. Instrumen pengambilan data 

Instrumen pengambilan data digunakan untuk memperoleh data 

penelitian. Adapun instrumen pengambilan data yang dikembangkan 

antara lain lembar angket validasi, instrumen pretest dan posttest, 

lembar keterlaksanaan pembelajaran, dan lembar angket kuesioner 

persepsi siswa berkarakter baik yang bersumber dari dosen ahli. 

3. Tahap pengembangan (develop) 

Tahap develop merupakan tahap yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk perangkat pembelajaran yang layak berupa RPP, 

buku pegangan siswa & buku pegangan guru, instrumen penilaian aspek 

kognitif, yang sudah direvisi berdasarkan komentar, saran dan penilaian 

dari validator ahli (dosen), validator praktisi (guru Fisika SMA), uji 

lapangan terbatas dan uji lapangan luas. Sedangkan perangkat 

pembelajaran berupa angket kuesioner persepsi siswa berkarakter baik 

tidak melewati tahap revisi dan validasi kelayakannya, karena instrumen 

tersebut bersumber dari validator ahli (dosen) yang jelas memenuhi 

kriteria layak digunakan sebagai instrumen pengambilan data. 



50 
 

a. Validasi oleh validator ahli dan praktisi 

Pada tahap ini dilakukan validasi terhadap perangkat pembelajaran 

dan isntrumen pengambilan data yang telah dikembangkan kepada 

validator ahli yang merupakan dosen pendidikan FMIA UNY dan 

validator praktisi berupa guru fisika SMA N 1 Sedayu. Selanjutnya 

perangkat pembelajaran dan instrumen pengambilan data diperbaiki 

berdasarkan saran dan komentar dari validator. 

b. Revisi I 

Tahap ini berlangsung setelah dilakukannya validasi oleh validator 

ahli dan validator praktisi. Tahap ini bertujuan untuk melakukan revisi 

terhadap perangkat pembelajaran dan instrumen pengambilan data. 

Hasil dari revisi I adalah perangkat pembelajaran dan instrumen 

pengambilan data layak untuk digunakan. 

c. Uji lapangan terbatas 

Perangkat pembelajaran yang sudah direvisi (produk terevisi I) 

berdasarkan saran dan komentar oleh validator ahli dan praktisi, 

selanjutnya perangkat pembelajaran berupa buku pegangan siswa 

diujicobakan kepada beberapa peserta didik kelas XI SMA N 2 

Sleman dan beberapa pesera didik kelas XI SMA N 1 Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil uji coba terbatas yang dilakukan, didapatkan saran, 

komentar, penilaian, dan perbaikan dari peserta didik terkait 

keterbacaan buku yang menjadi dasar untuk dilakukannya revisi 2. 
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d. Revisi II 

Tahap ini bertujuan untuk melakukan revisi terhadap keterbacaan 

buku pegangan siswa yang telah diujicobakan ke beberapa peserta 

didik. Hasil dari revisi 2 adalah produk buku pegangan siswa yang 

sudah terevisi. 

e. Uji lapangan luas 

Uji lapangan luas dilakukan dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran dan instrumen pengambilan data hasil revisi 2. Uji 

lapangan luas ini dilakukan pada kelas XI MIA 4 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XI MIA 2 sebagai kelas kontrol, dengan 

gambaran dalam pemberian perlakuan sebagai berikut: 

Kelas Pretest Treatment Posttes 

Eksperimen X X X 

Kontrol X - X 

Internal validity merupakan upaya untuk melokalisasi perlakuan 

terhadap subjek agar penelitian yang dilakukan terfokus pada 

pengaruh perlakuan bukan akibat yang lain. Internal validity pada 

penelitian ini mencakup hal berikut: 

1) History, merupakan kondisi tertentu diluar treatment yang dapat 

mempengaruhi variabel terikat. Untuk mengatasi hal tersebut 

upaya yang dilakukan yaitu dengan memberikan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol, sehingga efek tersebut dapat 

dilihat pada hasil pengujian dengan perhitungan statistik. 
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2) Instrumention, cara mengatasi efek instrumention  yaitu dengan 

memanfaatkan butir tes yang sama antara kelas eksperimen dan 

kontrol dengan instrumen tes yang valid dan reliabel. 

3) Statiscal regression, merupakan kecenderungan peserta didik 

menjadi sangat tinggi atau sangat rendah. Pada penelitian ini, cara 

mengatasinya yaitu dengan mengambil skor yang wajar dari 

peserta didik yang menjadi subjek penelitian. Efek dihitung 

dengan MANOVA, sehingga tampak peran kovariat terhadap 

variabel terikat penelitian ini. 

4) Selection Bias, cara mengatasi efek selection bias pada penelitian 

ini yaitu pembelajaran yang dilakukan dalam kelas diajarkan oleh 

guru yang sama dan memanfaatkan analisis MANOVA. 

5) Mortality, mengacu pada pengurangan atau hilangnya peserta 

didik saat penelitian berlangsung. Cara mengatasi efek tersebut 

dengan memberikan harapan kepada peserta didik agar tetap hadir 

selama pembelajaran berlangsung. 

Eksternal validity mengacu pada ketetapan hasil penelitian ketika 

akan diterapkan pada situasi yang berbeda, sehingga perlu 

memperhatikan aspek lingkungan dan aspek yang berkaitan dengan 

perlakuan. Pada penelitian ini, eksternal validity yang diperhatikan 

mencakup hal berikut: 

1) Multiple treatment interaction, merupakan perlakuan yang 

berulang. Upaya yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan 
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memberlakukan kelas eksperimen dan kontrol dengan model yang 

acak. 

2) Treatment diffusion, dengan guru berupaya berbuat wajar seolah 

kelas eksperimen dan kontrol diajar dengan model pembelajaran 

yang sama. 

3) Pretest treatment, cara mengatasi efek tersebut dengan 

memfasilitasi peserta didik dengan ragam aktivitas yang tidak 

mencolok saat berada di dalam kelas. 

4) Selection treatment, berkaitan dengan perbedaan karakteristik 

subjek penelitian dengan karakteristik populasinya. Penelitian ini 

berhasil dilakukan di SMA N 1 Sedayu, tetapi belum tentu akan 

berhasil bila diterapkan di sekolah lain. 

5) Reactive arrangement, sikap dan perangai peserta didik ketika 

menjadi subjek penelitian. SMA N 1 Sedayu merupakan sekolah 

dalam lingkup desa, sehingga banyak peserta didik yang berasal 

dari sekitar wilayah sekolah tersebut. Hal ini membuat peserta 

didik sering terlambat ke sekolah dan harus mendapatkan sanksi 

oleh guru bimbingan konseling terlebih dahulu, sehingga dapat 

berpengaruh terhadap aktivitas dan respon siswa selama penelitian. 

4. Tahap Penyebarluasan (diseminasi) 

Pada tahap penyebarluasan ini bertujuan untuk menyebarluaskan 

produk yang telah dikembangkan, yaitu buku perangkat pembelajaran 

fisika berbasis inquiry dengan buku pegangan siswa sebagai bahan 
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ajarnya. Tahap ini tidak sepenuhnya dilakukan, hanya sebatas memberian 

perangkat pembelajaran yang sudah dikembangkan kepada guru fisika 

SMA N 1 Sedayu. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian pengembangan ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2018/2019 dimulai pada bulan Juni hingga bulan November  2018 di SMA 

N 1 Sedayu. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pengembangan perangkat pembelajaran fisika berbasis 

inquiry  ini adalah peserta didik kelas XI MIA 2 dan XI MIA 4 di SMA Negei 1 

Sedayu. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol didasarkan pada hasil nilai 

PTS (Penilaian Tengah Semester) pada kedua kelas dan berdasarkan saran dari 

guru fisika pengampu kedua kelas tersebut. Nilai rata-rata fisika pada kelas XI 

MIA 4 lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas XI MIA 2, sehingga 

ditetapkan kelas XI MIA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 2 sebagai 

kelas kontrol. 

E. Instrumen Penelitian 

  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen 

perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 

1. Instrumen Perangkat Pembelajaran 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP merupakan rencana yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajaran fisika untuk mencapai suatu 
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kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan 

dalam silabus. Komponen-komponen RPP terdiri dari identitas RPP, 

tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, langkah 

pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. RPP yang 

disusun menggunakan model pembelajaran inquiry learning. 

b. Buku pegangan siswa dan Buku Pegangan Guru 

Buku pegangan siswa yang dikembangkan dalam penelitian ini 

berperan sebagai bahan ajar utama dalam proses pembelajaran dengan 

materi pokok fluida dinamis. Buku yang dikembangkan ini disesuaikan 

dengan kedalaman materi peserta didik dan disesuaikan juga dengan 

model pembelajaran inquiry learning. Buku siswa yang dikembangkan 

juga dilengkapi dengan buku panduan guru sebagai dasar untuk 

menggunakan buku siswa. Buku ini tidak hanya berisi materi-materi 

ajar saja, tetapi dilengkapi dengan panduan kegiatan selama proses 

pembelajaran, latihan-latihan soal dan informasi-informasi yang akan 

meningkatkan wawasan peserta didik mengenai fisika. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran dan Pengumpulan Data 

Lembar validasi perangkat pembelajaran dan pengumpulan data 

digunakan untuk mengetahui kevalidan instrumen yang dikembangkan, 

dengan validator dosen dan guru fisika SMA. Dari lembar validasi ini, 

didapatkan pula saran-saran atau komentar dari validator yang akan 

dijadikan dasar perbaikan instrumen perangkat pembelajaran dan 
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pengumpul data. Lembar validasi yang disusun antara lain lembar 

validasi RPP, lembar validasi instrumen tes, dan lembar validasi buku 

pegangan siswa. 

b. Instrumen Tes (pretest dan posttest) 

 Instrumen tes digunakan untuk menjaring data berupa hasil 

kemampuan problem solving peserta didik pada materi Fluida 

Dinamis. Tingkat kesulitan soal yang digunakan untuk pretest dan 

posttest adalah sama. 

c. Angket Kuesioner Persepsi siswa Berkarakter Baik 

Angket kuesioner digunakan untuk mengukur persepsi berkarakter 

baik peserta didik yang dioperasionalkan ke dalam bentuk item atau 

pertanyaan terkait proses pembelajaran fisika yang berlangsung. 

d. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 

Lembar observasi keterlaksanaan RPP digunakan untuk mengukur 

kesesuaian pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

langkah kegiatan yang dituliskan pada RPP. Lembar observasi ini 

diberikan kepada observer yang bertugas mengamati proses 

pembelajaran yang berlangsung. Lembar observasi memiliki dua 

alternatif jawaban yaitu “Ya” dan “Tidak”. Selain itu, terdapat catatan 

untuk masing-masing aspek yang diamati jika ada kejadian khusus 

selama proses pembelajaran. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara 

lain: 

1. Observasi dan wawancara 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi awal 

peserta didik sebelum dilakukan penelitian. Setelah mencapai tahap 

pengambilan data, teknik observasi dilakukan untuk memperoleh data 

keterlaksanaan RPP selama pembelajaran dengan model inquiry learning. 

Metode observasi dilakukan oleh observer menggunakan lembar observasi 

yang telah disiapkan. Wawancara dilakukan dengan guru fisika untuk 

menggali informasi terkait kurikulum, model pembelajaran yang digunakan di 

sekolah, kondisi peserta didik, dan data hasil belajar fisika peserta didik. 

2. Dokumen 

Metode ini digunakan untuk memperoleh bukti pelaksanaan 

pembelajaran dengan model pembelajaran inquiry learning. Data yang 

diperoleh berupa foto dokumentasi kegiatan. 

3. Tes 

Kegiatan tes digunakan untuk menilai hasil belajar aspek kognitif 

peserta didik yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving). Tes 

ini dilakukan dengam pemberian soal pretest untuk mengetahui kemampuan 

awal peserta didik kemudian pemberian soal posttest untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan problem solving peserta didik. 
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G. Teknik Analisis Data 

  Data yang diperoleh dianalisis secara deksriptif-kualitatif dan kuantitatif. 

Adapun teknik analisis data dilakukan denganlangkah sebagai berikut: 

1. Analisis kondisi awal peserta didik 

Data kondisi awal peserta didik diperoleh dengan observasi kelas dan 

wawancara dengan guru fisika. Hasil observasi kelas dan wawancara 

diperoleh informasi terkait kurikulum, model pembelajaran fisika yang 

biasa digunakan, serta karakteristik dan kondisi peserta didik selama 

pembelajaran. Data hasil observasi kelas dan wawancara berupa kata-kata 

sehingga dianalisis secara deskriptif-kualitatif. 

2. Analisis kelayakan dan validasi instrumen penelitian 

 Data hasil validasi dari dosen ahli dan praktisi dianalisis secara 

kualitatif sebagai masukan untuk memperbaiki produk yang 

dikembangkan. Selain itu, data angket kelayakan perangkat pembelajaran 

dianalisis secara kuantitatif dengan rincian sebagai berikut. 

a. Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran (RPP dan Buku Pegangan 

Siswa) 

Penilaian kelayakan RPP dan buku pegangan siswa menggunakan 

skala interval 1-5. Hasil penilaian ini, kemudian dianalisis dengan 

analisis deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Menghitung rata-rata skor dari setiap komponen aspek penilaian 

dengan menggunakan rumus, yaitu : 
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 ̅  ∑
  

 
 

Keterangan : 

 ̅  : mean (rata-rata) 

∑    : jumlah nilai x dari i ke n 

n  : jumlah individu    

(Moh. Nazir, 2005:383) 

 

2) Mengkonversi skor menjadi skala 5 

Konversi skor menjadi skala lima mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut : 

a) Menghitung rata-rata ideal yang dapat dicari dengan 

menggunaan persamaan : 

   
 

 
                                         

b) Menghitung simpangan baku ideal yang dapat dicari 

menggunakan rumus : 

    
 

 
                                         

c) Menentukan kriteria penilaian 

Tabel 1. Kategori Penilaian Skala Lima 

(Sukardjo, 2006) 

No Interval Skor Nilai Kategori 

1.  ̅   ̅          A Sangat Baik 

2.  ̅           ̅   ̅          B Baik 

3.  ̅           ̅   ̅          C Cukup 

4.  ̅           ̅   ̅          D Kurang 

5.  ̅   ̅          E Sangat Kurang 

 

Keterangan : 
 ̅ : skor aktual 

 ̅  : rerata skor ideal 

     : simpangan baku ideal. 
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Berdasarkan Tabel 1, dapat diperoleh pedoman pengkonversian 

nilai kuantitatif 1 sampai 5 menjadi kategori kualitatif untuk 

menyimpulkan bagaimana tingkat kelayakan instrumen yang 

dikembangkan. Jika nilai  ̅  dan     disubstitusikan pada rumus yang 

ada pada Tabel 1, maka akan diperoleh pedoman konversi seperti 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2.Konversi Skor Aktual Menjadi Kategori Kualitatif 

No Interval Skor Nilai Kategori 

1.  ̅      A Sangat Baik 

2.      ̅      B Baik 

3.      ̅      C Cukup 

4.      ̅      D Kurang 

5.  ̅      E Sangat Kurang 

 

Perangkat pembelajaran yang disusun akan dikatakan “Layak” 

menurut Sukardjo (2006) jika penilaian perangkat pembelajaran 

minimal mendapatkan kategori “Baik”. Kemudian dilakukan 

perhitungan presentase kecocokan penilaian antar validator dengan 

Precentage of Agreement menggunakan persamaan berikut: 

   (  
   

   
)       

dengan PA adalah Precentage of Agreement, A adalah total skor 

tertinggi, dan B adalah total skor terendah. Berdasarkan nilai 

Precentage of Agreement (PA), maka dapat diketahui kelayakan 

perangkat pembelajaran dengan menunjukkan tingkat kesesuaian 

persetujuan para validator terhadap perangkat pembelajaran. Perangkat 
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pembelajaran dikatakan baik jika nilai Precentage of Agreement yang 

diperoleh > 75%. 

b. Analisis kelayakan Instrumen Pengumpulan Data  

Validasi instrumen pengumpul data dihitung menggunakan 

Content Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI). 

Teknik menganalisisnya adalah sebagai berikut: 

1) Kriteria penilaian validator 

Data penilaian validator yang diperoleh berupa checklist 

dengan skala 1-5. Pada Tabel 3. Berikut disajikan kriteria 

penilaian CVR. 

Tabel 3. Kriteria penilaian CVR   

Kriteria Skor Indeks 

Tidak Baik 1 
1 

Kurang Baik 2 

Cukup 3 2 

Baik 4 
3 

Sangat Baik 5 

 

2) Menghitung nilai Content Validity Ratio (CVR) 

Cara menghitung nilai Content Validity Ratio (CVR) adalah 

dengan menggunakan persamaan : 

    
   (

 
 )

 
 

 

      (Lawshe, 1957:576) 

dengan: 

   : jumlah validator yang setuju 

N : jumlah total validator 
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Ketentuan : 

a) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju kurang dari 

setengah total validator, maka CVR bernilai negative. 

b) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju setengah total 

validator, maka CVR bernilai nol. 

c) Saar seluruh validator menyatakan setuju, maka CVR bernilai 1  

d) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju lebih dari 

setengah total validator, maka CVR bernilai 0-0,99. 

3) Menghitung nilai Content Validity Index (CVI). 

Setelah setiap butir pada angket diidentidikasi dengan 

menggunakan CVR, selanjutnya untuk menghitung indeks 

validitas instrumen pengumpul data digunakan CVI. CVI 

merupakan rata-rata nilai CVR dari semua butir angket validasi. 

    
                  

                     
 

Rentang hasil nilai CVR dan CVI adalah -1< 0 < 1, angka 

tersebut dikategorikan sebagai berikut : 

-1 < x < 0  : tidak baik 

0   : baik 

0 < x < 1 : sangat baik  (Lawshe, 1975) 

3. Data Pretest dan Posttest 

 Dalam penelitian ini akan dicari apakah terdapat peningkatan 

kemampuan problem solving peserta didik berdasarkan nilai pretest dan 
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posttest. Peningkatan ini dinyatakan dengan nilai standard gain. Menurut 

Hake dalam Knight (2004:9),  

               
 ̅          ̅       

     ̅       
 

 Keterangan :  ̅                                

    ̅                             

   100 = nilai maksimal 

Intepretasi nilai standard gain  disajikan dalam kriteria pada Tabel 4. 

berikut. 

    Tabel 4. Intepretasi Standard Gain 

Nilai Standard Gain Kriteria 

        Tinggi 

            Sedang 

        Rendah 

 

4. Data Angket Kuesioner Persepsi Siswa Berkarakter Baik 

 Angket kuesioner persepsi siswa berkarakter baik merupakan 

angket kuesioner yang berisi respon peserta didik terhadap pembelajaran 

berbasis inquiry, baik yang diberi perlakuan pembelajaran  inquiry dengan 

buku pegangan siswa maupun yang tidak menggunakan pembelajaran 

inquiry tanpa buku pegangan siswa. Angket kuesioner tersebut disusun 

oleh dosen ahli FMIA UNY yang berisi empat pilihan jawaban 

berdasarkan skala Likert. Hasil jawaban peserta didik diberi skor 4,3,2,1, 

data yang diperoleh tersebut dalam bentuk data dengan skala ordinal. 

Dalam analisa statistik parametrik diperlukan skala pengukuran sekurang-

kurangnya adalah interval (Muji, 2017), sehingga hasil jawaban peserta 
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didik yang berupa data ordinal, dikonversi kedalam skala interval 

menggunakan Method of Successive Interval (MSI). 

5. Analisis Skala Keefektifan Pembelajaran 

 Besar skala keefektifan pembelajaran ditinjau dari kemampuan 

problem solving dan persepsi siswa berkarakter baik dengan model 

pembelajaran yang diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol pada 

penelitian ini menggunakan effect size. Kriteria yang diusulkan oleh Cohen 

tentang besar kecilnya ukuran efek adalah sebagai berikut: 

0   < d < 0,2 Efek kecil (selisih rerata kurang dari 0,2 simp. baku) 

0,2 < d < 0,8 Efek sedang (selisih rerata sekitar 0,5 simp. baku) 

             d > 0,8  Efek besar (selisih rerata lebih dari 0,8 simp. baku) 

Untuk menentukan nilai effect size perlu dilakukan analisis 

terhadap data menggunakan SPSS. Analisis yang dilakukan bertujuan 

untuk menentukan nilai standar deviasi dari masing-masing siklus dengan 

membandingkan nilai rata-ratanya. Berikut merupakan langkah analisis 

perbandingan rata-rata atau compare means : 

a) Membuka program SPSS 

b) Memasukan data pada tabel SPSS 

c) Tekan Analyze Compare Means Pilih Independent-Sample T Test 

d) Masukan variabel yang akan dianalisis 

e) Tekan OK 

f) Hasil analisis akan muncul di halaman output. 
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Setelah didapatkan hasil analisis dari SPSS, maka selanjutnya 

adalah menghitung nilai effect size dengan persamaan: 

                    
                

              
 

dengan selisih proposri merupakan selisih antara rata-rata skor posttest 

dikurangi rata-rata skor pretest. 

6. Analisis Keterlaksanaan RPP 

 Tingkat keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran digunakan untuk 

mengetahui apakah semua kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan apa 

yang direncanakan serta bagaimana keruntutan pembelajaran yang 

berlangsung. Aanalisis ini dilihat dari skor pengisisan lembar observasi 

oleh observer yang kemudian dianalisis dengan menhitung Interjudge 

Agreement (IJA) dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : 

    
  

     
        

dengan : 

Ay  : kegiatan yang terlaksana 

Ax  : kegiatan yang tidak terlaksana 

  Kriteria RPP dikatakan layak digunakan dalam pembelajaran 

apabila nilai terlaksana lebih dari 75%. 

7. Uji Hipotesis 

a. Pengujian Persyaratan Analisis 

 Pengujian persyaratan analisis dilakukan pada hasil kemampuan 

problem solving dan hasil persepsi siswa berkarakter baik yang meliputi 
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uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah distribusi sebuah data yang didapatkan mengikuti atau 

mendekati hukum sebaran normal baku dari Gauss, sedangkan uji 

homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi antar kelompok 

yang di uji berbeda atau tidak, variansinya homogen atau heterogen. Data 

yang diharapkan adalah homogen. Sebaran data berdistribusi normal dan 

bersifat homogen apabila nilai signifikansi >0,05. Apabila uji persyaratan 

sudah terpenuhi, dapat dilakukan tahap selanjutnya pada pengujian 

hipotesis. 

b. Pengaruh Kemampuan Problem Solving dan Persepsi Siswa 

Berkarakter Baik 

 Pengaruh kemampuan problem solving dan persepsi siswa 

berkarakter baik dilakukan dengan uji statistik yang terdiri dari uji 

prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas), dilakukan uji MANOVA 

dan GLM –mixed design. Uji dalam MANOVA menggunakan uji F karena 

dipakai untuk pengujian 2 sampel. Teknik analisis komparatif dengan 

menggunakan tes “t” yakni dengan mencari perbedaan yang signifikan dari 

dua buah mean, hanya efektif bila jumlah variabelnya dua. Namun, hanya 

mengetahui perbedaan saja sehingga tidak mengetahui bagaimana 

pengaruhnya. Analisis setelah MANOVA atau pasca MANOVA adalah 

Post Hoc. Post Hoc dilakukan apabila hipotesis nol (Ho) ditolak. Fungsi 

analisis setelah Post Hoc adalah untuk mencari kelompok mana yang 

berbeda. Ada beberapa teknik analisis yang dapat digunakan untuk 
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melaukan analisis sesudah MANOVA, antara lain Tukey’s B, Bonferroni, 

Scheffe. 

  Proses perhitungan menggunakan Tukey’s B adalah sebagai  

berikut : 

     √
   

 
 

  Keterangan : 

  N = banyaknya sampel perkelompok 

  q =  the studentized range statistic 

  k = banyaknya kelompok 

  df = N-k 

Menghitung rata-rata masing-masing kelompok: 

   
∑  

  
 

Selanjutnya, membandingkan perbedaan rata-rata antar kelompok 

dengan nilai HSD, bila perbedaan rata-rata lebih besar dari nilai HSD 

berarti ada perbedaan yang signifikan. Namun, bila lebih kecil dari nilai 

HSD, maka tida ada perbedaan yang signifikan. 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a) Kemampuan Problem Solving 

H0 : Tidak ada perbedaan hasil kemampuan problem solving peserta 

didik antara kelas yang menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 

inquiry  dengan kelas yang menggunakan pembelajaran langsung. 
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Ha : Ada perbedaan hasil kemampuan problem solving peserta didik 

antara kelas yang menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 

inquiry  dengan kelas yang menggunakan pembelajaran langsung. 

b) Persepsi Siswa Berkarakter Baik 

H0 : Tidak ada perbedaan persepsi siswa berkarakter baik antara kelas 

yang menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry  dengan 

kelas yang menggunakan pembelajaran langsung. 

Ha : Ada perbedaan persepsi siswa berkarakter baik antara kelas yang 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry  dengan kelas 

yang menggunakan pembelajaran langsung. 

c. Keefektifan Pembelajaran 

 Keefektifan pembelajaran adalah tingkat keberhasilan dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran, sehingga untuk mengetahui apakah 

perangkat pembelajaran berbasis inquiry lebih efektif dibandingkan 

dengan pembelajaran langsung, perlu diketahui perbedaan peningkatan 

yang dialami kelas eksperimen dan kelas kontrol.Berkaitan dengan hal 

tersebut, maka digunakan model analisis General Linear Model (glm)-

Mixed Design. 

 GLM mixed design menggunakan dua sub-analisis, yaitu Within 

Subject Test dan Between Subject Test. Within Subject Test adalah 

pengujian perbedaan skor dalam satu kelompok (pretest dan posttest) 

dan Between Subject Test adalah pengujian perbedaan skor antar 
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kelompok (eksperimen dan kontrol). Kaidah yang digunakan adalah 

signifikan pada        (Widhiarso,2011: 1). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pengembangan perangkat pembelajaran fisika berbasis inquiry 

learning untuk meningkatkan kemampuan problem solving dan persepsi 

siswa berkarakter baik pada materi pokok fluida dinamis ini mengacu pada 

4D-models yang terdiri dari tahap pendefinisian (Define), perancangan 

(Design), pengembangan (Develop), dan penyebaran (Disseminate). 

Secara rinci hasil penelitian pada tiap-tiap tahap sebagai berikut. 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian (define) meliputi langkah-langkah berikut: 

a. Analisis awal 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diperoleh informasi 

mengenai kurikulum yang digunakan di SMA N 1 Sedayu yakni 

kurikulum 2013 untuk kelas X, XI, dan XII dari hasil tersebut, peneliti 

memilih melakukan penelitian di kelas XI. Informasi lain yang diperoleh 

diantaranya pada kelas XI di SMA N 1 Sedayu terdapat 6 kelas MIA yakni 

5 kelas regular dan 1 kelas pengayaan, sehingga peneliti tertarik untuk 

menelaah lebih lanjut bagaimana pelaksanaan pembelajaran fisika di kelas 

MIA khususnya MIA 2 dan MIA 4. Berdasarkan hasil observasi kelas 

selama pelaksanaan pembelajaran fisika di kelas, guru menggunakan 

perangkat pembelajaran berupa RPP dan sumber belajar yang digunakan di 

kelas yaitu modul fisika. Selain itu, proses pembelajaran fisika 
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berlangsung di dalam kelas dengan kegiatan berpusat pada guru dengan 

metode ceramah dan di laboratorium hanya setiap dua bulan sekali.  

Untuk tindak lanjutnya, berdasarkan hasil kesepakatam dengan 

guru disepakati dengan peneliti untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yaitu materi pokok fluida 

dinamis dengan model pembelajaran inquiry learning dan bahan ajar 

berupa buku pegangan siswa. 

b. Analisis Peserta Didik 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap karakteristik 

peserta didik SMA N 1 Sedayu. Hasil observasi diperoleh informasi bahwa 

mayoritas usia kelas XI adalah 16-17 tahun. Menurut Teori Perkembangan 

Kognitif Piaget usia tersebut termasuk dalam tahap operasional formal. 

Pada tahap ini, secara intelektual peserta didik mulai dapat berfikir logis 

tentang gagasan abstrak. Selain itu, berfungsinya kegiatan kognitif tingkat 

tinggi yaitu membuat rencana, strategi, membuat keputusan-keputusan, 

serta memecahkan masalah. 

Terkait dengan kemampuan peserta didik, hasil belajar fisika 

terkait pemecahan suatu masalah di kelas XI MIA 2 dan XI MIA 4 

cenderung rendah. Sedangkan terkait karakteristik peserta didik dalam 

pembelajaran di kelas, peserta didik beranggapan jika fisika merupakan 

mata pelajaran yang mengedepankan hafalan rumus saja, sehingga peserta 

didik kesulitan menghafalkan rumus dikarenakan banyaknya rumus yang 

terdapat dalam suatu materi. Selain itu, peserta didik cenderung kesulitan 
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mengerjakan tugas secara mandiri dikarenakan kurangnya sumber belajar 

yang dimiliki, sehingga sebagian besar peserta didik mengandalkan teman 

mereka yang lain untuk mengerjakan tugas. Aktivitas pembelajaran fisika 

di kelaspun cenderung pasif sebatas mendengarkan penjelasan dari guru.  

Suatu pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk memahami dan 

menghafal suatu konsep, tetapi juga memberikan pemahaman bagaimana 

konsep tersebut bisa terjadi sehingga peserta didik akan memiliki 

pengetahuan sekaligus keterampilan dalam memecahkan masalah. Selain 

itu, persepsi siswa terhadap suatu objek juga perlu ditanamkan dalam 

peserta didik agar menjadi insan yang berkarakter baik. Berdasarkan 

karakteristik peserta didik tersebut, maka dibutuhkan suatu perangkat 

pembelajaran untuk mengatasi permasalahan yang ada. Oleh karena itu, 

peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran berorientasi scientific 

approach berbasis inquiry learning.   

c. Analisis Konsep 

Pada peta konsep digambarkan alur materi yang akan dipelajari 

oleh peserta didik dengan materi pokok fluida dinamis. Dari materi pokok 

tersebut terdapat dua hukum utama yang mendasari materi fluida dinamis 

yakni Hukum Kontinuitas yang berkaitan dengan luas penampang, 

kecepatan alir, dan massa jenis zat cair. Pada hukum kedua yang 

mendasari yakni Hukum Bernoulli berkaitan dengan kecepatan alir, massa 

jenis suatu zat cair, ketinggian dan tekanan fluida (zat cair). Peta konsep 

yang dihasilkan ditunjukkan pada Gambar 18.  
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Gambar 18. Peta konsep materi fluida dinamis 

d. Analisis Tugas 

Hasil dari analisis tugas yang dilakukan berkolaborasi dengan guru 

fisika menelaah deskripsi dari kompetensi inti (KI), kompetensi dasar 

(KD), dan indikator pencapaian kompetensi untuk materi pokok fluida 

Penerapan 

Karburator 

FLUIDA DINAMIS 

diatur oleh 

Hukum Kontinuitas Hukum Bernoulli 

bergantung pada bergantung pada 

Luas  Kecepatan Alir 

 Massa Jenis 

Ketinggian Tekanan Fluida 

Teori Torricelli 

Penerapan 

Venturimeter 

Tabung Pitot 

Tanpa Manometer 

Dengan Manometer 

Hukum 

Bernoulli 

Penyemprot Parfum 

Gaya Angkat Pesawat 
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dinamis. Pembelajaran dilakukan dengan buku siswa yang dihasilkan dan 

difokuskan pada aktivitas peserta didik bersama dengan peneliti sebagai 

fasilitator. Analisis tugas didasarkan pada kebutuhan peserta didik serta 

kesepakatan dengan guru fisika. Rekaman hasil analisis tugas secara 

lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3a. Pada halaman 252. 

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil analisis tugas, terdapat indikator pencapaian 

kompetensi yang nantinya digunkan sebaga acuan dalam perumusan 

tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini menggambarkan proses dan 

hasil yang akan dicapai oleh peserta didik.  

2. Tahap Perancangan (design) 

Produk yang dihasilkan pada tahap ini adalah : 

a. Perangkat pembelajaran meliputi : 

1) Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) model inquiry 

learning. 

RPP model inquiry learning dengan sintaks lengkap 4 

pertemuan dengan alokasi waktu 8 jam pelajaran. Kegiatan 

pembelajaran pada RPP ini disusun dengan sintaks pembelajaran 

inquiry learning dan didalamnya dideskripsikan pula bagaimana 

kegiatan guru dan peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 

Semua input bersumber pada buku siswa dan buku guru. 

2) Buku pegangan siswa dan buku pegangan guru model inquiry 

learning 
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Buku siswa ini merupakan bahan ajar yang disusun dengan 

prinsip yang mendukung pembelajaran inquiry learning. Pada buku 

ini berisi semua materi ajar dan lembar kerja beserta kegiatan yang 

harus dilakukan selama pembelajaran oleh peserta didik. Buku ini 

dilengkapi pula dengan buku pegangan guru sebagai pedoman bagi 

guru dalam menggunakan buku siswa. 

b. Instrumen pengumpul data, meliputi : 

1) Soal tes 

Soal tes sejumlah 5 butir berupa tes uraian atau esai yang 

diberikan sesuai dengan materi pembelajaran tentang fluida 

dinamis. Melalui tes dalam bentuk uraian ini, siswa dibiasakan 

dengan kemampuan pemecahan masalah (problem solving), 

mencoba merumuskan hipotesis, menyusun dan mengekspresikan 

gagasannya, dan menarik kesimpulan dari pemecahan masalah 

(Nana Sudjana, 2014: 36), sehigga tes pada akhir pertemuan dalam 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta 

didik berupa kemampuan pemecahan masalah setelah dilakukan 

pembelajaran dengan perangkat pembelajaran model inquiry 

learning. 

2) Lembar kuesioner persepsi siswa berkarakter baik 

Lembar kuesioner persepsi siswa berkarakter baik 

digunakan untuk menilai persepsi siswa terhadap suatu objek yang 

dinilai yaitu terhadap model pembelajaran inquiry learning 
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sehingga mempunyai karakter yang baik. Penilaian persepsi siswa 

berkarakter baik ini akan dianalisis untuk mengetahui ada tidaknya 

peningkatan persepsi baik dalam diri peserta didik. Indikator dari 

butir- butir pada lembar kuesinoner persepsi siswa berkarakter 

baik, disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Indikator Butir Persepsi Siswa Berkarakter Baik 

Kisi-kisi Indikator 
Pembagian 

Indikator 

Pernyataan 

Farvorabel Unfarvorabel 

Persepsi 

Persepsi terhadap 

materi, media, dan 

sarana pembelajaran 

fisika. 

Tahap awal 1, 14, 15  

Tahap lanjut 8  

Persepsi terhadap 

proses pembelajaran 

fisika. 

Tahap awal 
4, 13, 18, 

26, 29 

5, 23, 24, 27, 

30 

Tahap lanjut 
9, 11, 12, 

21, 28 
6, 10. 16, 25 

Persepsi terhadap 

kerja sama dalam 

pembelajaran fisika. 

Tahap awal 3  

Tahap lanjut 
2, 7, 17, 19, 

22 
20 

 

3) Lembar observasi keterlaksanaan RPP 

Lembar observasi keterlaksanaan RPP digunakan untuk 

mengukur kesesuaian pembelajaran yang terjadi dengan langkah 

kegiatan yang terdapat pada RPP. 

3. Tahap Pengembangan (develop) 

Tahap pengemabangan akan diuraikan sebaga berikut : 

 

 



77 
 

a. Validasi oleh validator ahli dan praktisi 

Berikut ini merupakan hasil validasi perangkat 

pembelajaran beserta instrument pengumupul data oleh masing-

masing validator. 

1) Kelayakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) model 

inquiry learning.  

Tabel 6. menyajikan secara singkat hasil validasi kelayakan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Tabel 6. Hasil validasi kelayakan RPP 

No. Aspek 
Validator 

 ̅ PA(%) Kategori 
1 2 

1 
Identitas Mata 

Pelajaran 
5 5 5 100 

Sangat baik 

2 
Perumusan 

Indikator 
4,5 4,5 4,5 100 

Sangat Baik 

3 
Perumusan Tujuan 

Pembelajaram 
4 4 4 100 

Baik 

4 
Pemilhan Sumber 

dan Media Belajar 
4 4,5 4,25 94,12 

Sangat Baik 

5 
Skenario 

Pembelajaran 
4,5 4,17 4,33 95,85 

Sangat Baik 

6 Aspek Penilaian 4,5 4,5 4,5 100 
Sangat Baik 

7 
Penggunaan 

Bahasa 
5 4 4,5 88,89 

Sangat Baik 

Rata-rata 4,5 4,38 4,44 98,65 
Sangat Baik 

 

Hasil analisis validasi berdasarkan tabel 6. dengan menggunakan 

skala lima menunjukkan bahwa RPP model inquiry learning 

mendapatkan kualitas sangat baik. Nilai rata-rata Precentage of 
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Agreement menunjukkan nilai di atas 75%, maka RPP layak untuk 

digunakan. Berdasarkan hasil komentar dan saran validator 

dilakukan beberapa perbaikan diantaranya gambar pada materi 

yang terlampir, penentuan alokasi waktu dan penentuan jumlah 

pertemuan dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Pada lampiran 3c. secara rinci akan disajikan table validasi yang 

dilakukan oleh validator ahli dan praktisis terhadap RPP model 

inquiry learning. 

2) Kelayakan Buku Pegangan Siswa 

Kelayakan Buku Pegangan Siswa, secara singkat disajikan 

dalam Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil validasi kelayakan buku pegangan siswa 

No. Aspek 
Validator 

 ̅ PA(%) 
Kategori 

1 2 

1 
Kelayakan 

Isi 
4,89 4,33 4,61 

93,9 Sangat Baik 

2 
Bahasa dan 

Gambar 
4,75 4,25 4,5 

94,4 Sangat Baik 

3 Penyajian 4,78 3,78 4,28 
88,3 Sangat Baik 

4 Kegrafisan 4,5 3,83 4,16 
92,0 Baik 

5 
Konten 

tambahan 
4,87 3,75 4,31 

87,0 Sangat Baik 

Rata-rata 4,76 3,99 4,37 
91,2 Sangat Baik 

 

Hasil analisis validasi berdasarkan table 7 dengan menggunakan 

skala lima menunjukkan bahwa buku pegangan siswa model 

inquiry learning mendapatkan kualitas sangat baik, nilai rata rata 
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Precentage of Agreement menunjukkan nilai di atas 75%, maka 

buku pegangan siswa layak untuk digunakan. Pada lampiran 3d. 

secara rinci akan disajikan table validasi yang dilakukan oleh 

validator ahli dan praktisi terhadap buku pegangan model inquiry 

learning. Berdasarkan hasil komentar dan saran validator, 

dilakukan beberapa perbaikan diantaranya pada kelayakan isi 

materi buku, penggunaan istilah-istilah, penomoran gambar, 

pemilihan dan kejelasan kalimat pada buku serta perubahan format 

sampul buku. 

3) Kelayakan Instrumen Tes (pretest dan posttest ) 

(1) Pretest 

Kelayakan Instrumen Tes berupa pretest, secara singkat 

disajikan dalam Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil validasi kelayakan pretest 

Aspek 

Indeks 

CVR PA(%) Kategori 
Validator 

1 

Validator 

2 

1 3 3 1 100 
Sangat 

Baik 

2 3 3 1 89,0 
Sangat 

Baik 

3 3 3 1 89,0 
Sangat 

Baik 

4 3 3 1 100 
Sangat 

Baik 

5 3 3 1 89,0 
Sangat 

Baik 

6 3 3 1 100 
Sangat 

Baik 
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Hasil analisis pretest berdasarkan tabel 8. Dengan menggunakan 

skala lima memiliki nilai CVI 1 sehingga termasuk dalam kualitas 

sangat baik. Nilai Precentage of Agreement menunjukkan nilai di 

atas 75% pada setiap aspek, maka instrumen pretest layak 

digunakan. Pada lampiran 3e. akan disajikan secara rinci tabel hasil 

validasi yang dilakukan oleh validator ahli dan praktisi. 

Berdasarkan hasil komentar dan saran validator dilakukan beberapa 

perbaikan diantaranya pada penulisann dan kejelasan kalimat pada 

pertanyaan soal. 

(2) Posttest 

Tabel 9. Menyajikan hasil validasi kelayakan instrumen 

tes berupa posttest. 

Tabel 9. Hasil validasi kelayakan posttest 

Aspek 

Indeks 

CVR PA(%) Kategori 
Validator 

1 

Validator 

2 

1 3 3 1 100 
Sangat 

Baik 

2 3 3 1 100 
Sangat 

Baik 

3 3 3 1 89,0 
Sangat 

Baik 

4 3 3 1 89,0 
Sangat 

Baik 

5 3 3 1 100 
Sangat 

Baik 

6 3 3 1 100 
Sangat 

Baik 

 

Hasil analisis posttest berdasarkan tabel 9. Dengan menggunakan 

skala lima memiliki nilai CVI 1, sehingga termasuk dalam kualitas 
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sangat baik. Nilai Precentage of Agreement menunjukkan nilai di 

atas 75% pada setiap aspek, maka instrumen posttest layak 

digunakan. Pada lampiran 3f. akan disajikan secara rinci tabel hasil 

validasi yang dilakukan oleh validator ahli dan praktisi. 

Berdasarkan hasil komentar dan saran validator dilakukan 

perbaikan diantaranya penulisan dan kejelasan kalimat, dan 

penggantian angka pada soal. 

b. Revisi I 

1) Perangkat Pembelajaran 

Hasil Revisi I Perangkat Pembelajaran, secara singkat 

disajikan dalam Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Revisis I Perangkat Pembelajaran 

Validator 
Perangkat 

Pembelajaran 
Komentar dan Saran 

Perbaikan 

Validator 

ahli 
RPP 

Tambahkan gambar 

aliran fluida laminar 

dan turbulen pada 

materi ajar bagian 

Fluida Ideal. 

Pada materi ajar bagian 

Fluida Ideal 

ditambahkan gambar 

aliran fluida laminar 

dan turbulen. 

Tambahkan gambar 

tangki dengan 

lubang kebocoran 

pada materi ajar 

bagian Teorema 

Torricelli. 

Pada materi ajar bagian 

Teorema Torricelli 

ditambahkan gambar 

tangki dengan lubang 

kebocoran. 

Tuliskan penjelasan 

dari persamaan 

Debit pada materi 

aja. 

Penjelasan terkait 

persamaan Debit 

dituliskan dalam materi 

ajar. 

Perbaiki jumlah 

alokasi waktu pada 

setiap pertemuan. 

Memperbaiki jumlah 

alokasi waktu dari 55 

menit ke 90 menit.  
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Validator 

ahli 

Buku 

Pegangan 

Siswa 

Perbaiki kalimat 

pada halaman 12 

supaya merujuk 

pada keterangan 

gambar: 

Kita gunakan contoh 

Kalimat pada halaman 

12 diperbaiki supaya 

merujuk pada 

keterangan gambar 

menjadi : 

Kita perhatikan 

gambar 1.2. 

Perbaiki urutan no. 

gambar dari depan 

hingga belakang. 

Urutan no. gambar dari 

depan hingga belakang 

diperbaiki dan 

diurutkan dari nomer 

1.1. 

Perbaiki kalimat 

pada halaman 12 

supaya merujuk 

pada keterangan 

gambar : 

Dibawah ini 

terdapat gambar 

Kalimat pada halaman 

12 diperbaiki supaya 

merujuk pada 

keterangan gambar 

menjadi : 

Perhatikan gambar 1.3 

terdapat gambar 

Tambahkan 

keterangan gambar 

pada praktikum 1. 

Pada gambar bagian 

praktikum 1 

ditambahkan 

keterangan supaya 

lebih mudah dipahami. 

Perbaiki kalimat 

pada halaman 21:  

Kinetic. 

Kalimat pada halaman 

21 diperbaiki sesuai 

penggunaan Bahasa 

Indonesia yang benar 

menjadi : 

Kinetik. 

  Tambahkan 

keterangan pada 

gambar bagian 

tokoh. 

Pada gambar bagian 

tokoh ditambahkan 

keterangan supaya 

lebih mudah dipahami. 

Validator 

praktisi 

Buku 

Pegangan 

Siswa 

Perbaiki batas kiri 

kanan halaman 

karena terlalu lebar. 

Setiap halaman pada 

buku pegangan siswa 

diperbaiki batas kanan 

dan kiri untuk lebih 

efisien tidak terlalu 

lebar. 
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  Perbaiki sampul 

supaya lebih 

menarik. 

Sampul pada buku 

pegangan siswa dibuat 

lebih menarik supaya 

peserta didik lebih 

tertarik untuk 

membaca. 

  Lengkapi gambar 

pada tiap halaman 

yang perlu 

ditambahkan agar 

lebih jelas. 

Melengkapi gambar 

yang perlu 

ditambahkan pada 

setiap halaman supaya 

lebih jelas dan peserta 

didik lebih memahami 

materi. 

 

2) Instrumen Pengumpul Data 

Tabel 11. Menyajikan secara singkat hasil revisi I 

instrumen pengumpul data. 

Tabel 11. Hasil Revisi I Instrumen Pengumpul Data 

Validator 

Instrumen 

Pengumpulan 

Data 

Komentar dan Saran 
Perbaikan 

Validator 

Praktisi 
Pretest 

Ubah : 

1.Apabila kelajuan 

aliran air yang berasal 

dari sumber air sebesar 

7 m/s, berapakah waktu 

(t) yang dibutuhkan 

untuk mengisi bak 

mandi sampai penuh ? 

Menjadi : 

1. Apabila kelajuan 

aliran dalam pipa 7 

m/s, berapakah waktu 

(t) yang dibutuhkan 

untuk mengisi bak 

mandi sampai penuh ? 

Ubah: 

2.Apabila besar luas 

penampang pipa 1 

yaitu 70 cm
2
 dan luas 

penampang 2 adalah 

35 cm
2
. Jika laju aliran 

di penampang 1 

sebesar 10 m/s, berapa 

besar debit aliran di 

penampang 2 (Q2) ? 

Menjadi: 

2.Luas penampang 

pipa 1 yaitu 70 cm
2
 dan 

luas penampang pipa 2 

adalah 35 cm
2
. Jika 

laju aliran di 

penampang 1 sebesar 

10 m/s, berapa besar 

debit aliran di 

penampang 2 (Q2) ? 
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Tambahkan keterangan 

pada soal no. 3 supaya 

mudah dipahami. 

 

Pada soal no. 3 

ditambahkan 

keterangan supaya 

mudah dipahami yaitu : 

v = kelajuan  

V = volume 

Ubah : 

4.Pada suatu pipa 

venturimeter, mengalir 

air pada kedua 

penampang pipa 

dengan kecepatan 

tertentu. Apabila luas 

penampang A1 sebesar 

18 cm
2
 dan luas 

penampang A2 sebesar 

12 cm
2
, dengan massa 

jenis fluida   
           dan 

besar percepatan 

gravitasi g = 10 m/s
2
. 

Tentukan berapa besar 

kecepatan (v) air yang 

memasuki pipa 

venturimeter tersebut! 

Menjadi : 

4.Pada pipa 

venturimeter, mengalir 

air pada kedua 

penampang pipa 

dengan kecepatan 

tertentu. Apabila luas 

penampang pipa A1 

sebesar 18 cm
2
 dan 

luas penampang pipa 

A2 sebesar 12 cm
2
, 

dengan massa jenis air 

             dan 

besar percepatan 

gravitasi g = 10 m/s
2
. 

Tentukan kecepatan (v) 

air yang memasuki 

pipa venturimeter 

tersebut! 

Validasi 

Praktisi 
Posttest 

Ubah : 

2.Apabila besar luas 

penampang pipa 1 

yaitu 50 cm
2
 dan luas 

penampang 2 adalah 

25 cm
2
. Jika laju aliran 

di penampang 1 

sebesar 20 m/s, berapa 

besar debit aliran di 

penampang 2 (Q2) ? 

Menjadi: 

2.Luas penampang 

pipa 1 yaitu 50 cm
2
 dan 

luas penampang pipa 2 

adalah 25 cm
2
. Jika 

laju aliran di 

penampang 1 sebesar 

20 m/s, berapa besar 

debit aliran di 

penampang 2 (Q2) ? 

 

Ubah : 

4.Pada suatu pipa 

venturimeter, mengalir 

air pada kedua 

Menjadi : 

4.Pada pipa 

venturimeter, mengalir 

air pada kedua 
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penampang pipa 

dengan kecepatan 

tertentu. Apabila luas 

penampang A1 sebesar 

12 cm
2
 dan luas 

penampang A2 sebesar 

8 cm
2
, dengan massa 

jenis fluida   
           dan 

besar percepatan 

gravitasi g = 10 m/s
2
. 

Tentukan berapa besar 

kecepatan (v) air yang 

memasuki pipa 

venturimeter tersebut! 

penampang pipa 

dengan kecepatan 

tertentu. Apabila luas 

penampang pipa A1 

sebesar 12 cm
2
 dan 

luas penampang pipa 

A2 sebesar 8 cm
2
, 

dengan massa jenis air 

             dan 

besar percepatan 

gravitasi g = 10 m/s
2
. 

Tentukan kecepatan (v) 

air yang memasuki 

pipa venturimeter 

tersebut! 

Perbaiki soal no. 5 

supaya nilai yang 

dihasilkan tidak berupa  

akar. 

Perbaikan soal no. 5 

dari hasil nilai yang 

berupa akar ke nilai 

bilangan bulat. 

 

c. Uji Terbatas 1 dan Revisi II 

Uji coba terbatas yang dilakukan berupa uji coba 

keterbacaan terhadap buku peserta didik yang menjadi fokus 

pengembangan. Buku peserta didik yang sudah disusun diberikan 

ke 7 peserta didik SMA N 1 Yogyakarta yang dipilih secara acak 

dari kelas XI MIA 1. Tugas peserta didik sendiri adalah sebagai 

reviewer dari buku peserta didik. Setelah membaca keseluruhan 

bagian dari buku, peserta didik diminta memberikan saran atau 

komentar mengenai isi buku, keterbacaan kalimat dan lain-lain. 

Tabel 12. Menyajikan komentar dan saran serta perbaikan uji coba 

terbatas. 
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Tabel 12. Hasil Uji Coba Terbatas dan Revisi 

No. Saran Perbaikan 

1 Perbaiki kalimat Langkah 

Kerja pada Praktikum 1.  

Kalimat pada Langkah Kerja 

diperbaiki lagi supaya lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik, karena 

masih banyak menggunakan istilah 

dalam bahasa inggris. 

2 Perbaiki penulisan kata dan 

kalimat. 

Perbaikan penulisan kata dan kalimat 

yang masih banyak ditemui 

kesalahan. 

3 Perbaiki spasi yang ada 

karena masih kurang rapi, 

terutama keterangan pada 

persamaan. 

Spasi pada semua buku terutama 

keterangan pada persamaan 

persamaan yang ada diperbaiki. 

4. Perbaiki ukuran kotak pada 

Soal Tantangan 2 karena 

tulisan masih terlalu kecil. 

Ukuran kotak pada Soal Tantangan 2 

diperbaiki menjadi lebih besar 

supaya lebih jelas dan mudah dibaca. 

 

Berdasarkan komentar atau saran yang diberikan oleh 

peserta didik mengenai keterbacaan buku peserta didik dilakukan 

beberapa perbaikan sebagai bagian dari revisi II. Hasil revisi II 

terhadap buku peserta didik, kemudian akan dilakukan uji coba 2 

atau disebut uji lapangan luas pada kelas XI MIA 4. 

d. Uji Lapangan Luas 

Tahap uji lapangan luas dilakukan untuk mengetahui 

kualitas dan keefektifan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan problem solving 

dan persepsi siswa berkarakter baik. Produk yang sudah dilakukan 

uji coba terbatas dan direvisi, selanjtnya di uji coba luas pada 

kelompok besar (uji lapangan operasional). Uji coba luas bertujuan 

untuk mengetahui besar peningkatan kemampuan problem solving 
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dan persepsi siswa berkarakter baik setelah menggunakan 

perangkat pembelajaran berbasis inquiry learning. Uji coba luas 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul dengan melibatkan 

31 peserta didik pada kelas XI MIA 4. 

Data hasil uji coba lapangan luas yang diperoleh berupa 

skor penilaian persepsi siswa berkarakter baik, nilai hasil belajar 

peserta didik dan kelayakan perangkat pembelajaran yang diukur 

dengan lembar keterlaksanaan RPP. Adapun hasil uji lapangan luas 

acdalah sebagai berikut: 

1) Keterlaksanaan RPP Model inquiry learning 

Tabel 13. menyajikan secara singkat tentang presentase 

hasil analisis keterlaksanaan RPP. Hasil analisis yang 

menggunakan Interjudge Agreement (IJA) keterlaksanaan RPP 

model inquiry learning pada pertemuan pertama memperoleh 

rata-rata IJA sebesar 100%, pada pertemuan kedua sebesar 

92,85%, pada pertemuan ketiga sebesar 86,67%, dan 

pertemuan keempat sebesar 84,61%. Secara keseluruhan 

keterlaksanaan RPP lebih dari 75%. 

Tabel 13. Presentase Keterlaksanaan RPP 

(Lampiran 3e – 3j) 

Pertemuan ke- Presentase keterlaksanaan (%) 

1 100 

2 91,67 

3 92,85 

4 76,92 

Rata-rata 90,36 

Simpulan RPP terlaksana dengan baik 

 



88 
 

2) Penilaian Pretest Posttest 

Tabel 14. menyajikan secara singkat tentang nilai  hasil 

pretest dan posttest serta nilai standar gain pada kelas XI MIA 

4. Data kuantitatif pada uji lapangan yaitu berupa nilai pretest 

dan posttest ranah kognitif yang dianalisis untuk mendapatkan 

skor standard gain berdasarkan pada acuan konversi standard 

gain. Hasil nilai pretest dan posttest peserta didik selengkapnya 

disajikan pada lampiran d8. 

Tabel 14. Nilai Pretest Posttest dan Standard Gain Kelas XI MIA 4 

Jenis Tes Nila Rata-Rata Kelas Kategori 

Pretest 30,2  

Posttest 74,3  

Standard Gain 0,63 Sedang 

 

Berdasarkan acuan konversi standard gain, hasil 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah (problem solving) 

peserta didik kelas XI MIA 4 dengan menggunakan buku pegangan 

siswa berbasis inquiry learning berada pada kategori “sedang”, 

dengan perbandingan nilai pretest dan posttest peserta didik seperti 

pada Gambar 19. berikut. 
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Gambar 19. Diagram Peningkatan Kemampuan Problem Solving  

Peserta Didik  

3) Pencapaian Persepsi Siswa Berkarakter Baik 

Tumbuhnya persepsi siswa diketahui dari perolehan skor 

pencapaian persepsi siswa berkarakter baik dengan menggunakan 

perangkat pembelajaran berbasis inquiry learning yang 

dikembangkan. Data ini diperoleh berdasarkan isian angket 

kuesioner persepsi siswa berkarakter baik pada uji lapangan. Hasil 

rata-rata pencapaian persepsi siswa berkarakter baik pada 

pertemuan awal dan akhir pada masing-masing aspek dapat dilihat 

pada Tabel 15.  
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Tabel 15. Skor Persepsi Siswa Berkarakter Baik     

PertemuanAwal dan Akhir 

No. Aspek 
Skor Rata-Rata 

Pert Awal Pert akhir 

1 

Persepsi peserta didik tentang 

materi, media, dan sarana 

pembelajaran fisika. 

3,15 
 

3,53 

2 

Persepsi peserta didik tentang 

langkah-langkah pembelajaran 

fisika. 

2,99 
 

3,30 

3 

Persepsi peserta didik tentang 

interaksi dalam pembelajaran 

fisika. 

3,09 
 

3,45 

Hasil analisis standar gain pada masing-masing aspek dapat 

dilihat pada Tabel 16. 

Tabel 16. Nilai Standar Gain Persepsi Siswa Berkarakter Baik  

No Aspek Standar Gain Kategori 

1 

Persepsi peserta didik 

tentang materi, media, dan 

sarana pembelajaran fisika. 

0,45 
Sedang 

2 

Persepsi peserta didik 

tentang langkah-langkah 

pembelajaran fisika. 

0,31 
Sedang 

3 

Persepsi peserta didik 

tentang interaksi dalam 

pembelajaran fisika. 

0,40 
Sedang 

 
Rata-Rata 0,38 

Sedang 

Berdasarkan acuan konversi standar gain pada Tabel 16, 

hasil peningkatan persepsi siswa  berkarakter baik XI MIA 4 

dengan menggunakan buku pegangan siswa berbasis Inquiry 

Learning berada pada kategori “sedang”. 
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4) Deskripsi Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian pada kelas kontrol dan eksperimen 

berupa kemampuan problem solving dan persepsi siswa berkarakter 

baik. Ringkasan kemampuan problem solving dan persepsi siswa 

berkarakter baik di sajikan dalam Tabel 17 dan Tabel 18. 

Tabel 17. Ringkasan Data Kemampuan Problem Solving 

 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Nilai tertinggi 46,5 93,1 43,1 93,1 

Nila terendah 15,5 32,7 17,2 55,2 

Rata-rata 29,4 64.8 30,2 74,3 

 

Tabel 18. Ringkasan Persepsi Siswa Berkarakter Baik 

 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Persepsi 

awal 

Persepsi 

akhir 

Persepsi 

awal 

Persepsi 

akhir 

Nilai tertinggi 128,0 123,0 129,0 137,0 

Nila terendah 73.0 83,0 80,0 100,0 

Rata-rata 103,1 106,6 106,9 117,0 

 

5) Besar Skala Keefektifan Pembelajaran 

 Pembelajaran pada kelas eksperimen mengunakan 

pembelajaran berbasis inquiry dan kelas kontrol dengan 

pembelajaran langsung, dimana peneliti mengukur kemampuan 

problem solving berdasarkan nilai pretest dan posttest, dan persepsi 

siswa berkarakter baik berdasarkan nilai yang diperoleh pada saat 

pemberian angket persepsi awal dan persepsi akhir. Nilai 

kemampuan problem solving dan persepsi siswa berkarakter baik 
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dari kedua kelas tersebut dianalisis untuk mengetahui effect 

sizenya. Dari analisis yang telah dilakukan diperoleh standar 

deviasi untuk nilai kemampuan problem solving kelas  eksperimen 

sebesar 10,9085 dan kelas kontrol sebesar 16,7035. Dan nilai effect 

size sebesar 0,295. Menurut Cohen dalam kriteria besar kecilnya 

ukuran efek, besar skala keefektifan kemampuan problem solving 

peserta didik kedua kelas berada pada efek sedang karena nilai 

berada pada rentang 0,2<d<0,8. Kemudian, dari analisis yang 

dilakukan diperoleh pula standar deviasi nilai persepsi siswa 

berkarakter baik kelas eksperimen sebesar 7,325 dan kelas kontrol 

sebesar 8,114. Dan nilai effect size sebesar 0,304, dimana menurut 

Cohen nilai tersebut berada dalam kriteria efek sedang. Sehingga 

pada penelitian ini, dapat dikatakan bahwa baik besar skala 

keefektifan kemampuan problem solving maupun persepsi siswa 

berkarakter baik pada kelas eksperimen dan kontrol berada pada 

kriteria efek sedang. 

1. Pengujian Persyaratan Analisis 

Pengujian analisis dilakukan pada hasil kemampuan problem solving 

(pretest posttest) dan hasil persepsi siswa berkarakter baik meliputi uji 

normalitas dan homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data terdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji kolomogorov 
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smirnov menggunakan SPSS 23.0.uji normalitas dilakukan pada kelas kontrol 

dan juga eksperimen, untuk pretest, posttest dan nilai persepsi siswa 

berkarakter baik. Sebaran data terdidtribusi normal apabila nila signifikasi 

>0,05. Hasil uji normalitas pretest dan posttest di sajikan dalam Tabel 19. 

Tabel 19. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest 

Data Kelas Signifikasi Sebaran Data 

Pretest 
Eksperimen 0,77 Normal 

Kontrol 0,200 Normal 

Posttest 
Eksperimen 0,144 Normal 

Kontrol 0,200 Normal 

*) hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

Hasil uji normalitas persepsi siswa berkarakter baik di sajikan dalam Tabel 

20. 

Tabel 20. Hasil Uji Normalitas Persepsi Siswa Berkarakter Baik 

Data Kelas Signifikasi Sebaran Data 

Persepsi awal 
Eksperimen 0,056 Normal 

Kontrol 0,200 Normal 

Persepsi akhir 
Eksperimen 0,200 Normal 

Kontrol 0,200 Normal 

 

*) hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

Berdasarkan hasil statistik pada tabel 20 tersebut, dapat kita 

simpulkan bahwa data dari persepsi siswa berkarakter baik terdistribusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui seragam atau 

homogen tidaknya variansi sampel yang di ambil. Uji homogen ini di lakukan 

pada pretest posttest dan hasil persepsi siswa berkarakter baik. Pengujian 
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homogenitas menggunakan aplikasi SPSS 23.0. Persyaratan untuk varians 

homogen jika pada output signifikasi > 0,05. Hasil dari uji homogenitas pada 

pretest dan posttest di sajikan pada Tabel 21. 

Tabel 21. Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest dan Posttest 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest Based on Mean 2.000 1 59 .163 

Based on Median 2.202 1 59 .143 

Based on Median and with 

adjusted df 
2.202 1 58.497 .143 

Based on trimmed mean 2.018 1 59 .161 

Posttest Based on Mean 3.136 1 59 .082 

Based on Median 2.788 1 59 .100 

Based on Median and with 

adjusted df 
2.788 1 51.469 .101 

Based on trimmed mean 3.071 1 59 .085 

 

Melihat hasil pada Tabel 21. dapat di lihat pada kolom signifikasi 

paling kanan menunjukkan nilai signifikasi > 0,05. Dapat kita katakan bahwa 

data mempunyai varian yang tidak berbeda (homogen).  

Hasil uji homogenitas pada persepsi siswa berkarakter baik di sajikan 

pada Tabel 22. 
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Tabel 22. Hasil Uji Homogenitas Persepsi Siswa Berkarakter Baik 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

persepsi 

awal 

Based on Mean .002 1 59 .967 

Based on Median .000 1 59 .986 

Based on Median and with 

adjusted df 
.000 1 53.339 .986 

Based on trimmed mean .002 1 59 .966 

persepsi 

akhir 

Based on Mean .568 1 59 .454 

Based on Median .504 1 59 .480 

Based on Median and with 

adjusted df 
.504 1 58.027 .480 

Based on trimmed mean .583 1 59 .448 

 

 

 Melihat hasil dari Tabel 22. tersebut, terlihat nilai signifikasi > 0,05 maka 

dapat kita simpulkan bahwa data mempunyai varian yang sama (homogen). 

2. Pengujian Hipotesis 

Setelah uji prasyarat analisis terpenuhi, selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis. Karena hasil analisis kemampuan awal peserta didik 

memiliki distribusi yang normal dan homogen, maka untuk mengetahui 

adanya pengaruh kemampuan problem solving dan persepsi siswa berkarakter 

baik menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry learning dapat 

dilakukan analisis parametric uji MANOVA, untuk mengetahui keefektifan 

penggunaan perangkat pembelajaran inquiry learning dilakukan dengan uji 

GLM-mixed design. 
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a. Uji MANOVA 

Hasil dari uji MANOVA menunjukkan terdapat perbedaan antara 

variable bebas yang satu dengan variable bebas yang lainnya jika signifikansi 

pada uji F adalah kurang dari 0,05. 

Tabel 23. Hasil Multivariat Test pada Uji MANOVA 

Effect Sig. 

Pillia‟s Trace 

 
0.006 

Wilks‟ Lambda 
0.006 

Hotelling‟s Trace 
0.006 

Roy‟s Largest Root 
0.006 

Berdasarkan uji multivariant pada tabel 23. tersebut, diperoleh nilai 

signifikansi 0,006. Karena nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05, maka 

H0 ditolak. Dengan kata lain, terdapat perbedaan secara bersama-sama antara 

pembelajaran yang menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry 

learning dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

langsung, ditinjau dari kemampuan problem solving (pretest dan posttest) dan 

persepsi siswa berkarakter baik. 

Tabel 24. Hasil Test of Between-Subjects Effect pada Uji MANOVA 

Source Dependent Variable Sig. 

Kelas 
Kemampuan Problem Solving 0.019 

Persepsi Berkarakter Baik 0.042 
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Pada Tabel 24. ditunjukkan uji beda terhadap masing-masing variabel 

terikat. Tabel tersebut menunjukkan signifikansi untuk peningkatan 

kemampuan problem solving adalah sebesar 0,019 yaitu kurang dari 0,05, dan 

peningkatan persepsi siswa berkarakter baik sebesar 0,042 yaitu kurang dari 

0,05. Berdasarkan data tersebut, maka disimpulkan bahwa pembelajaran yang 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry learning terdapat 

perbedaan terhadap peningkatan pada kemampuan problem solving dan 

persepsi siswa berkarakter baik. 

b. General Linear Model-Mixed Design 

Analisis GLM-mixed design ini dilakukan untuk menentukan apakah 

pembelajaran fisika menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry 

learning lebih efektif daripada pembelajaran langsung (konvensionsl) ditinjau 

dari peningkatan kemampuan problem solving dan persepsi siswa berkarakter 

baik. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran tersebut, mengacu 

pada tabel Pairwise Comparisons dan profile plot: Estimated Marginal 

Means of Measure. 

1) Kemampuan Problem Solving 

Berdasarkan Tabel 25. hasil analisis menunjukkan bahwa pada peserta 

didik pada kelas kontrol memiliki perbedaan rerata antara nilai pretest dan 

posttest sebesar -35,407 dengan signifikansi sebesar 0,00 (p<0,05), dan pada 

peserta didik pada kelas eksperimen memiliki perbedaan rerata sebesar  -

44,106 dengan sig = 0,00 (p<0,05). Kelas eksperimen memiliki perbedaan 

nilai rerata terbesar sehingga dapat terlihat bahwa peningkatan kemampuan 
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problem solving kelas eksperimen adalah yang paling signifikan, hal ini 

diperjelas dengan grafik pada Gambar Peningkatan Kemampuan Problem 

Solving. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran fisika 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry learning lebih efektif 

daripada model pembelajaran secara langsung ditinjau dari kemampuan 

problem solving. Perbedaan peningkatan kemampuan problem solving peserta 

didik dapat dilihat pada Tabel 25. 

Tabel 25. Perbedaan Peningkatan Kemampuan Problem Solving  

Peserta Didik 

 

Kelas 
I) Ti

me 

J) 

time 
 

Mean Difference (I-J) 

Kontrol 
1 2 -35.407 

2 1 35.407 

Eksperimen 
1 2 -44.106 

2 1 44.106 

 

 

Pada Gambar 20. disajikan tentang peningkatan kemampuan problem 

solving peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Gambar 20. Peningkatan Kemampuan Problem Solving Peserta Didik 

2) Pesepsi Siswa Berkarakter Baik 

Berdasarkan Tabel 26, hasil analisis menunjukkan bahwa peserta didik 

pada kelas kontrol memiliki perbedaan rerata antara nilai persepsi awal dan 

persepsi akhir sebesar -4,900 dengan signifikansi sebesar 0,042 (p<0,05), dan 

peserta didik pada kelas eksperimen memiliki perbedaan rerata sebesar -

10,065 dengan sig = 0,00 (p<0,05). Kelas eksperimen memiliki perbedaan 

nilai rerata terbesar sehingga dapat terlihat bahwa peningkatan persepsi siswa 

berkarakter baik kelas eksperimen adalah yang paling signifikan, hal itu 

diperjelas dengan grafik pada Gambar Peningkatan Persepsi Siswa 

Berkarakter Baik. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran fisika 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry learning lebih efektif 

daripada model pembelajaran secara langsung ditinjau dari persepsi siswa 
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berkarakter baik. Perbedaan peningkatan persepsi siswa berkarakter baik 

dapat dilihat pada Tabel 26. 

Tabel 26. Perbedaan Peningkatan Persepsi Siswa Berkarakter Baik 

Kelas II) time J) time 
 

Mean Difference (I-J) 

Kontrol 
1 2 -4,900 

2 1 4,900 

Eksperimen 
1 2 -10,065 

2 1 10,065 

 

Pada Gambar 21. disajikan tentang peningkatan persepsi siswa 

berkarakter baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 
Gambar 21. Peningkatan Persepsi Siswa Berkarakter Baik 
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4. Tahap Penyebarluasan (Disseminate) 

Produk perangkat pembelajaran fisika berupa RPP dan Buku 

Pegangan Siswa ini diserahkan kepada guru-guru fisika SMA Negeri 1 

Sedayu. 

B. Pembahasan 

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis inquiry learning 

ini diharapkan dapat menumbuhkan persepsi siswa berkarakter baik serta 

meningkatkan kemampuan problem solving peserta didik. Perangkat 

pembelajaran ini terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dan Buku Pegangan Siswa (yang harus dilengkapi dengan buku pegangan 

guru), sedangkan instrumen pengumpulan data terdiri atas lembar validasi 

untuk validator ahli dan praktisi, lembar keterlaksanaan RPP, lembar 

angket kuesioner persepsi berkarakter baik dan instrument tes. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Buku Pegangan 

Siswa dinilai oleh satu dosen ahli dan praktisi, digunakan untuk 

menentukan kelayakan dan sebagai dasar perbaikan perangkat 

pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis data, berikut rincian masing-

masing perangkat pembelajaran. 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ditinjau dari 

standar proses yang ditetapkan pada Pemendikbud No.22 Tahun 2016. 

RPP yang dibuat terdiri dari tujuh komponen utama yang dikembangkan 

yaitu identitas mata pelajaran, perumusan indikator, pemilihan bahan ajar, 
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pemilihan media belajar, skenario pembelajaran, penggunaan bahasa dan 

penilaian. Identitas mata pelajaran sangat jelas, indikator dirumuskan 

sesuai dengan KI dan KD Kurikulum 2013, serta pemilihan bahan ajar dan 

media belajar sudah sesuai dengan KI dan KD, dan indikator yang dituju. 

RPP yang dikembangkan menggunakan skenario pembelajaran yang 

disesuaikan dengan sintaks model inquiry learning, dengan menggunakan 

Bahasa Indonesia yang sesuai dengan EYD. Untuk perangkat 

pembelajaran berupa RPP yang menggambarkan prosedur dengan 

menggunakan penilaian skala lima, didapatkan nilai rata-rata keseluruhan 

aspek sebesar 4,4 yang menurut Sukardjo (2006), hasil tersebut ada pada 

kategori sangat baik. Suatu instrumen dikatakan valid apabila minimal 

memenuhi kriteria baik, dengan demikian dapat dikatakan RPP yang telah 

dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Buku Pegangan Siswa 

Penilaian buku pegangan siswa ditinjau dari aspek kelayakan isi, 

bahasa dan gambar, penyajian, kegrafisan, dan konten tambahan. Penilaian 

validator mengenai buku pegangan siswa dengan menggunakan skala lima 

mendapat nilai rata-rata keseluruhann aspek sebesar 4,37 yang menurut 

Sukardjo (2006), dari hasil penilaian tersebut, buku pegangan siswa yang 

disususn dianggap layak atau valid sehingga dapat digunakan dalam 

pembelajaran materi fluida dinamis di kelas MIA. Meskipun dikategorikan 

sangat baik, terdapat banyak perbaikan dari buku pegangan siswa sebagai 

bahan ajar yang disusun, dimana perbaikan tersebut dilakukan berdasarkan 
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komentar dan saran validator. Buku pegangan siswa yang dikembangkan 

oleh peneliti telah disesuaikan berdasarkan kurikulum 2013 terevisi, 

penyusunan buku pegangan siswa harus disertai dengan buku pegangan 

guru yang berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam menggunakan buku 

siswa. Buku pegangan siswa yang disusun tidak hanya berisi mengenai 

uraian materi ajar saja, tetapi juga lembar kerja atau kegiatan yang perlu 

dikerjakan oleh peserta didik dimana kegiatan tersebut menggunakan 

langkah-langkah sesuai model inquiry. 

3. Peningkatan Kemampuan Problem Solving Peserta Didik 

Peningkatan kemampuan problem solving peserta didik yang 

dimaksud  ialah kemampuan pemecahan suatu permasalahan peserta didik 

terhadap materi fluida dinamis. Peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah diukur dengan instrument tes yang sudah valid pada uji luas di 

kelas XI MIA 4 melalui soal pretest dan posttest. Pada saat pretest, 

diperoleh nilai terendah sebesar 17,2 dan nilai tertinggi 43,1. Sedangkan 

pada saat posttest diperoleh nilai terendah sebesar 55,2 dan nilai tertinggi 

sebesar 93,1. Peningkatan kemampuan problem solving  peserta didik ini 

dinyatakan dengan nilai standard gain. Nilai standar gain  dimasukkan 

dalam 3 kategori, yaitu rendah apabila nilai standar gain lebih kecil dari 

0,3, sedang apabila nilai standar gain antara 0,3 dan 0,7, dan tinggi 

apabila nilai standar gain lebih dari 0,7. Berdasarkan hasil analisis data 

diperoleh standar gain 0,63 sehingga dapat dikatakan terdapat peningkatan 
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kemampuan problem solving peserta didik dengan kategori sedang dari 

pretest  dan posttest.  

4. Peningkatan Persepsi Siswa Berkarakter Baik 

Peningkatan persepsi siswa berkarakter baik diukur menggunakan 

angket kuesioner persepsi siswa berkarakter baik, angket kuesioner ini 

merupakan instrumen yang dibuat oleh dosen ahli sehingga sudah 

dinyatakan valid meski tanpa harus melakukan validasi kepada validator 

ahli dan praktisi.  

Angket kuesioner persepsi siswa berkarakter baik memiliki 3 aspek 

yang diukur yaitu persepsi peserta didik tentang materi, media, dan sarana 

pembelajaran fisika, persepsi peserta didik tentang langkah-langkah 

pembelajaran fisika, dan persepsi peserta didik tentang interaksi dalam 

pembelajaran fisika. Angket kuesioner persepsi siswa berkarakter baik ini 

diberikan kepada kelas XI MIA 4 pada awal pertemuan dan akhir 

pertemuan. Pada awal pertemuan terdapat rata-rata skor masing-masing 

aspek yaitu 3,15 untuk persepsi tentang materi ,media, dan sarana 

pembelajaran, 2,99 persepsi tentang langkah pembelajaran, dan 3,09 

persepsi tentang interaksi pembelajaran. Pada akhir pertemuan terdapat 

rata-rata skor masing-masing aspek yaitu 3,53 untuk persepsi materi, 

media, dan sarana pembelajaran, 3,30 persepsi langkah pembelajaran, dan 

3,45 persepsi interaksi pembelajaran. Peningkatan persepsi siswa 

berkarakter baik ini dinyatakan dengan nilai standar gain. Nilai standar 

gain di masukkan dalam 3 kategori, yaitu rendah apabila nilai standar gain 
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kurang dari 0,3, sedang apabila nilai standar gain antara 0,3 dan 0,7, dan 

tinggi apabila nilai standar gain lebih dari 0,7. Berdasarkan hasil analisis 

data diperoleh nilai standar gain sebesar 0,39, sehingga dapat dikatakan 

terdapat peningkatan persepsi siswa berkarakter baik dari angket kuesioner 

persepsi siswa sebelum dan sesudah pembelajaran meskipun berada dalam 

kategori sedang. 

5. Uji Hipotesis 

Perangkat pembelajaran berbasis inquiry learning, dinilai 

kelayakan dan validitas berdasarkan penilaian validator. Validator dari 

dosen dan guru fisika SMA Negeri 1 Sedayu, analisis kelayakan untuk 

perangkat pembelajaran berbasis inquiry learning menggunakan 

Simpangan Baku Ideal (SBi). Hasil dari kelayakan didapat nilai sebesar 

4,37 dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan persyaratan analisis didapatkan nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 baik untuk uji normalitas maupun homogenitas. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kontrol memiliki variansi yang menyebar dan memiliki kemampuan awal 

yang relatif sama.  

Setelah mengetahui kemampuan awal kedua kelas yang sama, 

kemudian memberikan perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan 

kontrol dengan materi fluida dinamis. Kelas MIA 4 sebagai kelas 

eksperimen menggunakan perangkat pembelajaran berbasisi inquiry, 

sedangkan kelas MIA 2 menggunakan pembelajaran langsung 
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(konvensional). Pada awal hingga selesai pembelajaran diperoleh data 

hasil persepsi siswa terhadap pembelajaran dari kedua kelas. Setelah kedua 

kelas diberi perlakuan yang berbeda, maka untuk mengetahui kemampuan 

problem solving peserta didik kedua kelas diberikan soal posttest. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen senilai 74,3 dan untuk kelas kontrol senilai 64,8. Rata-rata 

nilai posttest antara kedua kelas tersebut menunjukkan adanya perbedaan. 

Secara teori dalam model pembelajaran berbasis inquiry peserta didik lebih 

aktif daripada dalam model pembelajaran konvensional. Karena dalam 

pembelajaran berbasis inquiry seluruh aktivitas yang dilakukan siswa 

diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu 

yang dipertanyakan, sehingga pada tahapan ini siswa diharapkan dapat 

menemukan konsep senidiri (Wina Sanjaya, 2009:197). Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian. Jika dilihat dari rata-rata nilai posttest peserta 

didik antara kedua kelas, kelas eksperimen yang menggunakan perangkat 

pembelajaran berbasis inquiry memiliki nilai rata-rata lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran langsung. 

Sedangkan rata-rata persepsi siswa berkarakter baik yang didapat 

setelah peserta didik menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 

inquiry untuk kelas eksperimen senilai 117,0 dan untuk kelas kontrol 

senilai 106,6. Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai persepsi siswa berkarakter baik pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut sesuai dengan yang diharapkan 
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dalam penelitian ini. Kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran 

berbasis inquiry mengarahkan peserta didik untuk terlibat aktif dengan 

menemukan sendiri jawaban atas pertanyaan yang ada dalam 

pembelajaran, sehingga persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika tidak 

membosankan dan tidak lagi sekadar hafalan rumus apabila dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran langsung. Pada 

pembelajaran langsung, peserta didik hanya mendengar penjelasan guru di 

papan tulis tanpa adanya keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

Hasil pengujian hasil kemampuan problem solving dan persepsi 

siswa berkarakter baik menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 

inquiry learning menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal itu 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil antara peserta didik yang 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry learning dan 

pembelajaran langsung. Hasil tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi 

multivariate test uji manova untuk nilai kemampuan problem solving dan 

persepsi siswa berkarakter baik. Sebelum mendapatkan nilai tersebut 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas, dan didapat 

nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, sehingga dikatakan nilai 

tersebut homogen dan data tersebar normal. Kemudian langkah selanjutnya  

dapat dilakukan uji manova. 

Nilai signifikansi hasil nilai kemampuan problem solving adalah 

sebesar 0,019 yaitu kurang dari 0,05, maka keputusan H0 ditolak dan Ha 

diterima. Untuk hasil nilai persepsi siswa berkarakter baik sebesar 0,016 
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yaitu kurang dari 0,05, maka keputusan H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan  

peningkatan kemampuan problem solving dan persepsi siswa berkarakter 

baik pada kelas eksperimen yang menggunakan perangkat pembelajaran 

berbasis inquiry learning dan pada kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran langsung. 

Peningkatan kemampuan problem solving ditandai dengan 

peningkatan tes kemampuan awal (pretest) dengan tes kemampuan akhir 

(posttest) yang dapat dilihat pada analisis menggunakan GLM. Melihat 

dari nilai rerata kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat bahwa kelas 

eksperimen memiliki nilai rerata yang lebih tinggi. Selain itu, apabila 

dilihat melalui grafik  menunjukkan rentang untuk kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. Hal itu menunjukkan bahwa kelas yang 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry learning lebih baik 

daripada kelas yang menggunakan pembelajaran langsung. Hal tersebut 

juga dapat dilihat dari nilai effect size yang menunjukkan berada pada 

kategori efek sedang.  

Peningkatan persepsi siswa berkarakter baik dilihat pada analisis 

menggunakan GLM. Melihat dari nilai rerata kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, terlihat jelas bahwa kelas eksperimen memiliki nilai rerata yang 

lebih tinggi. Selain itu, dapat juga dilihat dari gambar grafik menunjukkan 

rentang kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal itu 

menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan perangkat pembelajaran 
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berbasis inquiry learning lebih baik dibandingkan kelas yang 

menggunakan pembelajaran langsung. Sehingga dapat dikatakan kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Dapat pula dilihat 

berdasarkan nilai effect size yang diperoleh menunjukkan bahwa 

keefektifan pembelajaran berada pada efek sedang. 

Mengacu pada tujuan tiga dan empat, analisis GLM digunakan 

untuk mengetahui mana yang lebih baik antara peserta didik yang  

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry learning dan 

pembelajaran langsung pada kemampuan problem solving dan persepsi 

siswa berkarakter baik. Perbedaan peningkatan kemampuan problem 

solving peserta didik memiliki nilai rerata 35,407 untuk kelas kontrol 

sedangkan untuk kelas eksperimen sebesar 44,106. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan perangkat pembelajaran berbasis inquiry 

learning  lebih efektif dibandingkan pembelajaran langsung ditinjau dari 

kemampuan problem solving. Strategi inkuiri sangat berrmakna dalam 

rangka membentuk keilmuan sebagaimana dilakukan dalam keterampilan 

proses sains, menunjukkan kejadian sains yang bertolak belakang, 

pembelajaran dengan metode induktif dan deduktif dan pembelajaran 

untuk penyelesaian masalah atau problem solving (Supriyadi, 2013: 97) 

Pada persepsi siswa berkarakter baik memiliki rerata 4,900 untuk 

kelas kontrol dan 10,065 untuk kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan perangkat pembelajaran berbasis inquiry 



110 
 

learning  lebih efektif dibandingkan pembelajaran langsung ditinjau dari 

kemampuan persepsi siswa berkarakter baik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kelebihan perangkat 

pembelajaran model inquiry learning diantaranya peserta didik merasa 

lebih antusias dan tertarik dalam pembelajaran fisika sehingga kemampuan 

problem solving dan persepsi siswa berkarakter baik, karena penekanan 

utama dalam proses belajar berbasis inquiry learning ini terletak pada 

kemampuan siswa untuk memahami, kemudian mengidentifikasi dengan 

cermat dan teliti, lalu diakhiri dengan memberikan jawaban atau solusi atas 

permasalahan yang tersaji.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh 

simpulan sebagai berikut. 

1. Telah dihasilkan perangkat pembelajaran fisika berupa RPP dan buku 

pegangan siswa berbasis inquiry pada materi pokok fluida dinamis 

yang layak digunakan dalam pembelajaran fisika di SMA/MA kelas XI 

semester gasal dengan kategori sangat baik.  

2. Implementasi perangkat pembelajaran fisika berbasis inquiry  pada 

materi pokok fluida dinamis di kelas XI MIA 4 SMA N 1 Sedayu 

terdapat peningkatan kemampuan problem solving. 

3. Implementasi perangkat pembelajaran fisika berbasis inquiry  pada 

materi pokok fluida dinamis di kelas XI MIA 4 SMA N 1 Sedayu 

terdapat peningkatan persepsi siswa berkarakter baik. 

4. Perangkat pembelajaran fisika berbasis inquiry pada materi pokok 

fluida dinamis efektif digunakan dalam pembelajaran ditinjau dari 

peningkatan kemampuan problem solving peserta didik dengan nilai 

standard gain yaitu 0,63 (kategori sedang). 

5. Perangkat pembelajaran fisika berbasis inquiry pada materi pokok 

fluida dinamis efektif digunakan dalam pembelajaran ditinjau dari 

peningkatan persepsi siswa berkarakter baik dengan nilai standard 

gain yaitu 0,39 (kategori sedang). 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan tahap disseminate yang belum sepenuhnya dilakukan. 

2. Kurangnya laptop sebagai sarana peserta didik untuk melakukan 

pembelajaran berbasis inquiry melalui virtual eksperimen, sehingga 

harus bergantian. 

3. Pemberian pretest dan posttest  dengan pola soal yang sama dalam 

selang waktu yang pendek. Kenaikan skor tersebut terganggu akibat 

peserta didik ingat daeri tes awal yang diberikan. Untuk meniadakan 

pengaruh tersebut, pada penelitian ini dilakukan pemberian pretest dan 

posttest  dalam watu yang lama. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran 

untuk penelitian berikutnya, yaitu : 

1. Perlu dilakukan penyebarluasan produk lebih lanjut sebagai tahap 

disseminate yang sebenarnya. 

2. Perlu dilakukan perluasan subjek penelitan dengan jumlah yang lebih 

banyak lagi. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada materi yang berbeda untuk 

mengetahui ketetapan model yang digunakan pada materi fisika. 
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Lampiran 1a. 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

FLUIDA DINAMIS 

Nama Satuan Pendidikan : SMA N 1 Sedayu 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : XI MIA/1 (Gasal) 

Materi Pokok  : Fluida Dinamis 

Alokasi Waktu  : 8 Jam Pelajaran (8x2 JP) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong toyong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmupengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah., dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 
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konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

2.4 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; 

jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggungjawab; terbuka; 

kritis; kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan 

percobaan dan berdiskusi. 

Indikator: 

2.4.1 Menunjukkan perilaku ilmiah dalam aktivitas sehari-

hari sebagai wujud implementasi sikap dalam 

melakukan percobaan dan diskusi. 

3.4 Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam teknologi 

Indikator : 

3.4.1 Menjelaskan sifat-sifat fluida dinamis 

3.4.2 Menjelaskan asas kontinuitas pada fluida dinamis 

3.4.3 Memformulasikan asas kontinuitas pada fluida dinamis 

3.4.4 Menjelaskan asas Bernoulli pada fluida dinamis 

3.4.5 Memformulasikan asas Bernoulli pada fluida dinamis 

3.4.6 Menunjukkan hubungan antara tekanan, kecepatan, 

massa jenis dan ketinggian titik tertentu 
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3.4.7 Mengaplikasikan asas kontinuitas untuk menyelesaikan 

permasalahan fluida dinamis dalam kehidupan sehari-

hari 

3.4.8 Mengaplikasikan asas Bernoulli pada berbagai 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, diharapkan 

peserta didik dapat : 

Aspek Pengetahuan 

Pertemuan 1  

1. Menjelaskan sifat-sifat fluida ideal dengan benar.  

2. Menjelaskan asas kontinutas pada fluida dinamis dengan 

tepat.  

3. Memformulasikan asas kontinuitas pada fluida dinamis dengan 

tepat.  

Pertemuan 2 

1. Menjelaskan asas Bernoulli pada fluida dinamis dengan tepat.  

2. Memformulasikan asas Bernoulli pada fluida dinamis dengan 

tepat.  

3. Menunjukkan hubungan antara tekanan, kecepatan, massa jenis 

dan ketinggian titik tertentu dengan benar.  

Pertemuan 3  

1. Mengaplikasikan asas kontinuitas untuk permasalahan fluida 

dinamis dalam kehidupan sehari-hari.  
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2. Mengaplikasikan asas Bernoulli pada berbagai teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari.  

D. Materi Pembelajaran 

Fluida Dinamis 

 Fluida atau zat cair adalah zat yang dapat mengalir seluruh bagian-

bagiannya ke tempat lain dalam waktu bersamaan, baik dalam bentuk cair 

atau gas. Sifat fluida yang mengalir dapat digambarkan pada fluida yang 

dinamis. 

 Fluida dinamis dianggap sebaga fluida ideal, dikatakan sebagai 

fluida ideal jika kecepatan aliran fluida konstan terhadap waktu atau tunak 

(steady), tak termampatkan (incompressible) yaitu tidak mengalami 

perubahan volume, tidak kental, tidak turbulen yatu tidak mengalami 

putaran-putaran.  

1. Debit 

 Debit diartikan sebagai volume fluida tiap satuan waktu yang 

mengalir dalam pipa. Aliran fluida sering dinyatakan dalam debit 

aliran 

      
             

            
   

 

 
  (1) 

Dengan :  

     debit aliran (m
3
/s) 

     volume (m
3
) 

      selang waktu (s) 
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Dalam selang waktu t sejumlah fluida yang melalui penampang 

seluas A telah menempuh panjang lintasan L. Debit fluida dapata 

dinyatakan sebagai  

       (2) 

2. Persamaan Kontinuitas 

 

Gambar 1. Kontinuitas aliran 

 Jika suatu fluida mengalir dengan aliran tunak, maka massa 

fluida yang masuk ke salah satu ujung pipa haruslah sama dengan 

massa fluida yang keluar dari ujung pipa lain selama selang waktu 

yang sama. 

 Luas penampang pipa disuatu tempat A1 dan di tempat lain A2, 

karena volume fluida tiap selang waktu di setiap tempat harus sama, 

maka : 

                   (3) 

                    (4) 

Persamaan ini disebut persamaan kontinuitas, yang hanya berlaku jika 

fluida volumenya tidak berubah karena perubahan tekanan 

(incompressible) 
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3. Hukum Bernoulli 

 

 

Gambar 2. Aliran fluida ideal di dalam pipa 

  Pipa diujung kiri berketinggian    terhadap lantai 

berpenampang   , kecepatan fluida    pada tekanan   . Selama selang 

waktu (∆t) fluida mengalir sejauh   ∆t. Pada sisi pipa yang lain, pipa 

di ujung kanan berketinggian    terhadap lantai berpenampang   , 

kecepatan fluida   pada tekanan   . Selama selang waktu (∆t) fluida 

mengalir sejauh   ∆t. 

 Perpindahan fluida ini memerlukan usaha sebesar selisih usaha 

pada fluida antara ujung kiri dengan ujung kanan. Persamaan Bernoulli 

dinyatakan sebagai : 

        
 

 
   

          
 

 
   

  (5) 

Keterangan  : 

  = Tekanan fluida pada titik A  ( Pa) 

  = Ketinggian aliran fluida pada titik A (m) 

  = Kecepatan aliran fluida pada titik A (m/s) 

  = Tekanan fluida pada titik B  ( Pa) 

  = Ketinggian aliran fluida pada titik B (m) 
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  = Kecepatan aliran fluida pada titik B (m/s) 

  = Massa jenis fluida     ( kg/m
3
)
       

  = Percepatan gravitasi    (m/s
2
) 

   Hukum Bernoulli menyatakan bahwa jumlah dari tekanan 

(P), energi kinetic pert satuan volum ( 
 

 
   ), dan energy potensial per 

satuan volum (   ) memiliki nilai yang sama pada setiap tiitk 

sepanjang suatu garus arus. Persamaan Bernoulli tersebut dturunkan 

dari prinsip kerja-energi. 

      
 

 
             (6) 

a. Kasus Persamaan Bernoulli 

1) Kasus untuk fluida tak bergerak (fluida statis) 

Untuk fluida tak bergerak, kecepatan        , sehingga 

diperoleh : 

                     (7) 

                  (8) 

2) Kasus untuk fluida yang mengalir (fluida dinamis) dalam 

pipa mendatar 

  Dalam pipa mendatar (horizontal) tidak terdapat perbedaan 

ketinggian di antara bagian-bagian fluida. Dengan      , 

sehingga diperoleh persamaan : 

   
 

 
   

     
 

 
   

    (9) 

      
 

 
    

    
 
)   (10) 
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Persamaan tersebut menyatakan jika      , maka      . Ini 

berarti bahwa kecepatan fluida semakin besar menyebabkan 

tekanan semakin kecil. 

4. Teorema Torricelli 

Jika sebuah tangki dengan luas penampang A1 diisi fluida 

sampa kedalaman h. Ruang diatas fluida berisi udara tekanan P1, 

tekanan air di keran pembuangan yaitu P2 dan A2 merupakan luas 

penampang pada keran pembuangan. Kelajuan aliran air pada tangki 

adalah v1 sedangkan v2 adalah kelajuan aliran air pada keran 

pembuangan. 

 

Gambar 3. Tangki dengan Lubang Kebocoran 

Tekanan pada keran pembuangan , P2 sama dengan tekanan 

atmosfer (udara luar) P0 sehingga P2 = P0. Acuan ketinggian nol dari 

dasar tangki (h2= 0), sehingga ((h1= h), sehingga persamaan 

dinyatakan : 

        
 

 
   

          
 

 
   

   (11) 

       
 

 
   

       
 

 
   

   (12) 

          
 

 
   

  
 

 
   

    (13) 
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Karena A2 jauh lebih kecil daripada A1, maka v1 sangat kecil 

(mendekati nol) dibandingkan dengan v2 sehingga v1 dapat 

diabaikan.Sehingga diperoleh persamaan : 

          
 

 
   

    (14) 

Karena tangki dalam keadaan terbuka ke atmosfer sehingga tidak ada 

bedaa tekanan (         maka persamaannya menjadi : 

    
 

 
   

     (15) 

   √       (16) 

Teorema Torricelli hanya berlaku jika ujung atas wadah 

terbuka terhadap atmosfer dan luas lubang jauh lebih kecil daripada 

luas penampang wadah. Debit fluida yang menyembur keluar dari 

lubang dengan luas A2 dapat dihitung dari persamaan debit, yaitu : 

        (17) 

    √       (18) 

 

Berdasarkan gambar 4, diperoleh persamaan jarak keluar air sampai 

ke tanah dihitung horizontal yaitu sebagai berikut : 

      √        (19) 

Gambar 4. Sebuah tangki dengan lubang kebocoran 
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Sedangkan waktu yang diperlukan air pada tangki bocor untuk 

menyentuh tanah dinyatakan dalam persamaan berikut : 

      √
   

 
    (20) 

5. Penerapan Hukum Bernoulli 

a. Tabung Venturi 

(1)   Karburator 

 

 Gambar 5. Karburator 

Fungsi karburator adalah untuk menghasilkan campuran 

bahan bakar dengan udara, kemudian campuran ini dimasukkan ke 

dalam silinder-silinder mesin untuk tujuan pembakaran. Prinsip 

kerja karburator adalah sebagai berikut (Gambar 5). Penampang 

pada bagian atas jet menyempit, sehingga udara yang mengalir 

pada bagian ini bergerak dengan kelajuan yang tinggi. Sesuai 

dengan asas Bernoulli, tekanan pada bagian ini rendah. Tekanan di 

dalam tanki bensin sama dengan tekanan atmosfer. Tekanan 

atmosfer memaksa bahan bakar (bensin atau solar) tersembur 
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keluar melalui jet, sehingga bahan bakar bercampur dengan udara 

sebelum memasuki silinder mesin. 

(2) Tabung Venturimeter 

Venturimeter yaitu alat yang dipasang di dalam suatu pipa 

aliran untuk mengukur kelajuan cairan, terdapat dua jenis 

venturimeter yaitu sebagai berikut : 

1. Venturimeter tanpa manometer 

 

Berdasarkan gambar 6, pada venturimeter tanpa manometer nilai 

kecepatan pada masing-masing penampang dinyatakan pada 

persamaan berikut :  

   √
   

(
  
  

)
 

  

   (21) 

2. Venturimeter dengan manometer 

 

 

Gambar 6. Venturimeter tanpa manometer 

 

Gambar 7. Venturimeter dengan manometer 

 

 



129 
 

Berdasarkan gambar 7, dapat dinyatakan nilai kecepatan pada 

masing-masing penampang,dengan persamaan berikut: 

     √
         

    
    

  
   (22) 

b. Tabung Pitot 

Tabung pitot merupakan alat ukur yang kita gunakan untuk 

mengukur kelajuan gas.  

 

 

Berdasarkan gambar 8, dapat dinyatakan nilai kelajuan aliran gas 

pada tabung pitot yaitu sebagai berikut : 

  √
     

 
   (23) 

c. Penyemprot Parfum 

 

Gambar 8. Venturimeter dengan manometer 

 

Gambar 9.  Penyemprot parfum yang bekerja   

berdasarkan asas Bernoulli 
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   Gambar 9 menjelaskan penyemprot parfum yang bekerja 

berdasarkan asas Bernoulli. Sebuah cairan didalam botol dapat 

keluar melalui penyemprot disebabkan oleh hal- hal berikut : 

(1) Diameter pipa kecil. 

(2) Pipa yang berhubungan dengan udara luar kelajuannya tinggi 

dan tekanannya rendah ( akibat ditekan ). 

(3) Pipa yang berhubungan dengan cairan parfum kelajuannya 

rendah dan tekanannya tinggi. 

d. Gaya Angkat Pesawat 

 

Gambar 4. Gaya Angkat pada Sayap Pesawat Terbang 

Bentuk pesawat didesain sedemikian rupa seperti gambar 

10. sehingga v2 lebih besar dari v1. Karena sayap pesawat dianggap 

tipis h1 = h2 dan kecepatan udara v1< v2 maka melalui persamaan 

Bernoulli : 

    
 

 
   

     
 

 
   

    (24) 

       
 

 
   

    
 
    (25) 

       
 

 
   

    
 
    (26) 
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Supaya pesawat dapat terangkat, gaya angkat harus lebih besar 

daripada berat pesawat. 

           (27) 

Jika pesawat telah berada pada ketinggian tertentu yang 

tetap (ketinggian konstan) maka posisi sayap dan kelajuan pesawat 

diatur sedemikian rupa sehingga gaya angkat sama dengan berat 

pesawat             

E. Metode Pembelajaran 

a. Pendekatan  : Scientifict 

b. Model Pembelajaran : Inquiry Learning 

c. Strategi Pembelajaran : (Ceramah, tanya jawab, virtual eksperimen, 

diskusi) 

F. Media Pembelajaran 

1. Laptop 

2. Proyektor 

3. Aplikasi virtual eksperimen 

4. Video 

5. Aplikasi PPT 

6. Buku Pegangan Siswa 

7. Alat tulis 
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G. Sumber Belajar 

Agus. Modul Pembelajaran Mata Pelajaran Peminatan Fisika untuk 

SMA/MA (Sesuai Kurikulum 2013 Edisi Revisi). Klaten : Sekawan 

Klaten 

Buku Pegangan Siswa Kelas XI MIA : Fluida Dinamis 
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H. Langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama : 2 Jam Pelajaran ( 2 X 45 menit ) 

Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

Pendahuluan a) Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak peserta 

didik untuk berdoa. 

b) Guru melakukan presensi dengan 

menanyakan adakah peserta didk yang 

tidak masuk. 

c) Guru memberikan soal pretest beserta 

lembar jawab kepada peserta didik. 

a) Peserta didk menjawab salam 

kemudian berdoa bersama guru. 

b) Peserta didk menjawab 

pertanyaan guru. 

c) Peserta didk menerina lembar soal 

pretest beserta lembar jawabnya. 

10 menit 

Inti Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan 

soal pretest yang telah disiapkan. 

Peserta didk mengerjakan soal pretest 

yang telah dberikan. 

70 menit 

Penutup a) Guru meminta peserta didik 

mengumpulkan soal pretest beserta lembar 

jawabnya yang telah selesai dikerjakan. 

b) Guru menginformasikan materi apa yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

c) Guru mengucapkan salam penutup. 

a) Peserta didik mengumpulkan soal 

pretest beserta lembar jawabnya 

yang telah selesai dikerjakan. 

b) Peserta didik mendengarkan 

informasi dari guru . 

c) Peserta didk menjawab salam dari 

guru. 

10 menit 
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Pertemuan Kedua : 2 Jam Pelajaran ( 2 X 45 menit ) 

Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

Pendahuluan a) Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

mengajak peserta didik untuk 

berdoa. 

b) Guru melakukan presensi dengan 

menanyakan adakah peserta didik 

yang tidak masuk. 

c) Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari.  

d) Guru memberikan buku pegangan 

peserta didik sebagai bahan ajar 

tambahan. 

a) Peserta didk menjawab 

salam kemudian berdoa 

bersama guru. 

b) Peserta didk menjawab 

pertanyaan guru. 

c) Peserta didik mendengarkan 

tujuan pembelajaran yang 

dibacakan oleh guru. 

d) Peserta didk menerima buku 

pegangan siswa sebagai 

bahan belajar. 

10 menit 

Inti Stimulasi 70 menit 
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- Stimulasi 

- Identifikasi 

Masalah 

- Pengumpulan 

Data 

- Data 

Processing 

- Generalisasi 

Guru memberikan apersepsi dengan 

menanyakan : “Ketika kita mencuci motor 

dengan air dan keran yang dihubungkan 

dengan selang, mengapa air akan memancar 

semakin jauh saat ujung selang ditekan ?” 

 

 

Peserta didik mendengarkan pertanyaan 

guru kemudian menjawab pertanyaan 

guru. 

 

 Identifikasi Masalah  

Mengamati 

a) Guru meminta peserta didik membaca 

materi prinsip kontinuitas pada buku 

pegangan siswa. 

Menanya/Merumuskan Masalah 

a) Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya 

terkait materi prinsip kontinuitas pada 

buku pegangan siswa. 

b) Guru memberikan masalah kepada 

peserta didik terkait prinsip 

kontinuitas yang sudah tersaji pada 

buku pegangan siswa dan meminta 

 

a) Peserta didik membaca materi 

prinsip kontinuitas pada buku 

pegangan siswa. 

 

a) Peserta didik menanyakan 

tentang materi prinsip 

kontinuitas yang telah dibaca 

kepada guru. 

b) Peserta didik merumuskan 

masalah yang diberikan oleh 

guru dan membuat hipotesis 

terkait materi prinsip kontinuitas 
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peserta didik untuk membuat 

hipotesis  

 Pengumpulan Data  

 

a) Guru membagi peserta didik ke 

dalam beberapa kelompok secara 

heterogen  untuk berdiskusi 

mengerjakan Praktikum 1. 

b) Guru membimbing peserta didik 

dalam kelompok untuk memahami 

perintah yang ada. 

c) Guru mendampingi diskusi kelompok 

untuk mengerjakan Praktikum 1.  

a) Peserta didik duduk secara 

berkelompok untuk berdiskusi 

mengerjakan Praktikum 1. 

b) Peserta didik memahami 

Praktikum 1 yang akan 

dilaksanakan secara 

berkelompok. 

c) Peserta didk mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya 

untuk mengerjakan Praktikum 

1. 

 Data Processing  

Guru mendampingi proses diskusi untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam 

Praktikum 1. 

 

Peserta didk melakukan diskusi dengan 

kelompoknya untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dalam 

Praktikum 1. 

Generalisasi  

Guru membimbing peserta didik Peserta didik menyimpulkan hasil  
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menyimpulkan hasil diskusi yang telah 

dilakukan. 

diskusi yang telah dilakukan. 

 

Penutup  

a) Guru memberikan tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik. 

b) Guru menginformasikan materi apa 

yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

c) Guru memeberikan salam penutup. 

 

a) Peserta didik mencatat tugas apa 

yang harus dikerjakan. 

b) Peserta didik mendengarkan 

informasi yang dpaparkan oleh 

guru. 

c) Peserta didk menjawab salam 

penutup dari guru. 

10 menit 
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Pertemuan Ketiga : 2 Jam Pelajaran ( 2 X 45 menit ) 

Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

Pendahuluan a) Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak 

peserta didik untuk berdoa. 

b) Guru melakukan presensi dengan 

menanyakan adakah peserta didik 

yang tidak masuk. 

c) Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dipelajari.  

a) Peserta didk menjawab salam 

kemudian berdoa bersama guru. 

 

b) Peserta didk menjawab 

pertanyaan guru. 

 

c) Peserta didik mendengarkan 

tujuan pembelajaran yang 

dibacakan oleh guru. 

10 menit 

Inti Stimulasi 70 menit 

- Stimulasi 

- Identifikasi 

Masalah 

- Pengumpulan 

Data 

- Data 

Processing 

- Generalisasi 

Guru memberikan apersepsi peserta didik 

dengan menanyakan “Mengapa saat 

mengangkat selang, pancaran air dari selang 

lebih lemah daripada saat selang diletakkan 

dibawah?” 

Peserta didik mendengarkan pertanyaan 

guru kemudian menjawab pertanyaan 

guru. 
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 Identifikasi Masalah  

Mengamati 

a) Guru meminta peserta didik membaca 

materi hukum bernoulli pada buku 

pegangan siswa. 

Menanya/Merumuskan Masalah 

b) Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya 

terkait materi hukum bernoulli pada 

buku pegangan siswa. 

c) Guru memberikan masalah kepada 

peserta didik terkait hukum bernoulli 

yang sudah tersaji pada buku 

pegangan siswa dan meminta peserta 

didik untuk membuat hipotesis . 

 

a) Peserta didik membaca materi 

hukum bernoulli pada buku 

pegangan siswa. 

 

b) Peserta didik menanyakan 

tentang materi hukum bernoulli 

yang telah dibaca kepada guru. 

 

c) Peserta didik merumuskan 

masalah yang diberikan oleh 

guru dan membuat hipotesis 

terkait materi hukum Bernoulli. 

 Pengumpulan Data  

a) Guru membagi peserta didik ke 

dalam beberapa kelompok secara 

heterogen. 

b) Guru meminta peserta didk untuk 

membuka buku pegangan siswa yang 

telah diberikan untuk mengerjakan 

a) Peserta didik duduk secara 

berkelompok untuk berdiskusi 

mengerjakan Praktikum 2. 

b) Peserta didik membuka tugas 

yang dimaksudkan oleh guru 

untuk dikerjakan. 
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Praktikum 2 untuk semua kelompok. 

c) Guru membimbing peserta didk untuk 

memahami langkah kerja yang ada 

dalam Praktikum 2. 

d) Guru meminta peserta didik untuk 

berdiskusi mengerjakan Praktikum 2 

secara berkelompok  

c) Peserta didik memahami 

pertanyaan yang ada dalam 

Praktikum 2. 

d) Peserta didik berdiskusi 

mengerjakan Praktikum 2 

bersama masing-masing 

kelompok 

 Data Processing  

a) Guru mendampingi proses diskusi 

dan meminta setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

mereka secara bergantian kemudian 

kelompok lainnya memberikan saran 

atau masukan kepada kelompok yang 

sedang mempresentasikan hasil. 

b) Guru memberikan penguatan materi 

terkait hasil diskusi seluruh peserta 

didik. 

 

a) Peserta didik dari masing-

masing kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusi mereka, sedangkan 

peserta didik lainnya 

memperhatikan. 

 

b) Peserta didik 

memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan 

dari guru. 

Generaisasi  
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Guru membimbing peserta didik 

menyimpulkan hasil diskusi yang telah 

dilakukan. 

 

Peserta didik menyimpulkan hasil 

diskusi yang telah dilakukan. 

 

 

Penutup a) Guru menginformasikan materi apa 

yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

b) Guru memeberikan salam penutup. 

a) Peserta didik 

mendengarkan informasi 

yang dpaparkan oleh 

guru. 

b) Peserta didk menjawab 

salam penutup dari guru. 

10 menit 

 

Pertemuan Keempat : 2 Jam Pelajaran ( 2 X 45 menit ) 

Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

Pendahuluan a) Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak 

peserta didik untuk berdoa. 

b) Guru melakukan presensi dengan 

menanyakan adakah peserta didik 

yang tidak masuk. 

c) Guru menyampaikan tujuan 

a) Peserta didk menjawab salam 

kemudian berdoa bersama guru. 

b) Peserta didk menjawab 

pertanyaan guru. 

 

c) Peserta didik mendengarkan 

tujuan pembelajaran yang 

10 menit 
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pembelajaran yang akan dipelajari.  dibacakan oleh guru. 

Inti Stimulasi 70 menit 

- Stimulasi 

- Identifikasi 

Masalah 

- Pengumpulan 

Data 

- Data 

Processing 

- Generalisasi 

 

Guru memberikan apersepsi peserta didik 

dengan memberikan demonstrasi sederhana 

mengenai penerapan fluida dinamis pada 

pesawat menggunakan kertas.  

 

Peserta didik mengamati dan menggali 

ingatan mengenai fenomena fisis yang 

disampakan oleh guru. 

 

 Identifikasi Masalah  

a) Guru menanyakan pendapat peserta 

didik mengenai fenomena fisis 

mengenai penerapan fluida dinamis 

pada pesawat menggunakan kertas. 

b) Guru memberi kesempatan peserta 

didik untuk menanyakan tentang 

materi fluida dinamis sesuai dengan 

fenomena fisis yang disampaikan 

guru. 

a) Peserta didik mendengarkan 

pertanyaan guru kemudian 

menjawab pertanyaan guru. 

 

b) Peserta didik untuk 

menanyakan tentang materi 

fluida dinamis sesuai dengan 

fenomena fisis yang 

disampaikan guru.  

 Pengumpulan Data  
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a) Guru membagi peserta didik ke 

dalam beberapa kelompok secar Guru 

memberikan masalah kepada peserta 

didik terkait hukum bernoulli yang 

sudah tersaji pada buku pegangan 

siswa dan meminta peserta didik 

untuk membuat hipotesis a heterogen. 

b) Guru meminta peserta didk untuk 

membuka buku pegangan siswa yang 

telah diberikan untuk mengerjakan 

Kegiatan 1 untuk semua kelompok. 

c) Guru membimbing peserta didk untuk 

memahami langkah kerja yang ada 

dalam Kegiatan 1. 

Guru meminta peserta didik untuk 

berdiskusi mengerjakan Kegiatan 1 

secara berkelompok 

a) Peserta didik duduk secara 

berkelompok untuk berdiskusi 

mengerjakan Kegiatan 1. 

b) Peserta didik membuka tugas 

yang dimaksudkan oleh guru 

untuk dikerjakan. 

c) Peserta didik memahami 

pertanyaan yang ada dalam 

Kegiatan 1. 

Peserta didik berdiskusi mengerjakan 

Kegiatan 1 bersama masing-masing 

kelompok  

 Data Processing  
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a) Guru mendampingi proses diskusi 

dan meminta setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

mereka secara bergantian kemudian 

kelompok lainnya memberikan saran 

atau masukan kepada kelompok yang 

sedang mempresentasikan hasil. 

b) Guru memberikan penguatan materi 

terkait hasil diskusi seluruh peserta 

didik. 

a) Peserta didik dari masing-

masing kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi 

mereka, sedangkan peserta 

didik lainnya memperhatikan. 

 

 

b) Peserta didik memperhatikan 

dan mendengarkan penjelasan 

dari guru. 

Generalisasi  

Guru membimbing peserta didik 

menyimpulkan hasil diskusi yang telah 

dilakukan. 

Peserta didik menyimpulkan hasil 

diskusi yang telah dilakukan. 

 

 

Penutup a) Guru menyampaikan informasi 

materi yang akan disampaikan 

dipertemuan pertemuan 5 yaitu, 

mengerjakan soal postest.  

b) Guru memberikan salam penutup. 

a) Peserta didik mendengarkan 

informasi yang dpaparkan oleh 

guru. 

b) Peserta didk menjawab salam 

penutup dari guru. 

10 menit 
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Lampiran 1d. 

NASKAH SOAL (PRETEST) 

Mata Pelajaran  : Fisika  

Materi   : Fluida Dinamis 

Kelas   : XI MIA 

Alokasi Waktu  : 45 menit 

PETUNJUK 

1) Berdoalah sebelum mengerjakan 

2) Tulislah identitas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan 

3) Kerjakan soal dengan jujur dan teliti 

  

1. Seorang tukang pipa memasang sebuah pipa berdiameter 4 cm secara 

horizontal yang dihubungkan dengan sumber air. Pipa tersebut digunakan 

sebagai saluran air untuk mengisi sebuah bak mandi. Bak mandi tersebut 

berukuran panjang panjang 2,2 m, lebar 2 m, dan tinggi 1,5 m. Apabila 

kelajuan aliran dalam pipa 7 m/s, berapakah waktu (t) yang dibutuhkan 

untuk mengisi bak mandi sampai penuh ? 

2. Suatu zat cair dialirkan melalui pipa yang berbentuk seperti pada gambar 

berikut : 

 

Apabila luas penampang pipa 1 yaitu 70 cm
2
 dan luas penampang pipa 2 

adalah 35 cm
2
. Jika laju aliran di penampang 1 sebesar 10 m/s, berapa 

besar debit aliran di penampang 2 (Q2)  ? 

3. Petugas PAM melakukan pemeriksaan saluran air di suatu kompleks 

perumahan. Petugas mendapati pipa A berdiameter 4 cm dan pipa B 
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berdiameter 8 cm yang terhubung secara horizontal mengalami kerusakan. 

Setelah diperiksa oleh petugas, ternyata kerusakan terjadi pada alat 

pengukur tekanan air pipa B. 

 

Alat pengukur tekanan air pipa A menunjukkan 5 x 10
5
 Pa dan kecepatan 

alir di pipa A 8 m/s. Apabila massa jenis air              dan 

percepatan gravitasi g = 10 m/s
2
,  tentukan kecepatan alir (v) dan besar 

tekanan air (P) pada pipa B! 

4. Pada pipa ventuiremeter, mengalir air pada kedua penampang pipa dengan 

kecepatan tertentu.  

 

Apaila luas penampang pipa A1 sebesar 18 cm
2
 dan luas penampang pipa 

A2 sebesar 12 cm
2
, dengan massa jenis air                 dan besar 

percepatan gravitasi g = 10 m/s
2
. Tentukan kecepatan (v) air yang 

memasuki pipa venturimeter tersebut! 

5. Perhatikan gambar berikut ini ! 

 

Apabila besar percepatan gravitasi g = 10 m/s
2
, tentukan besar kecepatan aliran air 

(v) yang keluar dari keran tersebut ! 
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NASKAH SOAL (POSTTEST) 

Mata Pelajaran  : Fisika  

Materi   : Fluida Dinamis 

Kelas   : XI MIA 

Alokasi Waktu  : 45 menit 

PETUNJUK 

1) Berdoalah sebelum mengerjakan 

2) Tulislah identitas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan 

3) Kerjakan soal dengan jujur dan teliti 

  

1. Seorang tukang pipa memasang sebuah pipa berdiameter 4 cm secara 

horizontal yang dihubungkan dengan sumber air. Pipa tersebut digunakan 

sebagai saluran air untuk mengisi sebuah bak mandi. Bak mandi tersebut 

berukuran panjang panjang 2,2 m, lebar 2 m, dan tinggi 1,5 m. Apabila 

waktu yang dibutuhkan untuk mengisi bak mandi sampai penuh adalah 

12,5 menit, tentukan kecepatan aliran air (v) tersebut ! 

2. Suatu zat cair dialirkan melalui pipa yang berbentuk seperti pada gambar 

berikut : 

 

Apabila luas penampang pipa 1 yaitu 50 cm
2
 dan luas penampang pipa 2 

adalah 25 cm
2
. Jika laju aliran di penampang 1 sebesar 20 m/s, berapa 

besar debit aliran di penampang 2 (Q2)  ? 

3. Petugas PAM melakukan pemeriksaan saluran air di suatu kompleks 

perumahan. Petugas mendapati pipa A berdiameter 2 cm dan pipa B 

berdiameter 6 cm yang terhubung secara horizontal mengalami kerusakan. 
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Setelah diperiksa oleh petugas, ternyata kerusakan terjadi pada alat 

pengukur tekanan air pipa B. 

 

Alat pengukur tekanan air pipa A menunjukkan 3 x 10
5
 Pa dan kecepatan 

alir di pipa A 9 m/s. Apabila massa jenis air              dan 

percepatan gravitasi g = 10 m/s
2
,  tentukan kecepatan alir (v) dan besar 

tekanan air (P) pada pipa B! 

4. Pada pipa ventuiremeter, mengalir air pada kedua penampang pipa dengan 

kecepatan tertentu.  

 

Apaila luas penampang pipa A1 sebesar 12 cm
2
 dan luas penampang pipa 

A2 sebesar 8 cm
2
, dengan massa jenis air                 dan besar 

percepatan gravitasi g = 10 m/s
2
. Tentukan kecepatan (v) air yang 

memasuki pipa venturimeter tersebut! 

5. Perhatikan gambar berikut ini ! 

 

Apabila besar percepatan gravitasi g = 10 m/s
2
, tentukan besar kecepatan 

aliran air (v) yang keluar dari keran tersebut ! 
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Lampiran 1e. 

KISI-KISI JAWABAN PRETEST 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Sedayu    Sub Bab : Fluida Dinamis 

Mata Pelajaran : Fisika      Jumlah Soal : 5 

Kelas/Semester : XI/1      Bentuk Soal : Essay 

Kurikulum : 2013      Penulis  : Ragil Puspa Wahyuning Tyas 

 

No Indikator Soal 
Ranah 

Kognitif 
Kunci Jawaban 

Soal 

Poin Keterangan 

1 Menganalisis 

permasalahan 

dengan 

menggunakan 

persamaan 

kontinuitas 

Seorang tukang pipa memasang 

sebuah pipa berdiameter 4 cm secara 

horizontal yang dihubungkan dengan 

sumber air. Pipa tersebut digunakan 

sebagai saluran air untuk mengisi 

sebuah bak mandi. Bak mandi tersebut 

berukuran panjang panjang 2,2 m, 

lebar 2 m, dan tinggi 1,5 m. Apabila 

kelajuan aliran dalam pipa 7 m/s,? 

berapakah waktu (t) yang dibutuhkan 

untuk mengisi bak mandi sampai 

penuh ? 

C4 Diketahui : 

d = 4 cm  

r = 2 cm = 2 x 10
-2 

m  

V = p x l x t 

   = 6,6 m
3 

v = 7 m/s 

Ditanyakan : 

Waktu yang diperlukan 

untuk mengisi bak mandi 

sampai penuh (t) ? 

1 

 

 

0,5 

 

 

 

0 

Jika mengidentifikasi soal 

dengan lengkap 

 

Jika mengidentifikasi soal 

tetapi tidak lengkap 

 

Jika salah dalam 

mengidentifikas soal atau 

tidak menjawab 

 

Jawab : 

    
 

 
 

 

 

1 

 

 

 

0 

Jika menuliskan 

persamaaan kontinuitas. 

 

Jika tidak menuliskan 

persamaan kontinuitas atau 

tidak menjawab. 
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2 

 

1 

 

0 

Jika perhitungan benar 

 

Jika perhitungan salah 

 

Jika tidak menjawab 

 

t = 750 sekon 

  
   

  
             

1 

 

 

0 

Jika jawaban benar 

 

 

Jika jawaban salah atau 

tidak menjawab 

2 Menganalisis 

debit pada pipa 

berhubungan 

dengan luas 

penampang yang 

berbeda 

Suatu zat cair dialirkan melalui pipa 

yang berbentuk seperti pada gambar 

berikut : 

 
 

Apabila luas penampang pipa 1 yaitu 

70 cm
2
 dan luas penampang pipa 2 

adalah 35 cm
2
. Jika laju aliran di 

penampang 1 sebesar 10 m/s, berapa 

besar debit aliran di penampang 2 (Q2)  

? 

C4 Diketahui : 

                    

         

             

          
Ditanyakan : 

Besar debit aliran di 

penampang 2 (Q2) ? 

1 

 

 

0,5 

 

 

0 

Jika mengidentifikasi soal 

dengan lengkap 

 

Jika mengidentifikasi soal 

tetapi tidak lengkap 

 

Jika salah dalam 

mengidentifikas soal atau 

tidak menjawab 

Jawab : 

 

 

          

1 

 

 

 

0 

Jika menuliskan 

persamaaan kontinuitas. 

 

Jika salah menuliskan 

persamaan kontinuitas atau 

tidak menjawab. 

              
             

              

    
 

        
 

           

2 

 

1 

 

0 

Jika perhitungan benar 

 

Jika perhitungan salah 

 

Jika tidak menjawab 

 

        

                
          

1 

 

 

 

Jika menuliskan persamaan 

kontinuitas dan menjawab 

benar 
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 0,5 

 

 

 

0 

Jika menuliskan persamaan 

kontinuitas tetapi jawaban 

salah 

 

Jika tidak menuliskan 

persamaan kontinuitas dan 

jawaban salah 

       

3 Menganalisis 

permasalaha 

n dengan 

menggunaka 

n persamaan 

Bernoulli 

Petugas PAM melakukan pemeriksaan 

saluran air di suatu kompleks 

perumahan. Petugas mendapati pipa A 

berdiameter 4 cm dan pipa B 

berdiameter 8 cm yang terhubung 

secara horizontal mengalami 

kerusakan. Setelah diperiksa oleh 

petugas, ternyata kerusakan terjadi 

pada alat pengukur tekanan air pipa B. 

 
Alat pengukur tekanan air pipa A 

menunjukkan 5 x 10
5
 Pa dan 

kecepatan alir di pipa A 8 m/s. 

Apabila massa jenis air   
           dan percepatan gravitasi 

g = 10 m/s
2
,  tentukan kecepatan alir 

(v) dan besar tekanan air (P) pada pipa 

B! 

C4 Diketahui : 

dA = 4 cm = 4 x 10
-2 

m 

rA = 2 x 10
-2 

m 

db = 8 cm = 8 x 10
-2 

m 

rB = 4 x 10
-2 

m 

hA = 0 

hB = 0 

PA = 5 x 10
5 
Pa 

vA = 8 m/s 

             
g = 10 m/s

2 

 
Ditanyakan : 

d) Kecepatan alir 

dipipa B (vB ) ? 

e) Tekanan air di pipa 

B (PB ) ? 

1 

 

 

0,5 

 

 

 

0 

Jika mengidentifikasi soal 

dengan lengkap 

 

Jika mengidentifikasi soal 

tetapi tidak lengkap 

 

Jika salah dalam 

mengidentifikas soal atau 

tidak menjawab 

b)           
 

 

 

1 

 

 

0 

Jika menuliskan persamaan 

kontinuitas. 

 

Jika tidak menuliskan 

persamaan kontinuitas atau 

tidak menjawab. 

              

            

           
              

 

2 

 

1 

 

0 

Jika perhitungan benar 

 

Jika perhitungan salah 

 

Jika tidak menjawab 

         1 

 

0 

Jika jawaban benar 

 

Jika jawaban salah atau 

tidak menjawab 
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c)         
 

 
   

     

     
 

 
   

  

1 

 

 

0 

Jika menuliskan persamaan 

Bernoulli 

 

Jika tidak menuliskan 

persamaan Bernoulli atau 

tidak menjawab 

                     

 
 

 
          

                 

 
 

 
           

                  
               

2 

 

1 

 

0 

Jika perhitungan benar 

 

Jika perhitungan salah 

 

Jika tidak menjawab 

              1 

 

0 

Jika jawaban benar 

 

Jika jawaban salah atau 

tidak menjawab 

       

4 Menghitung 

kecepatan air 

yang mengalir 

melewati pipa 

venturimeter.  

 

Pada pipa ventuiremeter, mengalir air 

pada kedua penampang pipa dengan 

kecepatan tertentu.  

 
Apaila luas penampang pipa A1 

sebesar 18 cm
2
 dan luas penampang 

pipa A2 sebesar 12 cm
2
, dengan massa 

jenis air                 dan 

besar percepatan gravitasi g = 10 m/s
2
. 

Tentukan kecepatan air (v)  yang 

memasuki pipa venturimeter tersebut! 

C4 Diketahui : 

A1 = 18 cm
2
 = 18 x 10

-2
 m

2 

A2 = 12 cm
2
 = 12 x 10

-2
 m

2 

h = 25 cm = 25 x 10
-2

 m 

                
g = 10 m/s

2 

Ditanyakan : Besar 

kecepatan (v) air yang 

memasuki pipa venturimeter 

? 

1 

 

 

0,5 

 

 

 

0 

Jika mengidentifikasi soal 

dengan lengkap 

 

Jika mengidentifikasi soal 

tetapi tidak lengkap 

 

Jika salah dalam 

mengidentifikas soal atau 

tidak menjawab 

 Jawab : 

  
√

   

(
  

  
)
 

  

 

1 

 

 

 

0 

Jika benar dalam 

menuliskan persamaaan. 

 

Jika salah dalam 

menuliskan persamaan atau 

tidak menjawab. 
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√

              

(
       

       )
 

  

 

 √
       

(
 
 
)
 

  

 

 √
       

 
 
  

 

√
       

 
 

 

2 

 

1 

 

0 

Jika perhitungan benar 

 

Jika perhitungan salah 

 

Jika tidak menjawab 

  √ 
 

 
 

        
 

1 

 

 

0 

Jika jawaban benar 

 

Jika jawaban salah atau 

tidak menjawab 

       

5 Menganalisis 

permasalaha 

n dengan 

menggunaka 

n teorema 

Torricelli 

Perhatikan gambar berikut ini ! 

 
Apabila besar percepatan gravitasi g = 

10 m/s
2
, tentukan besar kecepatan 

aliran air (v) yang keluar dari keran 

tersebut ! 

C4 Diketahui : 

h = 80 cm = 0,8 m 

g = 10 m/s
2 

Ditanyakan : 

Besar kecepatan aliran air 

(v) yang keluar ? 

1 

 

 

0,5 

 

 

 

0 

Jika mengidentifikasi soal 

dengan lengkap 

 

Jika mengidentifikasi soal 

tetapi tidak lengkap 

 

Jika salah dalam 

mengidentifikas soal atau 

tidak menjawab 

Jawab : 

  √    

1 

 

 

 

0 

Jika benar dalam 

menuliskan persamaaan. 

 

Jika salah dalam 

menuliskan persamaan atau 

tidak menjawab. 

  √           2 

 

1 

Jika perhitungan benar 

 

Jika perhitungan salah 
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0 

 

Jika tidak menjawab 

        1 

 

 

0 

Jika jawaban benar 

 

Jika jawaban salah atau 

tidak menjawab 

 

d) Penilaian :  

Nilai = 
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KISI-KISI JAWABAN POSTTEST 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Sedayu    Sub Bab : Fluida Dinamis 

Mata Pelajaran : Fisika      Jumlah Soal : 5 

Kelas/Semester : XI/1      Bentuk Soal : Essay 

Kurikulum : 2013      Penulis  : Ragil Puspa Wahyuning Tyas 

No Indikator Soal 
Ranah 

Kognitif 
Kunci Jawaban 

Soal 

Poin Keterangan 

1 Menganalisis 

permasalahan 

dengan 

menggunakan 

persamaan 

kontinuitas 

Seorang tukang pipa memasang sebuah 

pipa berdiameter 4 cm secara horizontal 

yang dihubungkan dengan sumber air. 

Pipa tersebut digunakan sebagai saluran 

air untuk mengisi sebuah bak mandi. Bak 

mandi tersebut berukuran panjang 

panjang 2,2 m, lebar 2 m, dan tinggi 1,5 

m. Apabila waktu yang dibutuhkan untuk 

mengisi bak mandi sampai penuh adalah 

12,5 menit, tentukan kecepatan aliran air 

(v) tersebut ! 

C4 Diketahui : 

d = 4 cm  

r = 2 cm = 2 x 10
-2 

m  

V = p x l x t 

   = 6,6 m
3 

t = 12,5 menit = 750 sekon 

Ditanyakan : 

Besar nilai kecepatan aliran 

air (v) dari sumber ?  

1 

 

 

0,5 

 

 

 

0 

Jika mengidentifikasi soal 

dengan lengkap 

 

Jika mengidentifikasi soal 

tetapi tidak lengkap 

 

Jika salah dalam 

mengidentifikas soal atau 

tidak menjawab 

 

Jawab : 

    
 

 
 

 

 

1 

 

 

 

0 

Jika menuliskan 

persamaaan kontinuitas. 

 

Jika tidak menuliskan 

persamaan kontinuitas atau 

tidak menjawab. 

      
 

 
  

  

 
               

   

   
  

  

  
   

   
 

 

  
 

 

      
 

2 

 

1 

 

0 

Jika perhitungan benar 

 

Jika perhitungan salah 

 

Jika tidak menjawab 
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1 

 

 

0 

Jika jawaban benar 

 

 

Jika jawaban salah atau 

tidak menjawab 

2 Menganalisis 

debit pada 

pipa 

berhubungan 

dengan luas 

penampang 

yang berbeda 

Suatu zat cair dialirkan melalui pipa yang 

berbentuk seperti pada gambar berikut : 

 
 

Apabila luas penampang pipa 1 yaitu 70 

cm
2
 dan luas penampang pipa 2 adalah 

35 cm
2
. Jika laju aliran di penampang 1 

sebesar 10 m/s, berapa besar debit aliran 

di penampang 2 (Q2)  ? 

C4 Diketahui : 

                    

         

             

          
Ditanyakan : 

Besar debit aliran di 

penampang 2 (Q2) ? 

1 

 

 

0,5 

 

 

0 

Jika mengidentifikasi soal 

dengan lengkap 

 

Jika mengidentifikasi soal 

tetapi tidak lengkap 

 

Jika salah dalam 

mengidentifikas soal atau 

tidak menjawab 

Jawab : 

 

 

          

1 

 

 

 

0 

Jika menuliskan 

persamaaan kontinuitas. 

 

Jika salah menuliskan 

persamaan kontinuitas atau 

tidak menjawab. 

                           

               

    
  

        
 

           

2 

 

1 

 

0 

Jika perhitungan benar 

 

Jika perhitungan salah 

 

Jika tidak menjawab 

 

        

                
           

 

1 

 

 

 

0,5 

 

 

 

0 

Jika menuliskan persamaan 

kontinuitas dan menjawab 

benar 

 

Jika menuliskan persamaan 

kontinuitas tetapi jawaban 

salah 

 

Jika tidak menuliskan 

persamaan kontinuitas dan 

jawaban salah 
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3 Menganalisis 

permasalaha 

n dengan 

menggunaka 

n persamaan 

Bernoulli 

Petugas PAM melakukan pemeriksaan 

saluran air di suatu kompleks perumahan. 

Petugas mendapati pipa A berdiameter 4 

cm dan pipa B berdiameter 8 cm yang 

terhubung secara horizontal mengalami 

kerusakan. Setelah diperiksa oleh 

petugas, ternyata kerusakan terjadi pada 

alat pengukur tekanan air pipa B. 

 
Alat pengukur tekanan air pipa A 

menunjukkan 5 x 10
5
 Pa dan kecepatan 

alir di pipa A 8 m/s. Apabila massa jenis 

air              dan percepatan 

gravitasi g = 10 m/s
2
,  tentukan kecepatan 

alir (v) dan besar tekanan air (P) pada 

pipa B! 

C4 Diketahui : 

dA = 2 cm = 2 x 10
-2 

m 

rA = 1 x 10
-2 

m 

db = 6 cm = 6 x 10
-2 

m 

rB = 3 x 10
-2 

m 

hA = 0 

hB = 0 

PA = 3 x 10
5 
Pa 

vA = 9 m/s 

             
g = 10 m/s

2 

 
Ditanyakan : 

c) Kecepatan alir 

dipipa B (vB ) ? 

d) Tekanan air di pipa 

B (PB ) ? 

1 

 

 

0,5 

 

 

 

0 

Jika mengidentifikasi soal 

dengan lengkap 

 

Jika mengidentifikasi soal 

tetapi tidak lengkap 

 

Jika salah dalam 

mengidentifikas soal atau 

tidak menjawab 

c)           

 

 

 

1 

 

 

0 

Jika menuliskan persamaan 

kontinuitas. 

 

Jika tidak menuliskan 

persamaan kontinuitas atau 

tidak menjawab. 

              

            

           
              

 

2 

 

1 

 

0 

Jika perhitungan benar 

 

Jika perhitungan salah 

 

Jika tidak menjawab 

         1 

 

0 

Jika jawaban benar 

 

Jika jawaban salah atau 

tidak menjawab 

d)         
 

 
   

     

     
 

 
   

  

1 

 

 

0 

Jika menuliskan persamaan 

Bernoulli 

 

Jika tidak menuliskan 

persamaan Bernoulli atau 

tidak menjawab 
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2 

 

1 

 

0 

Jika perhitungan benar 

 

Jika perhitungan salah 

 

Jika tidak menjawab 

              1 

 

0 

Jika jawaban benar 

 

Jika jawaban salah atau 

tidak menjawab 

4 Menghitung 

kecepatan air 

yang 

mengalir 

melewati pipa 

venturimeter.  

 

Pada pipa ventuiremeter, mengalir air 

pada kedua penampang pipa dengan 

kecepatan tertentu.  

 
Apaila luas penampang pipa A1 sebesar 

18 cm
2
 dan luas penampang pipa A2 

sebesar 12 cm
2
, dengan massa jenis air 

                dan besar 

percepatan gravitasi g = 10 m/s
2
. 

Tentukan kecepatan air (v)  yang 

memasuki pipa venturimeter tersebut! 

C4 Diketahui : 

A1 = 12 cm
2
 = 12 x 10

-2
 m

2 

A2 = 8 cm
2
 = 8 x 10

-2
 m

2 

h = 25 cm = 25 x 10
-2

 m 

                
g = 10 m/s

2 

Ditanyakan : Besar kecepatan 

(v) air yang memasuki pipa 

venturimeter ? 

1 

 

 

0,5 

 

 

 

0 

Jika mengidentifikasi soal 

dengan lengkap 

 

Jika mengidentifikasi soal 

tetapi tidak lengkap 

 

Jika salah dalam 

mengidentifikas soal atau 

tidak menjawab 

 Jawab : 

  
√

   

(
  

  
)
 

  

 

1 

 

 

 

0 

Jika benar dalam 

menuliskan persamaaan. 

 

Jika salah dalam 

menuliskan persamaan atau 

tidak menjawab. 

  
√

              

(
       

      )
 

  

 

 √
       

(
 
 
)
 

  

 

2 

 

1 

 

0 

Jika perhitungan benar 

 

Jika perhitungan salah 

 

Jika tidak menjawab 
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 √
       

 
 
  

 

√
       

 
 

 

  √ 
 

 
 

        
 

1 

 

 

0 

Jika jawaban benar 

 

Jika jawaban salah atau 

tidak menjawab 

5 Menganalisis 

permasalaha 

n dengan 

menggunaka 

n teorema 

Torricelli 

Perhatikan gambar berikut ini ! 

 
Apabila besar percepatan gravitasi g = 10 

m/s
2
, tentukan besar kecepatan aliran air 

(v) yang keluar dari keran tersebut ! 

C4 Diketahui : 

h = 60 cm = 0,2 m 

g = 10 m/s
2 

Ditanyakan : 

Besar kecepatan aliran air (v) 

yang keluar ? 

1 

 

 

0,5 

 

 

 

0 

Jika mengidentifikasi soal 

dengan lengkap 

 

Jika mengidentifikasi soal 

tetapi tidak lengkap 

 

Jika salah dalam 

mengidentifikas soal atau 

tidak menjawab 

Jawab : 

  √    

1 

 

 

 

0 

Jika benar dalam 

menuliskan persamaaan. 

 

Jika salah dalam 

menuliskan persamaan atau 

tidak menjawab. 

  √           2 

 

1 

 

0 

Jika perhitungan benar 

 

Jika perhitungan salah 

 

Jika tidak menjawab 

        1 

 

 

0 

Jika jawaban benar 

 

Jika jawaban salah atau 

tidak menjawab 

 

e) Penilaian : Nilai = 
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Lampiran 1f. 

KUESIONER PERSEPSI TERHADAP KARAKTER BAIK 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Isilah identitas diri anda secara lengkap 

2. Jawablah pertanyaan yang diajukan dengan memilih jawaban yang sesuai 

dengan keadaan anda sesungguhnya. Berilah tanda () pada kolom 

jawaban yang sesuai dengan pendapat anda. Berikut arti jawaban yang 

dapat anda pilih 

B = Benar 

SBB = Sebagian Besar Benar 

SKB = Sebagian Kecil Benar 

TB = Tidak Benar 

3. Selamat mengerjakan ! 

No. Pernyataan Karakter B SBB SKB TB 

1. Saya berusaha merespon secara jujur terhadap fakta dalam 

mengikuti pembelajaran karena mempunyai banyak 

kesempatan untuk memperbaiki diri. 

    

2. Saya memahami bahwa ide/gagasan teman seringkali 

dapat menjadi topic permasalahan yang menarik. 

    

3. Saya berusaha bertukar pikiran dengan teman secara 

sopan dalam kelompok untuk menduga hasil dari 

pengamatan sebelum membuat jawaban sementara 

terhadap tugas yang diberikan guru. 

    

Nama : ……………………………. 

Kelas : XI IPA … 

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi : Fluida Dinamis 
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No. Pernyataan Karakter B SBB SKB TB 

4. Saya menyukai aktivitas berdiskusi secara jujur untuk 

bertukar pikiran dengan teman dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan penugasan/proyek. 

    

5. Saya merasa takut jika diminta menyampaikan gagasan 

yang berbeda dengan teman atau guru dalam menjawab 

soal pada LKPD/buku siswa. 

    

6. Saya sering ragu-ragu bertindak hingga tidak menyusun 

dan menganalisis data untuk menguji dugaan saya. 

    

7. Saya mengambil keputusan dan bertindak tegas dengan 

mempertimbangkan pendapat teman dalam satu kelompok 

dalam penyelesaian tugas pada LKPD tersebut.  

    

8. Saya berusaha hati-hati mencari sumber bacaan yang 

relevan dalam mengidentifikasi dan menuliskan apa yang 

diungkapkan dari LKPD tersebut. 

    

9. Saya secara cermat meneliti kembai jawaban soal pada 

LKPD yang saya kerjakan untuk menguji kebenaran hasil 

penemuannya. 

    

10. Saya jujur tidak menyukai kegiatan membuat table/grafik 

meskipun bertujuan untuk memperjelas hasil 

pengamatan/penugasan yang diberikan kepada saya. 

    

11. Saya siap resiko memecahkan soal pada LKPD/buku 

siswa ke dalam variable-variabel sehingga lebih mudah 

menyelesaikannya. 

    

12. Ketika menuliskan langkah kerja, saya mengerti rencana 

dan aktivitas yang akan dilakukan untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi. 

    

13. Saya berusaha dapat memberikan alasan yang logis dan 

mudah dan menegrti ketika menemukan soal LKPD/buku 

siswa yang penyelesaiannya membutuhkan alasan tentang 

suatu pernyataan. 

    

14. Saya berusaha keras mencari referensi ketika membaca 

buku siswa dan merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

pada LKPD. 

    

15.  Saya berusaha hati-hati memberikan komentar terhadap 

soal yang telah dikerjakan. 

    

16. Saya sering ragu tidak terdorong menerapkan hasil 

perhitungan untuk menyelesaikan masalah. 

    

17. Saya berusaha hati-hati menjelaskan maksud jawaban 

saya secara lisan kepada teman maupun guru. 
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No. Pernyataan Karakter B SBB SKB TB 

18. Apabila dalam penugasan menghadapi kesulitan, saya 

berusaha untuk berbuat ikhlas menjelaskan maksud 

jawaban saya secara tertulis. 

    

19. Saya berusaha terbuka terhadap pendapat teman dalam 

menarik kesimpulan terhadap tugas yang dikerjakan. 

    

20. Saya sering merasa tidak berani mengemukakan alasan-

alasan untuk mempertahankan jawaban yang saya anggap 

benar kepada teman. 

    

 

21. 

Saya senang membuat grafik/table sebagai pertolongan 

dalam menjelaskan dari hasil penemuannya. 

    

22. Saya secara jujur tidak berani bertanya kepada teman atau 

guru ketika menemukan kesulitan dalam menyelesaikan 

tugas-tugas selama proses pembelajaran berlangsung. 

    

23. Saya tidak meneliti kembali soal-soal pada LKPD yang 

sudah dikerjakan karena anggapan saya pada pemecahan 

masalah tidak perlu bantuan orang lan. 

    

24. Saya tidak meneliti kembali kesimpulan yang saya tulis, 

karena yakin bahwa taka da hasil kerja saya yang keliru. 

    

25. Ketika mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal, saya 

hanya diam dan menunggu berkahirnya pelajaran dan 

tidak mencari referensi lain selain bersumber dari buku 

siswa yang saya miliki. 

    

26. Saat mengerjakan soal pada LKPD, saya yakin bahwa 

taka da yang salah. 

    

27. Saya tidak dapat memberikan kesimpulan terkait dengan 

soal pada LKPD yang telah saya kerjakam. 

    

28. Saya dengan hati-hati menjelaskan maksud jawaban 

secara lisan berdasarkan data yang diperoleh. 

    

29.  Saya ragu dapat menejelaskan maksud jawaban saya 

secara tertulis berdasarkan data yang diperoleh. 

    

30. Saya bosan sehingga tidak menarik kesimpulan setelah 

menemukan apa yang saya cari. 

    

           

       ………, ………….. 2018 

           

           

       (………………………..) 
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Lampiran 3a. Hasil Analisis Tugas 

No. Bagian Analisis Hasil Analisis 

1. Kompetensi Inti 

(KI) 

KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 

toyong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan factual, konseptual, prosedural, 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmupengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah., dan menyaji secara kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam sudut pandang teori.  

KI.4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

2. Kompetensi Dasar 

(KD) 
a. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa 

ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; 

hati-hati; bertanggungjawab; terbuka; kritis; 

kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam 

aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
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implementasi sikap dalam melakukan 

percobaan dan berdiskusi. 

a. Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam 

teknologi. 

3. Indikator 4) Menunjukkan perilaku ilmiah dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap 

dalam melakukan percobaan dan diskusi. 

i. Menjelaskan sifat-sifat fluida dinamis 

  3.4.2 Menjelaskan asas kontinuitas pada fluida  

dinamis 

i. Memformulasikan asas kontinuitas pada fluida 

dinamis 

3.4.4 Menjelaskan asas Bernoulli pada fluida 

dinamis 

3.4.5 Memformulasikan asas Bernoulli pada  fluida 

dinamis 

3.4.6 Menunjukkan hubungan antara tekanan, 

kecepatan, massa jenis dan ketinggian titik 

tertentu 

3.4.7 Mengaplikasikan asas kontinuitas untuk 

menyelesaikan permasalahan fluida dinamis 

dalam kehidupan sehari-hari 

3.4.8 Mengaplikasikan asas Bernoulli pada berbagai 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari 
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Lampiran 3b. 

Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Peretemuan Sub Bab Tujuan Pembelajaran 

1 Sifat fluida ideal 

dan fluida sejati 

menjelaskan sifat-sifat fluida ideal 

dengan benar.  

Prinsip kontinuitas 

 

menjelaskan asas kontinutas pada 

fluida dinamis dengan tepat.  

memformulasikan asas kontinuitas 

pada fluida dinamis dengan tepat.  

2 

Hukum Bernoulli 

menjelaskan asas Bernoulli pada 

fluida dinamis dengan tepat.  

memformulasikan asas Bernoulli pada 

fluida dinamis dengan tepat.  

menunjukkan hubungan antara 

tekanan, kecepatan, massa jenis dan 

ketinggian titik tertentu dengan benar.  

3 Penerapan Hukum 

Bernoulli 

mengaplikasikan asas kontinuitas 

untuk permasalahan fluida dinamis 

dalam kehidupan sehari-hari.  

mengaplikasikan asas Bernoulli pada 

berbagai teknologi dalam kehidupan 

sehari-hari.  
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Lampiran 3c. 

Analisis Kelayakan RPP Berbasis Inquiry 

No. Aspek Indikator 

Validato

r  ̅ Kategori 

1 2 

1 
Identitas Mata 

Pelajaran 

Format penulisan identitas 

RPP (satuan pendidikan 
5 5 5 

Sangat 

Baik 

2 

Perumusan 

Indikator 

Kesesuaian Indikator 

dengan KI dan KD 
5 5 5 

Sangat 

Baik 

Penggunaan kata kerja 

operasional pada indikator 
4 4 4 Baik 

3 

Perumusan 

Tujuan 

Pembelajaran 

Kesesuaian tujuan dengan 

indikator 4 4 4 Baik 

4 

Pemilihan 

Sunmber dan 

Media 

Pembelajaran 

Kesesuaian media yang 

digunakan dengan materi  
4 4 4 Baik 

Pemilihan buku sumber 

sesuai dengan kurikulum dan 

materi 

4 5 4,5 
Sangat 

Baik 

5 
Skenario 

Pembelajaran 

Penulisan kegiatan awal 
5 4 4,5 

Sangat 

Baik 

Penulisan kegiatan inti 
5 5 5 

Sangat 

Baik 

Penulisan kegiatan akhir 
5 4 4,5 

Sangat 

Baik 

Penggunaan sintaks strategi 

pembelajaran sesuai model 

pembelajaran 

4 4 4 Baik 

Penyediaan alokasi waktu 

dalam masing-masing 

kegiatan 

4 4 4 Baik 

Kesesuaian isi kegiatan 

pembelajaran dengan tujuan 
4 4 4 Baik 

6 
Aspek 

Penilaian 

Kesesuaian penilaian kognitif 

dengan instrumen yang 

digunakan 

5 5 5 
Sangat 

Baik 

Kesesuaian penilaian sikap 

dengan instrumen yang 
4 4 4 Baik 



249 
 

digunakan 

7 
Penggunaan 

Bahasa 

Penggunaan kata-kata baku 

dalam perangkat 

pembelajaran 

5 4 4,5 
Sangat 

Baik 

Penggunaan kata-kata yang 

padat, jelas dan mudah 

dipahami 

5 4 4,5 
Sangat 

Baik 

Seluruh Aspek 4,44 
Sangat 

Baik 
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Lampiran 3d. 

Analisis Hasil Kelayakan Buku Pegangan Siswa 

No. Aspek Indikator 
Validator 

 ̅ Kategori 
1 2 

1. 
Kelayakan 

isi 

Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar 
5 5 5 

Sangat 

Baik 

Kebenaran konsep 
5 5 5 

Sangat 

Baik 

Keluasan materi 
5 4 4,5 

Sangat 

Baik 

Kedalaman materi 
5 4 4,5 

Sangat 

Baik 

Materi mudah dipahami 4 3 3,5 Baik 

Keruntutan alur berpikir 
5 4 4,5 

Sangat 

Baik 

Kesesuaian contoh yang 

digunakan dengan materi 
5 5 5 

Sangat 

Baik 

Kesesuaian soal latihan yang 

diberikan dengan materi 
5 5 5 

Sangat 

Baik 

Kesesuaian soal latihan dengan 

kompetensi dasar 
5 4 4,5 

Sangat 

Baik 

2. 
Bahasa dan 

Gambar 

Penggunaan ejaan secara benar 
5 5 5 

Sangat 

Baik 

Kebenaran penggunaan istilah-

istilah 
5 4 4,5 

Sangat 

Baik 

Penggunaan kalimat efektif dan 

benar 
5 4 4,5 

Sangat 

Baik 

Konsistensi penggunaan istilah, 

symbol, nama ilmiah bahasa 

asing 

5 5 5 
Sangat 

Baik 

Kesesuaian penggunaan gambar 

dengan uraian teks 
5 5 5 

Sangat 

Baik 

Kesesuaian bahasa dan gambar 

dengan perkembangan kognitif 

peserta didik 

4 4 4 Baik 

Kejelasan media gambar 5 3 4 Baik 

Kelengkapan keterangan gambar 4 4 4 Baik 

3. Penyajian 
Penyajian materi secara logis 

5 4 4,5 
Sangat 

Baik 
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Penyajian materi secara 

sistematis 
5 4 4,5 

Sangat 

Baik 

Penyajian materi familiar 

dengan peserta didik 
5 3 4 Baik 

Penyajian materi dilengkapi 

dengan gambar 
5 4 4,5 

Sangat 

Baik 

Penyajian materi menimbulkan 

suasana menyenangkan 

4 3 3,5 Baik 

Penyajian mendorong peserta 

didik tertarik untuk belajar 
4 3 3,5 Baik 

Penyajian dapat menuntun 

peserta didik menggali 

informasi 

5 4 4,5 
Sangat 

Baik 

Penyajian daftar pustaka jelas 
5 5 5 

Sangat 

Baik 

Penyajian gambar 
5 4 4,5 

Sangat 

Baik 

4. Kegrafisan 

Kesesuaian proporsi gambar 

dengan bahasa yang 

disampaikan 

5 5 5 
Sangat 

Baik 

Keterbacaan teks atau tulisan 
5 5 5 

Sangat 

Baik 

Kesesuaian ukuran gambar 
5 4 4,5 

Sangat 

Baik 

Kesesuaian warna gambar 4 3 3,5 Baik 

Kesesuaian bentuk gambar 4 4 4 Baik 

Sampul buku 4 2 3 Cukup 

5. 
Konten 

tambahan 

Kolom kata kunci dapat 

membantu peserta didk lebih 

memahami pokok materi yang 

akan dipelajari 

5 3 4 Baik 

Kolom peta konsep dapat 

membantu peserta didik 

mengetahui alur materi yang 

akan dipelajari 

5 4 4,5 
Sangat 

Baik 

Kolom pra syarat dapat 

membantu peserta didik untuk 

menyadari materi yang telah 

dipelajari apa saja yang akan 

5 4 4,5 
Sangat 

Baik 
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membantu proses pembelajaran 

pada bab baru ini 

Kolom cek kemampuan dapat 

membantu peserta didk untuk 

mengetahui seberapa besar 

kemampuan awal yang mereka 

miliki 

5 4 4,5 
Sangat 

Baik 

Kolom tokoh dapat memberikan 

wawasan baru kepada peserta 

didik mengenai fisikawan yang 

berjasa 

5 4 4,5 
Sangat 

Baik 

Kolom soal tantangan dapat 

membantu peserta didik melatih 

kemampuan kognitif mereka 

terhadap materi 

4 5 4,5 
Sangat 

Baik 

Kolom rangkuman dapat 

membantu peserta didik dalam 

mengetahui materi yang telah 

dipelajari secara lebih ringkasan 

5 5 5 
Sangat 

Baik 

Kolom refleksi dapat membantu 

peserta didik mengetahui bagian 

mana dalam materi yang belum 

dikuasai dengan baik 

5 5 5 
Sangat 

Baik 

Seluruh Aspek 4,42 
Sangat 

Baik 
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Lampiran 3e. 

Analisis Kelayakan Instrumen Tes  

(Pretest) 

No. Indikator 
Indeks 

CVR Kategori 
Validator 

1 

Validator 

2 

1 
Indikator yang digunakan 

sesuai dengan SK dan KD 
3 3 1 

Sangat 

Baik 

2 
Soal mempresentasikan 

seluruh indikator yang ada 
3 3 1 

Sangat 

Baik 

3 Menggunakan kata-kata baku 3 3 1 
Sangat 

Baik 

4 
Paket soal sesuai dengan 

taksonomi Bloom 
3 3 1 

Sangat 

Baik 

5 
Terdapat metode perhitungan 

nilai 
3 3 1 

Sangat 

Baik 

6 Terdapat kunci jawaban soal 3 3 1 
Sangat 

Baik 

CVI 1 
Sangat 

Baik 

 

Analisis Kelayakan Instrumen Tes (Posttest) 

No. Indikator 
Indeks 

CVR Kategori 
Validator 

1 

Validator 

2 

1 
Indikator yang digunakan 

sesuai dengan SK dan KD 
3 3 1 

Sangat 

Baik 

2 
Soal mempresentasikan 

seluruh indikator yang ada 
3 3 1 

Sangat 

Baik 

3 Menggunakan kata-kata baku 3 3 1 
Sangat 

Baik 

4 
Paket soal sesuai dengan 

taksonomi Bloom 
3 3 1 

Sangat 

Baik 

5 
Terdapat metode perhitungan 

nilai 
3 3 1 

Sangat 

Baik 

6 Terdapat kunci jawaban soal 3 3 1 
Sangat 

Baik 

CVI 1 
Sangat 

Baik 
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Lampiran 3f 

Analisis Keterlaksanaan RPP Pertemuan Ke-1 

No. Aspek yang diamati 
Keterlaksana

an 

1. 
Guru mengucapkan salam dan mengajak 

peserta didik untuk berdoa. 
1 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 1 

3. 
Guru memberikan soal pretest beserta 

lembar jawab kepada peserta didik. 
1 

4. 
Guru mengawasi proses pengerjaan soal 

pretest 
1 

5. 
Guru mengumpulkan soal pretest beserta 

lembar jawab. 
1 

6. 
Guru menginformasikan materi apa yang 

akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
1 

7. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 1 

Interjudge Agreement (IJA) 100% 

 

Lampiran 3g 

Analisis Keterlaksanaan RPP Pertemuan Ke-2 

No. Aspek yang diamati Keterlaksanaan 

1. 
Guru mengucapkan salam dan mengajak peserta 

didik untuk berdoa. 
1 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 0 

3. Guru menyampakan tujuan pembelajaran. 1 

4. 
Guru membagikan buku pegangan siswa kepada 

peserta didik. 
1 

5. 
Stimulasi 

Guru memberikan apersepsi. 
1 

6. 

Identifikasi Masalah 

Guru meminta peserta didik membaca materi prinsip 

kontinuitas. 

1 

7. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 1 
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untuk bertanya terkait materi prinsip kontinuitas. 

8. 

Guru memberi masalah kepada peserta didik terkait 

materi yang sudah tersaji pada buku pegangan siswa 

dan meminta peserta didik untuk membuat hipotesis 

1 

9. 

Pengumpulan Data 

Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok secara heterogen. 

1 

10. 

Guru membimbing peserta didik mengumpulkan 

data dan informasi sebanyak-banyaknya untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

1 

11. 
Data Processing 

Guru membimbing peserta didik dalam berdiskusi. 
1 

12. 

Generalisasi 

Guru membimbing peserta didik dalam 

menyimpulkan hasil diskusi. 

1 

13. 

Guru memberikan tugas dan menginformasikan 

materi apa yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

1 

14. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa. 1 

Interjudge Agreement (IJA) 92,85% 

 

Lampiran 3h 

Analisis Keterlaksanaan RPP Pertemuan Ke-3 

No. Aspek yang diamati Keterlaksanaan 

1. 
Guru mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

untuk berdoa. 
1 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 0 

3. Guru menyampakan tujuan pembelajaran. 1 

4. 
Guru membagikan buku pegangan siswa kepada 

peserta didik. 
1 

5. 
Stimulasi 

Guru memberikan apersepsi. 
1 

6. 
Identifikasi Masalah 

Guru meminta peserta didik membaca materi hukum 

bernoulli pada buku pegangan siswa. 

1 

7. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 0 
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bertanya terkait materi pada buku pegangan siswa. 

8. 

Guru memberi masalah kepada peserta didik terkait 

materi yang sudah tersaji pada buku pegangan siswa 

dan meminta peserta didik untuk membuat hipotesis 

1 

9. 
Pengumpulan Data 
Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok secara heterogen. 

1 

10. 

Guru membimbing peserta didik mengumpulkan data 

dan informasi sebanyak-banyaknya untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

1 

11. 
Data Processing 

Guru membimbing peserta didik dalam berdiskusi dan 

mempresentasikan hasil diskusi. 

1 

12. 
Guru memberikan penguatan materi terkait hasil 

diskusi. 
1 

13. 
Generalisasi 

Guru membimbing peserta didik dalam menyimpulkan 

hasil diskusi. 

1 

14. 
Guru menginformasikan materi apa yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
1 

15. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa. 1 

Interjudge Agreement (IJA) 86,67% 
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Lampiran 3i 

Analisis Keterlaksanaan RPP Pertemuan Ke-4 

No. Aspek yang diamati Keterlaksanaan 

1. 
Guru mengucapkan salam dan mengajak peserta 

didik untuk berdoa. 
1 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 0 

3. Guru menyampakan tujuan pembelajaran. 1 

4. 
Stimulasi 

Guru memberikan apersepsi. 
1 

5. 

Identifikasi Masalah 

Guru menanyakan pendapat peserta didik 

mengenai fenomena fisis mengenai penerapan 

fluida dinamis pada peswat menggunakan kertas. 

1 

6. 

Guru memberi kesempatan peserta didk untuk 

menanyakan tentang materi fluida dinamis sesuai 

dengan fenomena fisis yang disampaikan guru. 

1 

7. 
Pengumpulan Data 
Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok secara heterogen. 

0 

8. 

Guru membimbing peserta didik mengumpulkan 

data dan informasi sebanyak-banyaknya untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

1 

9. 
Data Processing 

Guru membimbing peserta didik dalam 

berdiskusi dan mempresentasikan hasil diskusi. 

1 

10. 
Guru memberikan penguatan materi terkait hasil 

diskusi. 
1 

11. 
Generalisasi 

Guru membimbing peserta didik dalam 

menyimpulkan hasil diskusi. 

1 

12. 
Guru menginformasikan materi apa yang akan 

disampaikan pada pertemuan selanjutnya. 
1 

13. 
Guru menutup pembelajaran dengan salam dan 

doa. 
1 

Interjudge Agreement (IJA) 84,61% 
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Lampiran 3j 

Hasil Belajar Nilai Pretest dan Posttest 

Kelas Eksperimen (XI MIA 4) 

No. Nama 
Nilai 

Pretest Posttest 

1 AB 36,2 84,4 

2 AC 31,0 68,9 

3 AD 20,7 81,0 

4 AE 34,5 81,0 

5 AF 36,2 93,1 

6 AG 19,0 74,1 

7 AH 27,8 81,0 

8 AI 32,7 63,1 

9 AJ 34,5 74,1 

10 AK 29,3 68,9 

11 AL 34,5 55,2 

12 AM 43,1 84,5 

13 AN 29,3 67,2 

14 AO 31,0 82,7 

15 AP 31,0 58,6 

16 AQ 34,5 84,5 

17 AR 31,0 63,1 

18 AS 24,1 60,3 

19 AT 32,7 81,0 

20 AU 27,6 84,5 

21 AV 41,4 75,9 

22 AW 34,5 86,2 

23 AX 17,2 68,9 

24 AY 29,3 87,9 

25 AZ 32,7 65,5 

26 BF 20,6 79,3 

27 BG 36,2 77,6 

28 BJ 29,2 67,2 

29 BI 24,1 70,7 

30 BK 17,2 74,1 

31 BL 32,7 58,6 
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Hasil Belajar Nilai Pretest dan Posttest 

Kelas Kontrol (XI MIA 2) 

No. Nama 
Nilai 

Pretest Posttest 

1 CA 34,5 74,1 

2 CB 25,9 58,6 

3 CC 44,8 51,7 

4 CD 20,7 82,7 

5 CE 18,9 81,3 

6 CF 43,1 32,7 

7 CG 15,5 46,5 

8 CH 32,7 75,9 

9 CI 27,6 67,2 

10 CJ 18,9 58,6 

11 CK 34,5 81,0 

12 CL 24,1 93,1 

13 CM 25,9 55,2 

14 CN 32,7 56,9 

15 CO 29,3 65,5 

16 CP 32,7 72,4 

17 CQ 17,2 51,7 

18 CR 22,4 74,1 

19 CS 34,5 51,7 

20 CT 27,6 74,2 

21 CU 36,2 48,2 

22 CV 18,9 55,2 

23 CW 32,7 67,2 

24 CX 46,5 81,0 

25 CY 29,3 67,2 

26 CZ 20,7 75,9 

27 DA 34,5 72,4 

28 DB 32,7 48,2 

29 DC 29,3 58,6 

30 DD 37,9 65,5 
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Lampiran 3k. 

Analisis Karakter Siswa Berkarakter Baik Sebelum Diberikan Perlakuan 

Kelas Eksperimen (Kelas XI MIA 4)  

 

N
o
. 
P

 

D
id

ik
 No. Pertanyaan 

Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

1 4 1 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 97,0 

2 4 3 2 1 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 1 3 2 93,0 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 3 4 1 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 1 3 1 1 80,0 

4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 1 4 2 3 3 93,0 

5 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 2 3 4 2 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 3 2 3 2 98,0 

6 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 3 2 99,0 

7 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 4 3 2 2 3 3 4 1 4 2 3 3 98,0 

8 4 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 1 4 2 3 4 99,0 

9 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 3 1 3 2 2 3 91,0 

10 3 3 3 4 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 1 3 1 4 94,0 

11 3 3 4 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 98,0 

12 4 2 3 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 1 3 4 3 3 3 4 1 2 1 3 3 87,0 

13 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 121,0 

14 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 2 4 4 3 3 2 3 2 117,0 

15 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 2 4 4 3 116,0 
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16 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 4 4 2 1 4 3 3 4 106,0 

17 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 1 4 4 4 1 4 3 3 4 110,0 

18 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 125,0 

19 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 3 4 2 3 3 1 4 4 4 2 3 3 4 4 2 3 4 4 1 4 107,0 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 129,0 

21 2 2 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 1 2 2 1 4 3 2 1 4 4 3 2 3 2 2 4 118,0 

22 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 4 2 2 3 1 4 4 4 2 2 3 4 4 4 3 4 4 1 4 119,0 

23 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 1 4 3 4 4 98,0 

24 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 1 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 111,0 

25 3 3 4 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 4 117,0 

26 4 4 2 2 1 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 1 3 1 4 2 1 3 3 3 4 1 4 2 3 3 123,0 

27 3 3 3 4 2 3 2 3 3 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 120,0 

28 3 4 4 3 4 2 2 4 2 4 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 4 4 2 4 3 4 4 103,0 

29 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 1 4 3 3 4 2 2 4 3 2 114,0 

30 2 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 4 1 4 3 2 3 3 4 3 1 4 3 2 3 118,0 

31 3 3 3 4 4 2 2 4 4 3 2 3 2 4 3 2 2 3 4 3 2 1 3 3 3 2 4 4 2 4 116,0 
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Analisis Karakter Siswa Berkarakter Baik Setelah Diberikan Perlakuan 

Kelas Eksperimen (Kelas XI MIA 4)  

 

N
o
. 
P

 

D
id

ik
 No. Pertanyaan 

Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 103,0 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 113,0 

3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 1 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 106,0 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 101,0 

5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 116,0 

6 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 4 107,0 

7 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 116,0 

8 4 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 111,0 

9 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 100,0 

10 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 115,0 

11 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 2 4 3 2 2 3 3 2 2 4 2 4 4 4 4 2 3 3 3 4 101,0 

12 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 121,0 

13 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 1 4 3 3 4 117,0 

14 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 128,0 

15 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 128,0 

16 4 4 4 2 4 3 3 3 4 2 2 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 4 113,0 

17 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 127,0 

18 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 126,0 
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19 3 4 4 4 1 1 4 4 4 3 4 4 3 2 4 1 4 4 4 1 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 118,0 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 137,0 

21 4 2 3 4 3 2 2 2 2 4 2 4 4 3 2 2 4 4 4 2 3 3 2 2 2 1 3 3 1 4 104,0 

22 3 4 4 4 1 1 4 4 4 3 4 4 3 2 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 122,0 

23 4 4 4 4 1 2 3 4 2 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 127,0 

24 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 133,0 

25 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 119,0 

26 4 3 4 3 2 3 2 4 3 3 2 3 4 4 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 115,0 

27 4 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 112,0 

28 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 2 3 4 4 3 2 3 4 2 3 127,0 

29 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 116,0 

30 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 123,0 

31 4 4 2 3 1 3 2 3 4 2 3 3 4 3 4 2 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 125,0 
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Analisis Karakter Siswa Berkarakter Baik Sebelum Pembelajaran 

Kelas Kontrol (Kelas XI MIA 2)  

 

N
o
. 
P

 

D
id

ik
 No. Pertanyaan 

Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

1 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 79,0 

2 4 4 4 4 2 1 3 4 4 3 2 2 4 4 4 1 4 3 3 1 2 4 4 4 4 1 3 2 3 3 93,0 

3 3 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 4 3 2 4 2 2 3 3 1 2 1 2 2 3 2 2 4 3 1 73,0 

4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 1 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 2 3 2 4 100,0 

5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 1 3 3 3 3 101,0 

6 2 4 2 4 2 3 4 3 4 4 2 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 3 4 113,0 

7 4 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 2 4 3 3 2 4 2 4 1 2 3 3 4 3 1 3 4 3 2 99,0 

8 4 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 1 3 1 4 3 89,0 

9 3 4 4 4 2 2 3 3 3 1 3 3 4 4 3 1 3 4 3 3 2 4 2 2 1 3 2 3 1 3 83,0 

10 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 117,0 

11 3 2 2 4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 95,0 

12 3 3 3 4 2 4 2 3 1 4 3 2 2 2 3 3 2 4 2 4 3 4 3 2 4 2 2 3 4 4 117,0 

13 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 92,0 

14 3 3 3 3 1 2 2 1 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 89,0 

15 4 4 3 2 1 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 2 4 3 2 3 3 4 4 3 4 2 3 4 106,0 

16 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 2 4 1 1 1 4 4 1 4 2 2 4 3 4 4 1 4 2 4 4 96,0 

17 2 3 3 2 1 2 2 2 3 2 1 4 3 4 3 3 4 3 3 3 1 2 3 4 3 2 3 3 2 3 96,0 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 104,0 

19 2 4 3 2 2 2 1 2 2 4 1 3 2 2 3 1 3 2 4 2 3 1 3 2 2 1 4 3 3 2 90,0 
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20 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 3 1 4 4 121,0 

21 3 2 3 2 4 3 3 1 2 4 2 4 2 2 4 2 2 3 1 3 4 4 1 3 4 2 4 3 4 3 105,0 

22 4 4 3 3 4 2 4 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 128,0 

23 4 4 4 4 3 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 1 1 1 4 1 4 1 1 109,0 

24 3 4 4 4 3 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 125,0 

25 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 1 1 4 1 3 1 1 3 2 2 1 111,0 

26 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 3 4 1 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 119,0 

27 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 107,0 

28 4 4 4 3 2 1 3 4 4 3 3 4 3 3 4 1 4 3 4 1 2 4 4 3 3 2 3 2 2 3 118,0 

29 3 3 3 3 2 2 4 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 4 2 2 3 1 3 2 2 2 102,0 

30 3 4 4 2 4 1 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 1 2 2 2 4 3 2 3 2 3 4 117,0 
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Analisis Karakter Siswa Berkarakter Baik Setelah Pembelajaran 

Kelas Kontrol (Kelas XI MIA 2)  

 

N
o
. 
P

 

D
id

ik
 No. Pertanyaan 

Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

1 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96,0 

2 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 2 2 4 4 4 1 4 3 3 1 2 4 4 4 4 1 3 2 3 4 95,0 

3 4 3 3 4 1 2 3 1 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 83,0 

4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 1 4 103,0 

5 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100,0 

6 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 118,0 

7 4 4 4 4 1 2 3 4 3 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 107,0 

8 4 4 4 4 2 1 3 2 4 1 4 3 3 4 4 1 4 4 4 1 3 1 4 4 4 2 2 3 3 2 97,0 

9 4 3 3 4 2 1 3 4 4 1 3 4 2 4 4 1 3 2 4 1 2 4 3 2 1 2 4 2 3 2 91,0 

10 4 3 4 4 4 3 3 1 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 4 4 2 4 3 3 4 106,0 

11 4 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 96,0 

12 4 3 4 4 4 3 3 1 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 4 4 2 4 3 3 4 108,0 

13 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 1 1 2 3 4 2 3 1 2 94,0 

14 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 127,0 

15 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 4 122,0 

16 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 101,0 

17 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 96,0 

18 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 103,0 

19 3 3 4 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 4 3 2 2 3 4 1 3 3 4 3 3 119,0 
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20 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 107,0 

21 3 4 3 2 4 3 3 1 2 4 2 4 2 2 4 2 2 3 1 3 4 4 1 3 4 2 4 3 3 3 122,0 

22 4 4 4 4 3 2 3 4 4 1 2 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 99,0 

23 4 3 3 4 1 3 4 4 3 1 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 2 4 2 2 3 4 124,0 

24 3 3 4 4 1 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 2 2 3 4 4 4 1 4 4 1 3 106,0 

25 4 4 4 4 1 1 4 4 3 1 4 4 3 2 1 1 2 3 3 2 4 3 3 1 2 3 1 4 1 1 115,0 

26 4 4 4 4 1 2 3 4 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 2 4 4 4 3 1 4 3 4 4 110,0 

27 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 120,0 

28 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 1 4 4 4 1 3 4 2 2 2 4 2 3 2 2 103,0 

29 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 1 3 3 2 2 123,0 

30 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 2 2 4 4 2 2 3 4 2 2 2 4 3 4 3 2 106,0 
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Lampiran 3l 

Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Kemampuan Problem Solving 

 

a. Normalitas 

Tests of Normality 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest eksperimen .149 31 .077 .945 31 .113 

kontrol .124 30 .200
*
 .963 30 .375 

Posttest eksperimen .137 31 .144 .964 31 .377 

kontrol .112 30 .200
*
 .977 30 .728 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest Based on Mean 2.000 1 59 .163 

Based on Median 2.202 1 59 .143 

Based on Median and with 

adjusted df 
2.202 1 58.497 .143 

Based on trimmed mean 2.018 1 59 .161 

Posttest Based on Mean 3.136 1 59 .082 

Based on Median 2.788 1 59 .100 

Based on Median and with 

adjusted df 
2.788 1 51.469 .101 

Based on trimmed mean 3.071 1 59 .085 
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Lampiran 3m. 

Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Persepsi Siswa Siswa 

 Berkarakter Baik 

 

6. Normalitas 

Tests of Normality 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

persepsi awal eksperimen .155 31 .056 .955 31 .213 

Kontrol .099 30 .200
*
 .984 30 .917 

persepsi akhir eksperimen .082 31 .200
*
 .969 31 .481 

Kontrol .118 30 .200
*
 .957 30 .258 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

7. Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

persepsi awal Based on Mean .002 1 59 .967 

Based on Median .000 1 59 .986 

Based on Median and with 

adjusted df 
.000 1 53.339 .986 

Based on trimmed mean .002 1 59 .966 

persepsi akhir Based on Mean .568 1 59 .454 

Based on Median .504 1 59 .480 

Based on Median and with 

adjusted df 
.504 1 58.027 .480 

Based on trimmed mean .583 1 59 .448 
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Lampiran 3n. 

Uji MANOVA 

 

 

 

Multivariate Tests
a
 

Effect Value F 

Hypothesis 

df Error df Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Intercept Pillai's Trace .899 258.588
b
 2.000 58.000 .000 .899 

Wilks' Lambda .101 258.588
b
 2.000 58.000 .000 .899 

Hotelling's Trace 8.917 258.588
b
 2.000 58.000 .000 .899 

Roy's Largest Root 8.917 258.588
b
 2.000 58.000 .000 .899 

Kelas Pillai's Trace .161 5.570
b
 2.000 58.000 .006 .161 

Wilks' Lambda .839 5.570
b
 2.000 58.000 .006 .161 

Hotelling's Trace .192 5.570
b
 2.000 58.000 .006 .161 

Roy's Largest Root .192 5.570
b
 2.000 58.000 .006 .161 

a. Design: Intercept + kelas 

b. Exact statistic 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source 

Dependent 

Variable 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model prepos 1153.905
a
 1 1153.905 5.838 .019 .090 

persepsi 753.720
b
 1 753.720 4.331 .042 .068 

Intercept prepos 96389.712 1 96389.712 487.689 .000 .892 

persepsi 2615.490 1 2615.490 15.030 .000 .203 

Kelas prepos 1153.905 1 1153.905 5.838 .019 .090 

persepsi 753.720 1 753.720 4.331 .042 .068 

Error prepos 11661.097 59 197.646    

persepsi 10266.838 59 174.014    

Total prepos 109576.810 61     

persepsi 13683.000 61     

Corrected Total prepos 12815.003 60     

persepsi 11020.557 60     

a. R Squared = ,090 (Adjusted R Squared = ,075) 

b. R Squared = ,068 (Adjusted R Squared = ,053) 
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UJI GLM 

Kemampuan Problem Solving 

 

 

 

 

Pairwise Comparisons 

Measure:   MEASURE_1   

Kelas (I) time (J) time 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig.
b
 

95% Confidence Interval for 

Difference
b
 

Lower Bound Upper Bound 

eksperimen 1 2 -44.106
*
 2.525 .000 -49.159 -39.054 

2 1 44.106
*
 2.525 .000 39.054 49.159 

Kontrol 1 2 -35.407
*
 2.567 .000 -40.543 -30.271 

2 1 35.407
*
 2.567 .000 30.271 40.543 

Based on estimated marginal means 

*. The mean difference is significant at the ,050 level. 

b. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference (equivalent to no adjustments). 
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UJI GLM 

 

Persepsi Siswa Berkarakter Baik 

 

Pairwise Comparisons 

Measure:   MEASURE_1   

Kelas (I) time (J) time 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig.
b
 

95% Confidence Interval for 

Difference
b
 

Lower Bound Upper Bound 

eksperimen 1 2 -10.065
*
 2.317 .000 -14.702 -5.427 

2 1 10.065
*
 2.317 .000 5.427 14.702 

Kontrol 1 2 -4.900
*
 2.356 .042 -9.614 -.186 

2 1 4.900
*
 2.356 .042 .186 9.614 

Based on estimated marginal means 

*. The mean difference is significant at the ,050 level. 

b. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference (equivalent to no adjustments). 
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Lampiran 4a. 

Dokumentasi Kegiatan 

a. KELAS KONTROL 
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b. KELAS EKSPERIMEN 
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